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Khobirul Amru, “al-Ijma>‘ fi > al-Tafsi>r dalam Surah al-Kahfi [18]: 60 dan al-Lail [92]: 
17 dalam Kitab-kitab Tafsir Modern.” 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua hal. Pertama, diktum yang selalu 
diulang-ulang oleh—khususnya—mufasir atau pun pengkaji tafsir bahwa al-Quran 
Salih li Kulli Zaman wa Makan. Dengan diktum ini, mereka menghendaki untuk 
dilakukan pembacaan dan penafsiran yang terus menerus, karena spirit al-Quran itu 
senantiasa sesuai/kontekstual, kapan pun dan dimana pun. Padahal di satu sisi, ada 
beberapa ayat-ayat al-Quran yang penafsirannya telah “disepakati” (baca: ijma>‘). 
Sisi ini lah yang sering kali dilupakan oleh kebanyakan orang. Kedua, beragamnya 
pendekatan, metode dan corak penafsiran al-Quran di era modern, yang tidak 
didapatkan ketika ijma>‘-ijma>‘ itu terbentuk (yakni di era klasik-pertengahan). Kedua 
hal ini lah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 
bagaimana para mufasir modern itu menafsirkan ayat-ayat ijma>‘, dengan mengambil 
dua sampel ayat yakni surah al-Kahfi [18]: 60 dan al-Lail [92]: 17. 
Kemudian, untuk memfokuskan penelitian, penulis membatasi objek 
penelitian pada penafsiran enam tokoh mufasir modern. Yakni ‘Aishah 
‘Abdurrahman Bint al-Shati, Sayyid Qutb, Muhammad al-Ghazali, ‘Abid al-Jabiri, 
Abu Zahrah dan Muhammad ‘Izzah Darwazah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap para mufasir modern dalam 
menafsirkan ayat-ayat ijma‘ bisa dikatergorikan ke dalam 3 golongan: (1) mengutip 
dan menerima al-ijma>‘ fi> al-tafsi>r, (2) tidak mengutip al-ijma>‘ fi > al-tafsi>r dan (3) 
menentang atau meragukan keotentikan al-ijma>‘ fi > al-tafsi>r. Sikap pertama, nampak 
pada penafsiran ‘Izzah Darwazah atas surah al-Kahfi [18]: 60. Adapun kelima 
mufasir lainnya mengambil sikap yang kedua. Sedangkan sikap yang ketiga, diambil 
oleh ‘Izzar Darwazah ketika menafsirkan surah al-Lail [92]: 17. Oleh karena itu, 
hasil penelitian ini juga menggarisbawahi, bahwa pembagian 3 golongan itu tidak 
selalu rigid. Artinya, boleh jadi seorang mufasir mengambil sikap yang berbeda 
terhadap “dua ayat ijma>‘” yang berbeda, sebagaimana yang nampak pada ‘Izzah 
Darwazah. 
Kata kunci: al-Ijma>‘ fi> al-Tafsi>r, al-Kahfi [18]: 60, al-Lail [92]: 17.
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A. Latar Belakang Masalah
Salah satu keutamaan dan kelebihan yang dianugerahkan oleh Allah 
SWT kepada umat Islam atas umat yang lain adalah tercapainya kesepakatan  
para ulama (ijma>‘) mengenai suatu permasalahan agama. Dikatakan ‚keutamaan‛ 
karena ‚kesepakatan‛ itu merupakan perkara yang terjaga/terbebas dari 
kesesatan, kesalahan dan penyimpangan dari apa yang telah disyariatkan-Nya. 
Maka dengan kesepakatan mereka (baca: ijma>‘) itu lah Allah SWT menjaga 
hukum syariat dari kecurangan orang-orang yang licik dan kesesatan orang-orang 
yang menyimpang.
1
Sebagaimana terbaca dalam kitab-kitab Us}ul al-Fiqh, landasan normatif 
kehujahan ijma>‘ sebagai dasar hukum Islam yang ketiga —setelah al-Quran dan 
Hadis— ini (salah satunya) didasarkan atas firman Allah dalam surah al-Nisa’ 
[4]: 115 yang berbunyi:
2
 َت اَم ِّوِلَو ُن َيَِّنِمْؤُمْلا ِليِبَس َر ْ يَغ ْعِبَّت َيَو ىَُدْلْا ُوَل َ َّيَّ َب َت اَم ِدْع َب ْنِم َلوُسَّرلا ِقِقاَشُي ْنَمَو ِِ ْْ ُنَو َََّّو ِو
( ًاير ِْ َم ْتَءاَسَو َمَّنَهَجٔٔ١) 
Dan barang siapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami 
1Muh}ammad ‘Afi>fuddi>n Dimyat}i, Irsha>d al-Da>risi>n Ila> Ijma>‘ al-Mufassiri>n (Malang: Maktabah
Lisa>n Arabiy, 2017), 4. 
2
Wahbah al-Zuhaily, Al-Waji>z fi> Usu>l al-Fiqh (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1999), 51. 

































biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan Kami 




Menurut Wahbah al-Zuh{aili, selain ayat di atas, ayat 59 pada surah yang 
sama juga menunjukkan tentang dalil kehujahan ijma>‘. Ayat itu berbunyi: 
 اوُعيِطَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َيَ ُهوُّدُر َف ٍءْيَش فِ ْمُتْعَزاَن َت ْنَِإف ْمُكْنِم ِرْملأا لِوُأَو َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو ََّللَّا
( لايِوَْتَ ُنَسْحَأَو ٌر ْ يَخ َكِلَذ ِرِخلآا ِمْو َيْلاَو َِّللَِّبِ َنوُنِمْؤ ُت ْمُت ْ نُك ْنِإ ِلوُسَّرلاَو َِّللَّا ََِّإ١٥) 
Hai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya (Nabi 
Muhammad SAW) dan ulil amri di antara kamu. Maka jika kamu berbeda 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikan ia kepada Allah (kepada al-Quran) 
dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. 
Yang demikian (sumber hukum) itu baik, (lagi sempurna) dan (juga) lebih baik 
akibatnya (di dunia dan akhirat). 
Menurutnya, ulil amri yang terdapat dalam ayat di atas bermakna para hakim 
(dalam konteks politik dan kekuasaan) dan para ulama yang mujtahid (dalam 
konteks ijtihad dan pemberian fatwa dalam urusan agama). Oleh karena itu, jika 
ulil amri —dalam pengertian yang kedua— telah bersepakat dalam menetapkan 




                                                          
3
Ayat ini juga merupakan jawaban Imam al-Sha>fi‘i ketika ditanya oleh seseorang tentang dalil 
dijadikannya kesepakatan umat sebagai sumber hukum yang ketiga. Mengenai uraian kisah lebih 
detail, baca Abi ‘Abdilla>h Muh }ammad b. Idri>s al-Mut}t}alabi al-Qurshi, Tafsi>r al-Ima>m al-Sha>fi‘iy, 
Ah}mad b. Mus}t}afa al-Farra>n (ed.)  (Riya>d}: Da>r al-Tadmuriyyah, 2006), 669. 
4
Wahbah al-Zuhaili, Al-Waji>z fi> Usu>l al-Fiqh, 51. Dalam kitab tafsirnya terkait surah al-Nisa’ 
[4]: 59 ini, al-Zuhaili menjelaskan lebih jauh bahwa para ulama mengambil empat sumber hukum 
utama dari ayat ini. Yaitu al-Quran, al-Sunnah, al-Ijma>‘ dan al-Qiya>s. Uraian lebih detil, lihat 
Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Shari>‘ah wa al-Manhaj, vol. 3 
(Damaskus: Da>r al-Fikr, 2009), 135. 

































Di samping itu, kehujhan ijma>‘ sebagai landasan hukum Islam setelah 
al-Quran dan al-Sunnah juga didasarkan pada hadis. Diantaranya yaitu hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Sha>fi‘I sebagai berikut:5 
راسي نب ناميِس نبا نع ديبل بيأ نب الله دبع نع نايفس نابرخأ  نب رمع نأ : ويبأ نع
 يمايقك انيف ماق مِّ سو ويِع الله ىِص الله لوسر نإ :لاقف ابيطخ ةيبالجبِ ماق باطلخا
 تىح بذكلا رهظي ثم منهوِي نيذلا ثم منهوِي نيذلا ثم بياحصأ اومركأ (( :لاقف مكيف
 ةحوببح نكسي نأ هّرس نمف لاأ ،دهشتسيلا و دهشي و فِحتسيلا و فِيح لجرلا نإ
نلجا)).... دعبأ يَّنثلاا عم وى و ّذفلا عم ناطيشلا نإف ،ةعاملجا مزِيِف ة 
Sufya>n memberi kabar kepada kami, dari ‘Abdulla>h b. Abi Labi>d dari 
Ibn Sulaima>n b. Yasa>r dari ayahnya, bahwsannya (suatu kali) ‘Umar b. 
Khat}t}a>b berdiri menyampaikan khutbah di Ja>biyah, maka ia berkata, 
‚Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah berdiri dihadapan kami (para 
sahabat) seperti berdiriku (sekarang) di hadapan kalian, kemudian beliau 
bersabda, ‘Muliakanlah sahabat-sahabatku, kemudian orang-orang yang 
datang setelahnya, kemudian orang-orang yang datang setelahnya, 
kemudian nampaklah kebohongan sampai-sampai seorang lelaki bersumpah 
(mengenai suatu perkara) dan tidak dimintai sumpah 
(pertanggungjawaban), bersaksi dan tidak diminta persaksiannya. Ingatlah, 
barang siapa yang senang digembirakan dengan bertempat tinggal di 
tengah-tengah surga, maka hendaknya ia selalu mengikuti/menetapi 
jamaah, karena sesungguhnya setan itu bersama orang yang sendiran dan ia 
jauh dari dua orang….’‛ 
Demikian juga hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidhi berikut ini:
6
 
 الله دبع نع ّنيدلما ناميِس انثّدح ناميِس نب رمتعلما نيثّدح ّيرْبلا عفنا نب ركب وبأ انثّدح
الله لوسر ّنأ رمع نبا نع رانيد نب مِّ سو ويِع الله ىِص  ةّمأ لاق وأ تيّمأ عميج لا الله ّنإ لاق
دّممح مِّ سو ويِع الله ىِص املجا عم الله ديو ةللاض ىِع.راّنلا َّإ ّذش ّذش نمو ةع  
Abu> Bakar b. Na>fi‘ telah bercerita kepada kami, al-Mu‘tamar b. Sulaima>n telah 
bercerita kepadaku, Sulaima>n al-Da>niy telah bercerita kepada kami, dari 
‘Abdulla>h b. Di>na>r, dari Ibnu ‘Umar bahwasannya Rasulullah SAW bersabda, 
                                                          
5
Muh{ammad b. Idri>s al-Sha>fi‘i, al-Umm, vol. 1 (Mansoura :Da>r al-Wafa>’, 2001), 220-221. 
6Abi> ‘I>sa Muh}ammad b. ‘I>sa b. Sawrah al-Tirmi>dhi, al-Ja>mi‘ al-Mukhtas}ar min al-Sunan ‘an 
Rasu>lilla>h S}alla al-Alla>h ‘alaih wa Sallam wa Ma‘rifat al-S}ah}i>h} wa al-Ma‘lu>l wa Ma> ‘alaihi al-
‘Amal al-Ma‘ru>f bi: Ja>mi‘ al-Tirmi>dhi (Riya>d}: Bait al-Afka>r al-Dawliyah, t.t.), 360. 

































‚Sesungguhnya Allah tidak mengumpulkan umatku (atau Rasulullah bersabda) 
umat Muhammad SAW dalam kesesatan dan tangan Allah bersama jamaah 
(orang-orang yang bersama) dan barang siapa menyimpang, niscaya ia meyimpang 
menuju neraka.‛ 
 
Oleh karena itulah para ulama memberikan perhatian yang besar atas 
ijma>‘ ini, mulai dari pemberian asas-asas pokok bagi isu-isu dan problem-
problemnya, mengobservasi hal apa saja yang masuk di dalamnya, sampai 
mengumpulkan dan membukukannya dalam satu kitab khusus.
7
 Dalam konteks 
penafsiran, tentunya yang dimaksud ijma>‘ di sini adalah kesepakatan para ahli 
tafsir pada suatu zaman dari umat Nabi Muhammad SAW mengenai makna suatu 
ayat atau beberapa ayat dari kitab suci al-Quran.
8
 
Faktor-faktor yang mendorong para mufasir mengatakan bahwa —
misalnya— ‚Makna ayat ini adalah ini, dengan ijma>‘ (kesepakatan para ulama)‛ 
pun beragam. Salah satunya yaitu untuk menghilangkan ‘lahan perdebatan’ 
(Tah}ri>r Mah}al al-Niza>‘) dalam suatu penafsiran,9 seperti kata ‚fata>‛ yang 
terdapat dalam firman Allah SWT surah al-Kahfi [18]: 60:
10
 
( اًبُقُح َيِضْمَأ ْوَأ ِنْيَرْحَبْلا َعَمَْمَ َغُِ  ْبَأ َّتىَح ُحَر ْبَأ لا ُهاَتَفِل ىَسوُم َلَاق ْذِإَو٠ٓ) 
Dan (wahai Nabi Muhammad SAW ingatlah dan ingatkanlah seluruh 
manusia dengan peristiwa) ketika Musa berkata kepada pembantu (dan 
murid)-nya (fata>hu): ‚Aku tidak akan berhenti hingga sampai ke pertemuan 
dua laut, atau aku akan berjalan bertahun-tahun.‛ 
                                                          
7Muh}ammad b. ‘Abdul ‘Azi>z b. Ah}mad al-Khud}airy, al-Ijma>‘ fi> al-Tafsi>r (Riya>d}: Da>r al-Wat}an li 
al-Nashr, 1416 H), 5-6. 
8Oleh karena itu, sering kali ‘kesepakatan’ ini dinamai dengan al-Ijma>‘ fi> al-Tafsi>r atau Ijma>‘ al-
Mufassiri>n. Lebih lanjut lihat Ah}mad Sa‘d al-Khat}i>b, Mafa>ti>h al-Tafsi>r (Riya>d}: Da>r al-
Tadmuriyyah, 2010), 43. 
9
Uraian yang lebih terperinci mengenai faktor-faktor adanya al-Ijma>‘ fi> al-Tafsi>r, lihat 
Muh}ammad ‘Afi>fuddi>n Dimya>t}i, ‘Ilm al-Tafsi>r: Us}u>luh wa Mana>hijuh (Sidoarjo: Lisa>n ‘Arabi, 
2016), 55-57. 
10‘Afi>fuddi>n Dimyat}i, Irsha>d al-Da>risi>n, 21. 

































Ketika menafsirkan kata ‚fata>‛  pada ayat di atas, al-Wa>h}idy berkata, 
‚Mereka (para mufasir) telah bersepakat bahwa yang dimaksudkan adalah Yu>sha‘ 
b. Nu>n.‛11 Begitu juga dengan para mufasir klasik dan pertengahan yang lain, 
seperti al-T}abary,
12








Faktor penyebab munculnya ijma>‘ fi> al-tafsi>r bisa juga dikarenakan 
hendak menolak anggapan suatu sekte yang fanatik, seperti kaum Ra>fid}ah yang 
mengklaim maksud dari surah al-Lail [92]: 17 adalah ‘Ali:20 
          
Dan akan dijauhkan darinya orang yang paling takwa (yang memelihara 
dirinya dari kemusyrikan dan kemaksiatan). 
Yang menjadi fokus pembahasan yaitu kata al-Atqa>. Dalam hal ini, al-
Wa>h}idy menegaskan bahwa —menurut pendapat semua ulama/kesepakatan para 
                                                          
11
Abi al-H}asan ‘Ali b. Ah}mad al-Wa>h}idy al-Ni>sa>bu>ry, Al-Wasi>t} fi> Tafsi>r al-Qura>n al-Maji>d, vol. 3 
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), 156. 
12Abi Ja‘far Muh}ammad b. Jari>r al-T}abary, Tafsi>r al-T}abary: Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A>y al-
Qura>n, vol. 15 (Kairo: Da>r Hijr, 2001), 308. 
13Abi Muh}ammad ‘Abdul H}aq b. Gha>lib b. ‘At}iyyah al-Andalusi, al-Muh}arrar al-Waji>z fi> Tafsi>r 
al-Kita>b al-‘Azi>z, vol. 3 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), 527. 
14Muh}ammad b. Yu>suf b. ‘Ali b. Yu>suf b. H}ayya>n al-Shahi>r bi Abi H}ayya>n al-Andalu>si, Tafsi>r al-
Bah}r al-Muh}i>t}, vol. 6 (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th al-‘Araby, 2002), 177. 
15
Abi Muh}ammad al-H}usein b. Mas‘u>d al-Baghawy, Tafsi>r al-Baghawy: Ma‘a>lim al-Tanzi>l, vol. 5 
(Riyad: Dar Tayyibah, 1411 H), 185. 
16
Abi al-Khair ‘Abdulla>h b. ‘Umar b. Muh}ammad al-Shi>ra>zy al-Sha>fi‘iy al-Bayd}a>wy, Anwa>r al-
Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l al-Ma‘ru>f bi Tafsi>r al-Bayd}a>wy, vol. 3 (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th al-
‘Araby, t.t.), 286. 
17‘Ali b. Muh}ammad b. Ibra>hi>m al-Baghda>dy al-Shahi>r bi al-Kha>zin, Tafsi>r al-Kha>zin: al-
Musamma Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma‘a>ny al-Tanzi>l, vol. 3 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 
169. 
18
Abi al-Faraj Jama>luddi>n ‘Abdirrah}ma>n b. ‘Ali b. Muh}ammad al-Jauzi al-Qurshi al-Baghda>di, 
Za>d al-Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r (Beirut: al-Maktab al-Isla>mi, Da>r Ibn H}azm, 2002), 860. 
19
Muh}ammad b. ‘Ali b. Muh}ammad al-Shawka>ni, Fath} al-Qadi>r: al-Ja>mi‘ baina Fanniy al-
Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilm al-Tafsi>r, vol. 3 (t.tp: Da>r al-Wafa>’, 1994), 410. 
20‘Afi>fuddi>n Dimyat}i, Irsha>d al-Da>risi>n, 110. 

































ulama (fi> qaul al-jami>‘)— yang dimaksudkan dengannya adalah Abu Bakar AS. 
Kemudian, Ibnu ‘At}iyyah lebih lanjut menggarisbawahi bahwa ayat di atas juga 




Sampai di sini, bisa dipahami bahwa dalam perspektif al-ijma>‘ fi> al-
tafsi>r, di dalam al-Quran terdapat ayat-ayat/kata dalam suatu ayat yang memiliki 
pemaknaan/penafsiran tunggal, mengingat —sebagaimana yang telah disinggung 
sebelumnya— terdapat beberapa faktor penyebab ‘diharuskannya’ melakukan 
‘kesepakatan penafsiran’ mengenai ayat-ayat/kosakata dalam suatu ayat itu. 
Dengan demikian, tidak heran jika Musa>‘id menegaskan bahwa salah satu faedah 
dan pentingnya mengetahui al-ijma>‘ fi> al-tafsi>r adalah seorang mufasir (baca: 
siapa pun) tidak (boleh) berani menafsirkan ayat-ayat ijma>‘ itu dengan penafsiran 
yang bertentangan dengan ‚hasil kesepakatan penafsiran‛ para ulama tersebut.22 
Karena jika tidak —sebagaimana dijelaskan dalam kitab-kitab us}u>l al-fiqh 
mengenai kehujjahan ijma>‘— ia berpotensi dihukumi kafir atau sesat.23 
 Di sisi lain, jika dalam tafsir-tafsir di era klasik dan pertengahan —
seperti yang terlihat di atas— cenderung memusatkan perhatian pada aspek-
aspek kebahasaan dan makna bagi masing-masing kata dalam suatu ayat, maka 
tidak demikian halnya tafsir-tafsir di era modern-kontemporer. Penafsiran di era 
yang disebutkan terakhir ini cenderung lebih fokus ke tujuan, yakni bagaimana 
agar al-Quran itu benar-benar mampu menjadi hidayah, pedoman hidup bagi 
                                                          
21Ibid., 109. 
22Musa>‘id b. Sulaima>n al-T}ayya>r, Fus}u>l fi> Us}u>l al-Tafsi>r (Riya>d}: Da>r al-Nashr al-Dawliy, 1993), 
70. 
23
Lebih lanjut lihat Wahbah al-Zuhaili, Al-Waji>z fi> Usu>l al-Fiqh, 50. 

































masyarakat modern di tengah derasnya arus globalisasi. Untuk itu, sering kali 
mereka ‘mengabaikan’ atau paling tidak meminimalisir aspek-aspek kebahasaan, 
i‘ra>b, qira>’ah, makna-makna mufrada>t (kata per kata), bala>ghah dan lain 
sebagainya. 
Berawal dari situ lah kemudian muncul berbagai metode/pendekatan dan 
corak penafsiran yang ditawarkan oleh para ulama, seperti mawd}u>‘i dengan 
beragam tekniknya, al-baya>ni yang dipelopori oleh Amin al-Khulli, tafsir h}asb al-
nuzu>ly, al-‘ilmi, al-tadhawwuq al-adabi, al-tarbawi, al-ijtima>‘i dan lain 
sebagainya. Sebagai konsekuensinya, hasil penafsiran mereka pun agak sedikit 
berbeda dengan hasil penafsiran para ulama di era klasik dan pertengahan itu. 
Dari sini, penulis akan menguraikan contoh penafsiran modern yang ‚berbeda‛ 
atau bahkan sedikit ‚bertentangan‛ dengan ijma>‘ dalam dua ayat di atas. 
Pertama, penafsiran Sayyid Qutb terkait surah al-Kahfi [18]: 60 yang telah 
disinggung di atas. Ayat itu tidak lagi ditafsirkan secara terperinci mengenai 
‘aktor’ dibalik lafadh fata>. Ia lebih memilih menggunakan kata itu sebagaimana 
adanya, karena menurutnya: 
Kita mengetahui (berhenti pada) teks-teks cerita di dalam al-Quran, agar 
kita hidup ‚di dalam naungan al-Quran‛ dan kita meyakini bahwa di balik 
penyajian cerita itu di dalam al-Quran seperti yang kita sajikan (ini), tanpa 
ada tambahan dan tanpa ada penentuan mengenai tempat, waktu dan nama-
nama itu, terdapat hikmah yang khusus. Maka kita berhenti pada bunyi 




Demikian juga dengan surah al-Lail [92]: 17, Sayyid Qut}b tidak 
menyinggung sama sekali nama Abu> Bakar al-S}iddi>q yang—oleh para ulama 
seperti yang telah disebutkan di atas—dikatakan sebagai ‚aktor‛ di balik kata al-
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Sayyid Qut}b, Fi> Z}ila>l al-Qura>n (Kairo: Da>r al-Shuru>q, 1972), 2278. 

































atqa25. Kedua, Anu>r al-Ba>z dalam al-Tafsi>r al-Tarbawi-nya tidak lagi 
menyebutkan nama Abu> Bakar yang menjadi kesepakatan para ulama sebagai 
‘aktor’ di balik surah al-Lail [92]: 17 itu. Ia menjelaskan: 
….Dan akan dijauhkan dari api neraka itu orang yang beruntung yang 
bertakwa. Dia (Allah) menjelaskan lebih lanjut siapa yang dinamai orang 
yang bertakwa itu bahwa ia adalah orang yang menginfakkan hartanya 
untuk mensucikan diri dengan infaknya, bukan agar dipandang dan 
dianggap terhormat, ia menginfakkannya secara sukarela bukan untuk 
membalas keindahan (kebaikan) seseorang, dan bukan mencari rasa terima 
kasih dari orang lain, tetapi ia melakukan itu hanya untuk mencari ridha 





Adapun surah al-Kahfi [18]: 60, Anu>r Ba>z mengutip penyataan Sayyid 
Qut}b yang lebih memilih keumuman redaksi al-Quran, tidak ingin memerinci 
lebih lanjut mengenai tempat konkret bertemunya dua lautan yang disebutkan 
dalam ayat itu, dan ‚detail profil‛ hamba saleh yang ditemui Nabi Mu>sa. Oleh 
karenanya, ia tetap menggunakan kata ‚fata>‛ dalam menafsirkan ayat tersebut.27  
Ketiga, ‘A>ishah ‘Abdurrah}ma>n bint al-Sha>ti’ dengan karyanya al-Tafsi>r 
al-Baya>ni. Alih-alih menyebutkan nama Abu> Bakar, ia justru membandingkan 
ayat itu dengan surah al-H{ujura>t [49]: 13, sebagaimana terlihat berikut ini: 
Ayat [17] ini menyendiri dengan redaksi ‚al-atqa>‛, di-ma‘rifah-kan 
dengan ‚al‛. Dan kata ‚atqa‛ datang dengan di-id}a>fah-kan kepada kata 
ganti audien plural (al-mukha>t}abi>n), yakni al-na>s, dalam surah al-Hujurat 
[49]: 13: 
          
                                                          
25Ibid., 3923. 
26
Anu>r al-Ba>z, al-Tafsi>r al-Tarbawi li al-Qura>n al-Kari>m, vol. 3 (Kairo Da>r al-Nashr li al-Ja>mi‘a>t, 
2007), 560. 
27
Lihat lebih lanjut dalam Ibid., vol. 2, 283-284. 

































Dengan pen-id}a>fah-an ini, maka (kata atqa>) dibatasi kepada kata ganti 
manusia/orang-orang (al-nas>) yang diajak bicara, bukan pada kemutlakan 
dalam ‚al-atqa> alladhi> yu’ti> ma>lahu yatazakka>‛.28 
 
Keempat, Abu> Zahrah dengan karyanya Zuhrah al-Tafa>sir. Ketika 
sampai pada surah al-Kahfi [18]: 60, ia tidak menyinggung penafsiran kata fata> 
pada ayat itu, namun ia baru menjelaskannya pada ayat 62. Ia menegaskan: 
 نع نيآرقلا يربعتلاو ،عباتلا وأ مدالخا وى انى تىفلاو لاق دقلو ،تىفب مدالخا وأ عباتلا
صلى الله عليه وسلم بينلا.))ىتاتفو ىاتف لق لب تىمأو ىدبع لقت لا(( :29  
Kata ‚al-fata>‛ di sini yaitu (berarti) seorang pembantu atau pengikuti, dan 
ungkapan al-Quran untuk seorang pengikut atau pembantu itu dengan 
(menggunakan) ‚fata>‛. Sungguh Nabi SAW bersabda, ‚Jangan katakan, ‘Budak 
laki-lakiku dan budak perempuanku,’ tapi katakanlah, ‘Pengikut/pembantuku 
(lelaki) dan pengikut/pembantuku (perempuan).’‛ 
 
Kelima, Muh}ammad al-Ghaza>li dengan karyanya Nah}w al-Tafsi>r al-
Mawd}u>‘i. Berkenaan dengan penafsiran surah al-Kahfi [18]: 60, al-Ghaza>li 
menjelaskan: 
Yakni semangatku tidak akan surut sampai aku bertemu ‚al-Khidir‛, meskipun 
puluhan tahun (ku habiskan) tanpanya. 
Seperti yang terlihat di atas, ia tidak menyinggung sedikit pun pengertian dari 
kata fata> yang terdapat dalam surah al-Kahfi [18]: 60. Adapun surah al-Lail [92]: 
17, ia menafsirkan ayat itu secara parsial, tetapi ia langsung mengkaitkannya 
dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. Penafsirannya pun sudah tidak lagi 
mencermati makna kata per kata, sebagaimana terlihat di bawah ini: 
لا ، ىوقتلاو قدْلاو ءاطعلا ةرورض عم و....  نم ةينلا ديرتجو الله وجو ءاغتبا نم دب
! ةبئاش لك  وْخش لوح روديو ، هالجاو لالما دبعي سانلا بِغأف . يرسع بِطم اذىو
                                                          
28‘A>ishah ‘Abdurrah}ma>n bint al-Sha>ti’, al-Tafsi>r al-Baya>ni, vol. 2 (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, 1968), 
115. 
29
Muh}ammad Abu> Zahrah, Zuhrah al-Tafa>si>r (t.tp: Da>r al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), 4556. 

































 ردنأ صلاخلإا نأو ،ىرشبلا طاشنلا رومح ءيَرلا نأ ناايحأ َّّإ لّييخو ! وبرآمو هدامَأو
 ! نولوقي امك رحملأا تيبركلا نم).... ىكزتي ولام ىتؤي يذلا (()  
…Padahal pentingnya pemberian, kejujuran dan ketakwaan 
mengharuskan mencari ridha Allah semata dan membersihkan niat dari 
segala macam cacat/kekurangan. Ini merupakan tuntutan yang berat. 
Karena mayoritas manusia menyembah harta dan kedudukan, dan berperan 
sesuai karakter, kebutuhan dan keinginannya semata! Terkadang seolah-
olah (terlihat) bahwa riya’ itu lah pusat dari semangat kemanusiaan dan 
bahwa ikhlas lebih langka daripada belerang merah sebagaimana yang 
mereka katakana! ‚Yakni orang yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah 
SWT) untuk membersihkan (hartanya dan mengembangkannya demi 
mengharap pahala di akhirat).‛ 
Keenam, ‘A>bid al-Ja>biri dengan karyanya Fahm al-Qura>n. Sebagaimana 
Muh}ammad al-Ghaza>li, al-Ja>biri tidak menyinggung sama sekali al-ijma>‘ fi> al-
tafsi>r, baik dalam surah al-Kahfi [18]: 60 maupun surah al-Lail [92]: 17. Ia 
berhenti pada penafsiran, bahwa yang dimaksud dengan fata> adalah orang yang 
membantu dan menemaninya. Selebihnya, ia lebih banyak berkomentar tentang 
sosok Nabi Musa AS yang dimaksud pada ayat itu; apakah ia adalah Musa yang 
diutus kepada Fir‘aun atau Musa ‚yang lain‛.30 Demikian juga dalam ‚Ta‘li >q‛ di 
akhir surah al-Kahfi —yang menjadi ciri khas penafsiran al-Ja>biri, termasuk di 
setiap akhir penafsiran surah yang lainnya— ia tidak menyinggung nama 
‚Yu>sha‘ b. Nu>n‛ sama sekali.31 
Sedangkan kata ‚al-atqa>‛ yang terdapat dalam surah al-Lail [92]: 17, ia 
artikan sebagai ‚orang yang menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah.‛ 
Begitu pun dalam ‚ta‘li>q‛-nya di akhir surah, sedikit pun ia tidak menyinggung 
nama Abu> Bakar yang menjadi ‚aktor‛ di balik ayat itu. Adapun mufasir yang 
                                                          
30Muh}ammad ‘A>bid al-Ja>biri, Fahm al-Qura>n al-H}aki>m: al-Tafsi>r al-Wa>d}ih} H}asb Tarti>b al-Nuzu>l, 
vol. 2 (t.tp: Da>r al-Nashr al-Maghri>biyyah, 2008), 208. 
31Ibid., 211-216. 

































ketujuh, yakni Muh}ammad ‘Izzah Darwazah dengan karyanya al-Tafsi>r al-Hadi>th 
Tarti>b al-Suwar H}asb al-Nuzu>l. Mengenai kata ‚fata>‛ yang terdapat dalam surah 
al-Kahfi [18]: 60, penafsiran ‘Izzah tidak jauh berbeda dengan hasil kesepakatan 
para ulama. Yakni bahwa yang dimaksudkan dengannya adalah Yu>sha‘ b. Nu>n.32 
Namun, terkait penafsiran kata ‚al-atqa>‛ yang terdapat dalam surah al-
Lail [92]: 17, ia mengomentari riwayat yang dijadikan argumentasi oleh para 
mufasir bahwa yang dimaksudkan dengannya adalah Abu> Bakar. Menurutnya, 
adanya kesatuan tema dan keterkaitan erat antara ayat 17 dengan ayat-ayat 
sebelumnya itu menunjukkan dengan jelas bahwa surah al-Lail ini diturunkan 
secara langsung. Di samping itu, keterkaitan itu juga mengindikasikan bahwa 
ia—baik ayat ke-17 maupun surah al-Lail secara kesuluruhan—diuraikan dalam 
rangka dakwah kepada khalayak umum. Bahkan, lebih lanjut ia mengatakan:
33
 
 ؛ ويونتو ثح نم وتوتحا ام يرثأتب لعف ام لعف ركب وبأ نوكي نأ لمتلمحا نمو نوكي نأو
 فِ وب اوىونف تيَلآل ةمتا ةقباطم وِعف فِ اوأر دق مِّ سو ويِع الله ىِص الله لوسر باحصأ
.ةياورلا لصأ اذى ناكف ،اهتبسانم 
Salah satu yang menjadi kemungkinan adalah bahwa Abu Bakar 
melakukan apa yang telah ia lakukan itu disebabkan pengaruh dorongan 
dan pujian yang dikandung oleh ayat itu. Dan bahwa para sahabat 
Rasulullah SAW benar-benar melihat kesesuaian yang sempurna perilaku 
Abu Bakar itu dengan ayat-ayat di atas (yakni ayat ke-17 sampai 21). Maka 
mereka memuji-mujinya karena kesesuaiannya dengan ayat-ayat tersebut. 
Inilah asal dari riwayat itu. 
 
Sampai di sini, penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai penafsiran 
dua ayat di atas —yang menjadi sampel dari diskurus al-ijma>‘ fi> al-tafsi>r— dalam 
6 kitab tafsir modern-kontemporer yang masing-masing mewakili genre-nya. 
                                                          
32Muh}ammad ‘Izzah Darwazah, al-Tafsi>r al-H}adi>th Tarti>b al-Suwar H}asb al-Nuzu>l, vol. 5 (Beirut: 
Da>r al-Gharb al-Isla>miy, 2000), 83. 
33Ibid., vol. 1, 530. 

































Pertama, tafsir bercorak sastrawi/baya>ni: al-Tafsi>r al-Baya>ni karya ‘A>ishah 
‘Abdurrah}ma>n bint al-Sha>ti’. Kedua, tafsir bercorak tadhawwuq al-adabi: Fi> Z}ila>l 
al-Qura>n karya Sayyid Qutb. Ketiga, tafsir bercorak tarbawi: Zuhrah al-Tafa>si>r 
karya Muh}ammad Abu Zahrah. Keempat, tafsir yang menggunakan metode 
mawd}u>‘i surah: Nah}w al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘i karya Muh}ammad al-Ghaza>li. 
Kelima dan keenam, tafsir nuzu>ly (yang ditafsirkan sesuai dengan turunnya 
surah): Fahm al-Qura>n karya ‘A>bid al-Ja>biri dan al-Tafsi>r al-Hadi>th Tarti>b al-
Suwar H}asb al-Nuzu>l karya Muh}ammad ‘Izzah Darwazah. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan, di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Apa yang dimaksud dengan al-ijma>‘ fi> al-tafsi>r? 
2. Faktor apa saja yang mendorong munculnya kesepakatan dalam 
penafsiran? 
3. Bagaimana status kehujahan al-ijma>‘ fi> al-tafsi>r? 
4. Bagaimana perkembangan metode dan corak penafsiran di era modern? 
5. Bagaimana karakteristik masing-masing enam tafsir di atas? 
6. Bagaimana penafsiran enam mufasir di atas terkait surah al-Kahfi [18]: 60 
dan surah al-Lail [92]: 17—dua ayat ijma>‘ yang dijadikan bahan 
penelitian? 
7. Bagaimana menelaah penafsiran enam mufasir di atas apabila tidak sesuai 
dengan kesepakatan penafsiran dalam al-Kahfi [18]: 60 dan al-Lail [92]: 
17? 

































Melihat luasnya permasalahan di atas, maka penelitian ini hanya 
difokuskan pada poin 4 – 7, yakni perkembangan metode dan corak penafsiran di 
era modern, karakteris masing-masing kitab tafsir yang dijadikan bahan 
penelitian dan sekaligus penafsiran mereka terkait ijma‘ dalam surah al-Kahfi 
[18]: 60 dan al-Lail [92]: 17. Terakhir, telaah atas penafsiran-penafsiran modern 
tersebut, khususnya yang tidak sesuai dengan ijma>‘ yang terdapat dalam dua ayat 
itu. 
C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang di atas, maka masalah yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penafsiran mufasir modern terkait ijma‘ fi al-tafsir dalam 
surah al-Kahfi [18]: 60 dan al-Lail [92]: 17? 
2. Bagaimana analisis terhadap penafsiran mufasir modern terkait surah al-
Kahfi [18]: 60 dan al-Lail [92]: 17—lebih-lebih yang bertantangan 
dengan al-ijma>‘ fi> al-tafsi>r? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan penafsiran mufasir modern terhadap surah al-Kahfi [18]: 
60 dan al-Lail [92]: 17. 
2. Menganalisis penafsiran mufasir modern dalam surah al-Kahfi [18]: 60 
dan al-Lail [92]: 17, khususnya yang bertentangan dengan al-ijma>‘ fi> al-
tafsi>r. 
 

































E. Kegunaan Penelitian 
Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitian ini pun mempunyai 
nilai aksiologi yang secara garis besar terdiri dari dua hal: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperluas khazanah 
penafsiran al-Quran, khususnya yang berkaitan dengan al-ijma>‘ fi> al-
tafsi>r. Hal ini mengingat adanya telaah penafsiran-penafsiran tafsir 
modern atas ayat-ayat ijma>‘ —meskipun hanya ada dua sampel yang 
dikaji. Suatu analisis yang —sepengetahuan penulis— belum pernah 
dilakukan oleh para pengkaji diskurus ilmu tafsir. 
2. Secara praktis, penelitian diharapkan mampu menjadi tawaran solusi 
dalam menghadapi penafsiran-penafsiran —lebih-lebih penafsiran 
modern— yang ‘tidak sesuai’ dengan al-ijma>‘ fi> al-tafsi>r. 
F. Telaah Pustaka 
Ada beberapa karya ilmiah yang telah membahas tentang ‚kesepakatan 
penafsiran.‛ Diantaranya yaitu:  
1. al-Ijma>‘ fi> al-Tafsi>r, Muh}ammad b. ‘Abdul ‘Azi>z b. Ah}mad al-Khudairi, 
hasil tesis yang diajukan pada fakultas Ushuluddin, Universitas Imam 
Muhammad b. Sa‘u>d al-Isla>miyyah pada tanggal 23 Syawal 1416 H. Isi dari 
tesis itu terdiri dari dua bagian. Bagian pertama, studi landasan pokok (al-
dira>sah al-ta’s}i>liyyah) yang berisi seputar pengertian, kedudukan, 
kehujjahan, pembagian dan syarat-syarat ijma>‘; hukum ijma>‘ sahabat dan 
tabi‘i>n; terjadinya pendapat tambahan atas pendapatnya para sahabat; dan 
ijma>‘ di kalangan para mufasir yang meliputi perhatian para mufasir 

































mengenainya, faktor-faktor yang mendorong munculnya, perbedaan varian 
dan ijma>‘, sebab-sebab seorang mufasir menyalahi ijma>‘ dan penjelasan 
seputar prinsip ijma>‘ menurut enam mufasir, yakni al-T}abari, Ibnu Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi, al-Ma>wardi, al-Wa>h}idi, Ibnu ‘Atiyyah dan al-Qurtubi. 
Sedangkan bagian kedua, berisi studi aplikasi (al-dira>sah al-tat}bi>qiyyah) 
atas bagian pertama. Dalam hal ini al-Khudairi mengumpulkan 
kesepakatan-kesepakatan penafsiran yang terdapat dalam enam kitab tafsir 
itu, mengurutkannya sesuai dengan urutan surah, mengkaji dan menelitinya 
satu per satu, serta menjelaskan mana yang s}ah}i>h} dan mana yang da}‘i>f. 
2.  al-Ijma>‘ fi> al-Tafsi>r: Jam‘an wa Dira>satan, S}a>lih} b. ‘Abdurrah}ma>n al-Fa>yiz, 
hasil tesis fakultas al-Qura>n al-Kari>m wa al-Dira>sa>t al-Isla>miyyah, 
Universitas Madinah al-Munawwarah. Isi dari tesis itu tidak jauh berbeda 
dengan hasil tesisnya al-Khud}airi di atas. Hanya saja, S}a>lih} fokus pada 
ijma>‘-ijma>‘ yang belum disebutkan oleh al-Khud}airi dalam tesisnya. 
Berdasarkan dua penelitian di atas, dapat dipahami bahwa fokus kajian 
skripsi ini belum ada yang meneliti. Hal ini dikarenakan dalam skripsi ini tidak 
lagi mengkaji al-ijma>‘ fi> al-tafsi>r saja, tapi mengkomparasikan atau meneliti 
lebih lanjut eksistensinya dalam kitab-kitab tafsir modern. 
G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Model penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah model 
penelitian kualitatif. Yakni suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 
laporan terperinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada 

































situasi yang dialami. Penelitian ini bersifat deskriptif dan lebih menonjolkan 
‚proses dan makna‛ secara subjektif. Di samping itu, penelitian ini 
memanfaatkan landasan teori —yang dalam skripsi ini menggunakan al-
ijma>‘ fi> al-tafsi>r— sebagai gambaran umum tentang latar penelitian dan 
sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.
34
 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
penelitian kausal-komparatif. Yakni penelitian yang menyelidiki sebab-
akibat melalui pengamatan terhadap konsekuensi yang sudah terjadi dan 
menengok ulang data yang ada untuk menemukan faktor-faktor penyebab 
yang mungkin terjadi di sana. Inti dari jenis penelitian ini adalah data 
dikumpulkan setelah semua peristiwa terjadi. Kemudian peneliti memilih 
satu atau lebih efek (variabel dependen) dan menguji data dengan kembali 
menelusuri waktu, mencari penyebab, melihat hubungan, dan memahami 
artinya. 
35
 Kalau dikaitkan dengan ‚masalah‛ skripsi ini, maka yang hendak 
diteliti adalah menelaah lebih jauh ‚keberadaan‛ ijma>‘ surah al-Kahfi [18]: 
60 dan al-Lail [92]: 17 dalam dua belas kitab tafsir modern, menyelidiki 
penyebab perbedaan penafsiran modern dengan kedua ijma‘ itu, melihat 
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Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2011), 34. 
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Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),  9. 

































2. Sumber Data 
Berdasarkan pembagian jenis data dalam penelitian kualitatif yang 
dilakukan oleh Lexy J. Moleong,
36
 maka jenis data dalam skripsi ini adalah 
sumber data tertulis. Kemudian menurut sumbernya, data penelitian itu 
digolongkan sebagai data primer dan data sekunder.
37
 Adapun perincian 
mengenai sumber data primer dan data sekunder yang digunakan dalam 
skripsi ini adalah sebagai berikut: 
a. Sumber primer yang penulis gunakan yaitu al-Ijma>‘ fi > al-Tafsi>r, 
Muh}ammad b. ‘Abdul ‘Azi>z b. Ah}mad al-Khud}airi dan 12 kitab tafsir 
yang menjadi bahan penelitian: al-Tafsi>r al-Baya>ni karya ‘A>ishah 
‘Abdurrah}ma>n bint al-Sha>ti’, Tafsi>r Juz ‘Amma karya Muh}ammad 
‘Abduh, Fi> Z}ila>l al-Qura>n karya Sayyid Qutb, Tafsi>r al-Mara>ghi karya 
Mus}t}afa al-Mara>ghi, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya T}a>hir b.’A>shu>r, al-
Tafsi>r al-Ka>shif karya Muh}ammad Jawwad Mughni, al-Jawa>hir fi> Tafsi>r 
al-Qura>n karya T}ant}awi Jawhari, al-Tafsi>r al-Tarbawi karya Anu>r al-Ba>z, 
Zuhrah al-Tafa>si>r karya Muh}ammad Abu Zahrah, Nah}w al-Tafsi>r al-
Mawd}u>‘i karya Muh}ammad al-Ghaza>li, Fahm al-Qura>n karya ‘A>bid al-
Ja>biri dan al-Tafsi>r al-Hadi>th Tarti>b al-Suwar H}asb al-Nuzu>l karya 
Muh}ammad ‘Izzah Darwazah. 
b. Sedangkan sumber sekunder yang penulis gunakan yaitu enam kitab 
tafsir yang menjadi rujukan al-Khudairi ketika mengumpulkan ijma>‘-
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Mengenai detail sumber dan jenis data dalam penelitian kualitatif, lebih lanjut lihat Lexy J. 
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157-163. 
37
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, 91. 

































ijma>‘  tersebut. Diantara yaitu Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A>y al-Qura>n 
karya Abu Ja‘far Muh}ammad b. Jari>r al-T}abari, Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az}i>m 
karya Ibnu Abi H}a>tim al-Ra>zi, al-Nukat wa al-‘Uyu>n karya al-Ma>wardi, 
al-Wasi>t} fi> Tafsi>r al-Qura>n al-Maji>d karya al-Wa>h}idi, al-Muh}arrar al-
Waji>z fi> Tafsi>r al-Qura>n al-‘Azi>z karya Ibnu ‘At}iyyah dan al-Ja>mi‘ li 
Ah}ka>m al-Qura>n karya al-Qurt}ubi. 
3. Metode Analisis Data 
Berhubung model penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif, maka 
metode analisis data yang tepat digunakan adalah analisis deskriptif. Yakni 
analisis yang bertujuan untuk deskripsi mengenai subjek penelitian 
berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang 
diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.
38
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih mempermudah penyajian bahasan, skripsi ini dibagi menjadi 
lima bab, sebagai berikut: 
Bab I yang merupakan pendahuluan bagi skripsi ini. Pada bab ini akan 
diuraikan mengenai latar belakang; identifikasi masalah; rumusan masalah; 
tujuan penelitian,; kegunaan penelitian baik teoritis mapun praktis; telaah 
pustaka yang berisi penelitian-penelitian terdahulu yang membahas seputar 
‚kesepakatan penafsiran‛; metodologi penelitian yang meliputi model dan jenis 
penelitian, metode penelitian, sumber data baik primer maupun sekunder, metode 
pengumpulan data dan metode analisis data;  dan sistematikan pembahasan. 
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Bab II yang berisi teori al-ijma>‘ fi> al-tafsi>r. Penjelasan mengenai teori 
ini meliputi beberapa hal, diantaranya yaitu pengertian al-ijma>‘ fi> al-tafsi>r, 
kehujahan al-ijma>‘ fi> al-tafsi>r, macam-macam ijma‘ dan syarat-syaratnya, hukum 
mengikuti ijma>‘ yang s}ah}i>h}, perhatian para mufasir terhadap ijma>‘, faktor-faktor 
menyebutkan ijma>‘ di dalam penafsiran dan sebab-sebab adanya mufasir yang 
menyalahi kesepakatan penafsiran. Di samping itu, di bagian sub-bab akhir pada 
bab ini akan dijelaskan tentang hasil kesepakatan penafsiran para ulama terhadap 
surah al-Kahfi [18]: 60 dan al-Lail [92]: 17. 
Bab III akan membahas tiga hal pokok. Pertama, penafsiran-penafsiran 
mufasir modern terkait surah al-Kahfi [18]: 60 dan al-Lail [92]. Tentunya yang 
menjadi bahan penelitian dalam skripsi ini adalah tujuh mufasir yang telah 
disebutkan di atas. Yakni ‘A>ishah ‘Abdurrah}ma>n bint al-Sha>ti’, Sayyid Qutb, 
Muh}ammad Abu Zahrah, Muh}ammad al-Ghaza>li, ‘A>bid al-Ja>biri dan Muh}ammad 
‘Izzah Darwazah. Kedua, analisis terhadap penafsiran enam mufasir modern itu. 
Bab IV berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Adapun 
kesimpulan, berisi uraian akhir dari hasil penelitian tentang analisis al-ijma>‘ fi> al-
tafsi>r dalam dua belas kitab tafsir modern tersebut. Sedangkan saran, berisi 
beberapa rekomendasi penelitian untuk para pembaca. 
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BAB II 
AL-IJMA<‘ FI< AL-TAFSI<R 
A. Pengertian al-Ijma>‘ fi> al-Tafsi>r 
Sebelumnya patut diketahui, bahwa pembahasan mengenai definisi al-
Ijma>‘ fi > al-Tafsi>r ini berkaitan erat dengan disiplin ilmu Us}u>l al-Fiqh, bahkan dari 
sanalah sumber pembahasan ini. Karena ijma>‘ yang dimaksud oleh judul bab ini, 
tidak lain adalah ijma>‘ yang terdapat dalam Us}u>l al-Fiqh. Oleh karena itu, 
penjelasan mengenai pengertian ijma>‘, kehujjahan, rukun, syarat-syarat dan 
macam-macamnya, bersumber dari kitab-kitab Us}u>l al-Fiqh itu. Namun 
meskipun demikian, ada juga sedikit perbedaan, yang paling tidak ada dua hal. 
Pertama, terkait aktor dibalik munculnya ijma>‘. Jika dalam Us}u>l al-Fiqh aktornya 
adalah para mujtahid, namun jika dalam ranah penafsiran, tentunya aktornya 
adalah para mufasir. Kedua, terletak pada objek kajiannya, yang dalam Us}u>l al-
Fiqh objek kajiannya adalah seputar hukum-hukum syariat, sedang dalam ranah 
tafsir, objek kajiannya tentu seputar penafsiran ayat-ayat al-Quran. Nah, poin 
yang disebutkan terakhir ini lah yang nanti juga memunculkan suatu pembahasan 
yang tidak ada dalam Us}u>l al-Fiqh. Seperti cara-cara yang ditempuh para mufasir 
untuk mengungkapkan ijma>‘ dan faktor-faktor yang menyebabkan mereka 
menyatakan bahwa penafsiran suatu ayat itu telah ijma>‘ (disepakati oleh para 
mufasir).    

































Selanjutnya, untuk memudahkan pembahasan, penulis membagi sub-bab 
ini ke dalam tiga sub sub-bab. Yaitu pengertian ijma>‘ secara bahasa, pengertian 
ijma>‘ secara istilah dan pengertian al-Ijma>‘ fi > al-Tafsi>r. 
a. Pengertian Ijma>‘ Secara Bahasa 
Secara bahasa, ijma>‘ merupakan ism mas}dar dari kata ‚ajma‘a‛. Lebih 
lanjut, kata ajma‘a ini adalah derivasi dari kata ‚jama‘a‛ yang dalam literatur 
kamus-kamus bahasa Arab, kata ini diartikan dengan ‚menyatukan,1 
mengumpulkan/menghimpun,
2
 menjumlahkan, menyusun dan men-jama‘-kan‛.3 
Dengan demikian, kata al-jam‘u yang menjadi ism mas}dar dari kata jama‘a 
mempunyai arti ‚berhimpun/berkumpulnya sesuatu dengan sesuatu yang lain‛.4 
Kemudian, kata ini digunakan untuk suatu hal/perkara, baik bersifat inderawi 
maupun maknawi. Seperti ungkapan seseorang, ‚Jama‘tu qaumi>‛ (aku telah 
mengumpulkan kaumku) atau, ‚Jama‘tu amri>‛ (aku telah mengumpulkan 
                                                          
1Majduddi>n Muh}ammad b. Ya‘qu>b al-Fayru>za>ba>diy, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t} (Beriu>t: Mu’assasah al-
Risa>lah, 2005), 710.  Ah}mad Rid}a>, Mu‘jam Matn al-Lughah: Mawsu>‘ah Lughawiyyah Hadi>thah, 
vol. 1 (Beirut: Dar Maktabah al-Hayah, 1958), 568. 
2Ah}mad Mukhtar ‘Umar, al-Mu‘jam al-Mawsu>‘i li Alfa>z} al-Qura>n al-Kari>m wa Qira>’a>tihi> (Arab 
Saudi: Mu’assasah Sut}u>r al-Ma‘rifah, 2002), 127. Abi al-H}usein Ah}mad b. Fa>ris b. Zakariya>, 
Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lughah, vol. 1 (t.tp.: Da>r al-Fikr, 1979), 479. Ibn Mand{u>r, Lisa>n al-‘Arab, 
vol. 2 (Kairo: Da>r al-H}adi>th, 2003), 200. Emil Badi‘ Ya‘qub, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-Lughah al-
‘Arabiyyah, vol. 5 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Arabiyyah, 2006), 56. Abi al-H}usein Ah}mad b. Fa>ris 
b. Zakariyya>, Mujmal al-Lughah, vol. 1 (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1984), 198. Diantara 
ulama yang menggabungkan kedua makna itu —yakni ‚menyatukan dan mengumpulkan‛— 
adalah Louis Ma’lu>f dan ‘Abba>s al-Qummi. Lihat Louis Ma’lu>f, al-Munji>d fi> al-Lughah (Beirut: 
al-Mat}ba‘ah al-Kathu>li>kiyyah, t.t.), 101. ‘Abba>s al-Qummi, al-Naz}i>m fi> Lugha>t al-Qura>n al-
‘Az}i>m (t.tp.: Mu’assasah al-T}ab‘ wa al-Nashr al-Ta>bi‘ah li Asta>nah al-Rad}awiyah al-
Muqaddasah, 1428 H), 52.  
3
Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab – Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), 208. 
4
Nasaruddin Umar, dkk (ed.), Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, vol. 1 (Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), 401. 



































 Sedangkan jama‘a  yang bermakna menyatukan, yaitu seperti 
ungkapan, ‚Jama‘a al-Alla>h al-qulu>b‛ (Allah telah menyatukan hati-hati [itu]).6 
Sebagaimana dijelaskan al-Ra>ghib al-As{faha>ni, al-Quran dalam hal ini 
juga menggunakan kata jama‘a itu dalam arti ‚mengumpulkan/menghimpun‛. Ia 
mengemukakan beberapa contoh, diantaranya adalah sebagai berikut:
7
 
( ىَعْوََأف َعََجََؤٛ) 
Serta mengumpulkan (harta tanpa menghiraukan hukum dan ketentuan Allah 
SWT), lalu menyimpan (apa yang dikumpulkannya itu dalah satu wadah dan 
enggan menafkahkannya di jalan Allah SWT). 
( ُرَمَقْلاَو ُسْم َّشلا َع ُِجََوٜ) 
Dan telah dikumpulkan matahari dan bulan, (ketika itulah Kiamat terjadi). 
 َّدَعَو لااَم َعََجَ يِذَّلا( ُهَدٕ) 
Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya. 
 
Begitu juga dalam hadis fi‘li, terlihat bahwa para sahabat menggunakan 
kata ini dalam arti ‚mengumpulkan‛. Seperti sebuah hadis dalam konteks salat 
qasar yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri berikut ini: 
 ناك(( :لاق ويبأ نع لماس نع ّيرىزلا تعسم : لاق نايفس انثّدح : لاق الله دبع نب ّيلع انثّدح
بينلا مّلسو ويلع الله ىلص  ّدج اذإ ءاشعلاو برغلدا نٌب عميج.))ُنًسلا وب8  
‘Ali b. Abdilla >h telah bercerita kepada kami, ia berkata, ‚Sufya >n telah 
bercerita kepada kamu.‛ Sufya >n berkata, ‚Aku telah mendengarkan al-Zuhri>,‛ dari 
                                                          
5Ah}mad b. Yu>suf b. ‘Abd al-Da>’im al-Ma‘ru>f bi al-Sami>n al-H{albi, ‘Umdat al-Huffa>z} fi> Tafsi>r 
Ashraf al-Alfa>z}: Mu‘jam Lughawi li Alfa>z} al-Qura>n al-Kari>m, vol. 1 (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1996), 337. 
6
Iqba>l Zaki Sulaima>n (ed.), al-Mu‘jam al-Wasi>t} (Kairo: Maktabah al-Shuru>q al-Dawlah, 2008), 
139. 
7
Abi> al-Qa>sim al-H}usein b. Muh}ammad al-Ma‘ru>f bi al-Ra>ghib al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi> Ghari>b 
al-Qura>n (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, t.t.), 96. Dalam hal ini, penjelasan al-Fairu>z A>ba>di penting 
untuk dicatat. Menurutnya, ada 30 macam makna ‚mengumpulkan‛ di dalam al-Quran yang 
dipahami dari masing-masing konteksnya. Seperti ‚mengumpulkan kekuatan dan pertolongan‛ 
yang terdapat dalam surah Taha [20]: 60 dan ‚mengumpulkan peringatan dan ancaman‛ dalam 
surah Ali ‘Imran [3]: 173. Lebih lanjut lihat Muh{ammad b. Ya‘qu>b al-Fayru>za>ba>di>, Bas}a>’ir 
Dhawiy al-Tamyi>z fi> Lat}a>’if al-Kita>b al-‘Azi>z, vol. 2 (Kairo: Lajnah Ih}ya>’ al-Tura>th al-Isla>mi, 
1996), 390-392. 
8Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad b. Isma>‘i>l al-Bukha>ri, S}ah}i>h} al-Bukha>ri (Damaskus – Beirut: Da>r Ibn 
Kathi>r, 2002), 268. 

































Sa>lim, dari ayahnya, bahwa ia berkata, ‚Nabi SAW pernah mengumpulkan antara 
salat Magrib dan salat Isya apabila perjalanannya jauh dan melelahkan.‛9 
Atau dalam arti menghafalkan, seperti dalam hadis berikut ini: 
 عجَ لاق كلام نب سنأ نع ةداتق نع ةبعش انثّدح ديعس نب ييح انثّدح راّشب نب دّملز انثّدح
الله لوسر دهع ىلع نآرقلا مّلسو ويلع الله ىلص  ذاعم و بعك نب ّبيأ راصنلأا نم مهّلك ةعبرأ
 تلق لاق ديز وبأ و تبثا نب ديز و لبج نب سنلأ.تيمومع دحأ لاق ديز وبأ نم10 
Muh}ammad b. Bashsha>r telah bercerita kepada kami, Yah{ya b. Sa‘i>d telah 
bercerita kepada kami, Shu‘bah telah bercerita kepada kami, dari Qata >dah dari 
Anas b. Ma>lik, dia berkata, ‚Empat orang (sahabat) yang hafal al-Quran di masa 
Rasulullah SAW, kesemuanya dari golongan Ansar, yaitu Ubay b. Ka‘b, Mu‘a >dh 
b. Jabal, Zayd b. Tha>bit dan Abu> Zayd.‛ Qata>dah berkata, ‚Aku bertanya kepada 
Anas, ‘Siapakah Abu> Zayd itu’‛. Dia menjawab, ‚Salah satu anggota pamanku.‛11 
Jika makna dari kata jama‘a —yang menjadi asal dari kata ajma‘a— 
seperti yang diuraikan di atas, maka tidak demikian dengan kata ajma‘a itu 
sendiri. Berdasarkan penelaahan penulis, dalam kitab-kitab kamus bahasa Arab, 
kata ini paling tidak digunakan untuk lima macam makna. Pertama, bermakna 
sama dengan kata jama‘a yang menjadi kata dasarnya. Kedua, bermakna 
memetik/memanen/menuai. Seperti ungkapan, ‚Ajma‘a al-zaitu>n‛ (ia [lelaki] 
telah memetik/memanen buah zaitun).
12
 Ketiga, bermakna menggiring, seperti 
perkataan seseorang, ‚Ajma‘a al-ibil‛ (ia [lelaki] telah menggiring unta).13 
                                                          
9Makna ‚jauh dan melelahkan‛ ini dipahami dari penjelasan Zakariyya> al-Ans}a>ri terkait hadis di 
atas. lebih lanjut lihat Abi> Yah}ya Zakariyya> b. Muh}ammad al-Ans}a>ri, Tuh}fat al-Ba>ri Sharh} S}ah}i>h} 
al-Bukha>ri, vol. 2 (Beirut: Da>r Ibn H}azm, Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 117. 
10Muh}ammad b. ‘I>sa al-Tirmi>dhi, Ja>mi‘ al-Tirmi>dhi, 590. 
11Makna ‚hafal‛ dan ‚paman‛ dalam terjemahan ini, dipahami dari penjelasan al-Mubarakfuri 
terkait kata-kata yang ghari>b dalam hadis di atas. Lebih lanjut lihat Abi> al-‘Ula> Muh}ammad b. 
‘Abdirrah}ma>n b. ‘Abdirrah}i>m al-Muba>rakru>fi, Tuh}fat al-Ah}wadhi bi Sharh} Ja>mi‘ al-Tirmidhi, 
vol. 10 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 200-201. 
12
Reinhart Dozy, Takammulah al-Ma‘a>jim al-‘Arabiyyah, terj. Muh{ammad Sali>m al-Na‘i>mi> vol. 2 
(Irak: Da>r al-Rashi>d li an-Nashr, 1980), 274. 
13
Ah{mad Rid{a>, Mu‘jam Matn al-Lughah, 568.  

































Keempat, bermakna azam/kehendak untuk melakukan sesuatu.
14
 Dan kelima, 
bermakna bersepakat terhadap suatu perkara. Namun, dari kelima macam makna 
itu, dua yang disebutkan terakhirlah yang paling sering digunakan.
15
 Al-Quran 
misalnya, ketika mengungkapkan kehendak yang kuat saudara-saudara Nabi 
Yusuf untuk menceburkannya ke dalam sumur, menggunakan kata ajma‘a ini 
(Surah Yusuf [12]: 15). Demikian juga sabda Rasulullah terkait niat orang yang 
hendak berpuasa, sebagaimana terlihat dalam hadis riwayat Abu Dawud berikut 
ini: 
.ول مايص لاف رجفلا لبق َمايصلا عمُيج لم نم16  
Barang siapa yang tidak berazam/bertekad untuk puasa sebelum waktu fajar, 
niscaya tidak ada puasa baginya. (puasanya tidak sah) 
b. Pengertian Ijma>‘ Secara Istilah 
Para ulama memberikan definisi yang beragam bagi istilah ‚al-Ijma>‘‛. 
Sebagaimana dijelaskan Sulaima>n al-Ashqar, perbedaan definisi itu dikarenakan 
dua hal. Yaitu penentuan siapa yang dipertimbangkan/dianggap ijma>‘-nya 
sebagai h}ujjah dan penentuan masalah apa saja yang diperhatikan dalam ijma>‘. 
Hal pertama berisi seputar. ‚Apakah ijma>‘ itu berlaku dengan kesepakatan 
                                                          
14Ah{mad b. Muh{ammad b. ‘Ali al-Muqri, al-Mis{ba>h{ al-Muni>r fi> Ghari>b al-Sharh{ al-Kabi>r li al-
Ra>fi‘i (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, t.t.), 109. 
15
Hal ini terlihat dalam uraian para ulama ketika menjelaskan maksud kata ini yang lebih 
menitikberatkan pada dua makna di atas, yakni al-‘azam dan al-ittifa>q. Lebih lanjut lihat al-
Ra>ghib al-As{faha>ni, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qura>n, 96. Louis Ma’luf, al-Munji>d fi> al-Lughah, 
101. al-Fayru>za>ba>diy, al-Qa>mu>s al-Muh{i>t}, 710. Al-Samin al-Halbi, ‘Umdat al-Huffaz, vol. 1, 337. 
‘Abba>s al-Qummi, al-Naz}i>m fi> Lugha>t al-Qura>n, 53. ‘Ali b. Muh{ammad al-Jurja>ni, Mu‘jam al-
Ta‘ri>fa>t (Kairo: Da>r al-Fad{i>lah, 2004), 11. H{asan ‘Izzuddi>n al-Jamal, Makht}u>t}a>t al-Jamal: 
Mu‘jam wa Tafsi>r Lughawiy li Kalima>t al-Qura>n, vol. 1 (t.tp.: al-Hay’ah al-Mis{riyyah al-
‘A>mmah li al-Kita>b, 2003), 331. 
16
Abi> Da>wud Sulaima>n b. al-Ash‘ath al-Sijista>ni, Sunan Abi> Da>wud (Riya>d{: Bait al-Afka>r al-
Dawliyyah, t.t.), 278. 

































seluruh umat, atau dengan kesepakatan satu kelompok saja dari mereka? Jika 
cukup dengan satu kelompok saja, siapakah mereka? Apakah Ahl al-Bait? Atau 
Ahl al-H{all wa al-‘Aqd? Atau para hakim dan para ulama? Atau para ulama 
saja‛, dan lain sebagainya. Sedang yang kedua berisi seputar, ‚Apakah 
permasalahan yang dipertimbangkan dalam ijma>‘ itu hanya fokus pada 
permasalahan yang telah ditetapkan hukumnya —dalam al-Quran dan hadis— 
atau mencakup juga permasalahan lain yang tidak ada ketetapan pasti 
tentangnya?‛, dan lain sebagainya.17 
Untuk menunjukkan perbedaan definisi itu, berikut penulis kutipkan 
beberapa definisi ijma>‘ menurut para ulama. 
1. Ibra>hi>m al-Shi>ra>zi 
.ةثدالحا مكح ىلع رصعلا ءاملع قاّفتا18  
(Ijma>‘ yaitu) kesepakatan para ulama dalam suatu masa mengenai suatu hukum 
yang terjadi. 
2. Abu> H{a>mid al-Ghaza>li 
ةصاخ صلى الله عليه وسلم محمد ةمأ قافتا .ةينيدلا روملأا نم رمأ ىلع19  
                                                          
17
Uraian terperinci mengenai hal ini, lihat ‘Umar Sulaima>n al-Ashqar, ‚Naz}rah fi> al-Ijma>‘ al-
Us}u>liy‛, dalam Majallah al-Shari>‘ah wa al-Dira>sa>t al-Isla>miyyah, Tahun ke-4 No. 7 (April, 1987), 
328-333. 
18
Abu> Ish{a>q Ibra>hi>m al-Shi>ra>zi, Sharh{ al-Luma‘ (Beirut: Da>r al-Gharb al-Isla>miy, 1988), 665. 
Seperti yang dijelaskan oleh S{afwa>n dalam disertasinya —yang kemudian dibukukan itu— 
definisi yang diajukan oleh al-Shi>ra>zi ini diikuti oleh al-Sam‘a>ni dan Ibn ‘A>qil, sebagaimana 
diikuti oleh S{afwa>n sendiri. Untuk melihat uraian lengkap komentar masing-masing dari mereka 
terkait definisi yang ditawarkan al-Shi>ra>zi ini, lihat Abi al-Muz{affar al-Sam‘a>ni al-Marwazi, al-
Qawa>t}i‘ fi> Us{u>l al-Fiqh (Amma>n: Da>r al-Faru>q, 2011), 712. Abi al-Wafa>’ ‘Ali b. ‘A>qil b. 
Muh{ammad b. ‘A>qil, al-Wa>d{ih{ fi> Us{u>l al-Fiqh, vol. 1 (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1999), 42. 
S}afwa>n b. ‘Adna>n Da>wu>di, Qawa>‘id Us{u>l al-Fiqh wa Tat{bi>qa>tuha>, t.tp.: Da>r al-‘A>s{imah, t.t.), 
666. 
19
Abi> H{a>mid Muh{ammad b. Muh{ammad al-Ghaza>li, al-Mustas}fa> fi> Us}u>l al-Fiqh (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010), 219. 

































Kesepakatan umat Nabi Muhammad SAW secara khusus tentang suatu perkara 
agama. 
 
3. ‘Ali b. Muh {ammad al-A>midi> 
نع ةرابع عاجَلإا قافتا  ةلجَ نم دقعلاو ّللحا لىأدّملز ةّمأ مكح ىلع روصعلا نم رصع في 
عئاقولا نم ةعقاو.20 
Al-Ijma>‘ merupakan suatu ungkapan tentang kesepakatan sekolompok Ahl al-
H{all wa al-‘Aqd dari umat Muhammad dalam suatu masa —dari masa-masa— 
mengenai suatu hukum yang terjadi dari peristiwa-peristiwa (yang terjadi). 
4. Muh{ammad b. al-H{usein al-Armawi 
 لىأ قافتا وى.ماكحلأا نم مكح ىلع مّلسو ويلع الله ىلص دّملز ةّمأ نم دقعلاو ّللحا21  
(Al-Ijma>‘) yaitu kesepakatan Ahl al-H{all wa al-‘Aqd dari umat Muhammad 
SAW mengenai suatu hukum dari hukum-hukum (yang ada). 
5. Muh{ammad b. ‘Ali al-Shawka>ni> 
 ىلص دّملز ةّمأ يدهتلر قافتا نم رمأ ىلع راصعلأا نم رصع في وتافو دعب مّلسو ويلع الله
.روملأا22 
(Al-Ijma>‘ yaitu) kesepakatan para mujtahid umat Muhammad SAW 
setelah wafatnya dalam suatu masa —dari masa-masa— tentang suatu 
perkara dari perkara-perkara (yang ada). 
6. ‘Abdul Wahha>b b. ‘Ali al-Subki 
دّملز ةافو دعب ةملأا يدهتلر قافتا وى .ناك رمأ ّيأ ىلع رصع في مّلسو ويلع الله ىلص23  
                                                          
20‘Ali b. Muh{ammad al-A>midi>, al-Ih{ka>m fi> Us{u>l al-Ah{ka>m, vol. 1 (Riya>d: Da>r al-S{ami>‘i, 2003), 
262. 
21Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad b. al-H}usein al-Armawi, Kita>b al-H{a>s{il min al-Mah{s{u>l fi> Us{u>l al-Fiqh 
(Benghazi: Jami‘ah Qar Yunus, 1994), 672. 
22Muh{ammad b. ‘Ali al-Shawka>ni, Irsha>d al-Fuh{u>l ila> Tah{qi>q al-H{aqq min ‘Ilm al-Us{u>l (Riya>d}: 
Da>r al-Fad}i>lah, 2000), 348. 
23‘Abdul Wahha>b b. ‘Ali al-Subki, Jam‘ al-Jama>wi‘ fi> Us{u>l al-Fiqh (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2003), 76. 

































(Al-Ijma>‘) yaitu kesepakatan para mujtahid umat setelah wafatnya 
Muhammad SAW dalam suatu masa tentang perkara apapun yang ada. 
7. ‘Ali b. Muh {ammad al-Lih{h{a>m 
قافتا .نييد رمأ ىلع مّلسو ويلع الله ىلص دّملز انّيبن ةافو دعب ةملأا هذى نم رصع يدهتلر24  
Kesepakatan para mujtahid dalam suatu masa dari umat ini setelah 
meninggalnya nabi kita Muhammad SAW tentang suatu perkara agama. 
8. Ibn al-Najja>r al-H{anbali 
 يدهتلر قافتا.لاعف ولو رصع في ةملأا25  
Kesepakatan para mujtahid suatu umat dalam suatu masa, meskipun 
perilaku/perbuatan (semata). 
9. Muh{ammad b. ‘Abdul H{ami>d al-Asmandi 
لاإ ...  نم رمأ ىلع مّلسو ويلع الله ىلص دّملز ةمأ ءاملع عاجَبإ ّصتخا عرشلا فرع في ّونأ
 ةيعرشلا لوصلأا– .لىاعت الله ءاش نا هركذن ام ىلع26 
…. Akan tetapi ia (al-Ijma>‘) dalam pengertian syariat dikhususkan untuk 
kesepakatan para ulama dalam umat Muhammad SAW atas suatu perkara 
dari hukum-hukum syariat—yang akan insha Allah akan kami sebutkan 
(jelaskan). 
10. Wahbah al-Zuh{aili 
 ةمأ نم نيدهتلمجا قافتامّلسو ويلع الله ىلص دّملز  مكح ىلع روصعلا نم رصع في وتافو دعب
.يعرش27 
                                                          
24Sa‘d b. Na>s{ir b. ‘Abdul ‘Azi>z al-Shathri, Sharh{ al-Mukhtas{ar fi> Us{u>l al-Fiqh (Riya>d{: Da>r Kunu>z 
Ishbi>liya>, 2007), 244-245. Definisi ini diikuti oleh Muh{ammad b. H{usein al-Ji>za>ni, Ma‘a>lim fi> 
Us}u>l al-Fiqh ‘Inda Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘a>h (Arab Saudi: Da>r Ibn al-Jauzi, 1429 H), 156. 
25Muh{ammad b. Ah{mad b. ‘Abdul ‘Azi>z b. ‘Ali al-Futu>h{i al-Mis{ri al-H{anbali al-Ma‘ru>f bi Ibn al-
Najja>r, Mukhtas{ar al-Tah{ri>r fi> Us{u>l al-Fiqh ( Riya>d{: Da>r al-Arqam, 2000), 106. 
26Muh{ammad b. ‘Abdul H{ami>d al-Asmandi, Badhl al-Naz{r fi> al-Us{u>l (Kairo: Maktabah Da>r al-
Tura>th, 1992), 520. 
27
Wahbah al-Zuh{aili, al-Waji>z fi> Us{u>l al-Fiqh, 46. Definisi yang sama juga disampaikan oleh 
Mutawalli al-Bara>ji>li, meskipun terdapat perbedaan, dengan didahulukannya suatu kalimat yang 

































Kesepakatan para mujtahid dari umat Muhammad SAW, setelah 
meninggalnya Nabi Muhammad dalam suatu masa atas suatu hukum 
syariat. 
11. Ah{mad b. Muh{ammad al-Wazi>r 
 روصعلا نم رصع في وتافو دعب دّملز ةمأ نم دهتلمجا قافتا.ةعقاو يأ في يعرش مكح ىلع28 
Kesepakatan mujtahid umat Nabi Muhammad setelah wafatnya (Nabi 
Muhammad) dalam suatu masa tentang suatu hukum syariat, di mana pun 
ia terjadi. 
 
12. ‘Abdulla >h b. ‘Umar al-Bayd{a>wi 
 ىلص دّملز ناديس ةمأ نم دقعلاو ّللحا لىأ قافتا وى.روملأا نم رمأ ىلع مّلسو ويلع الله29 
Yaitu kesepatakan Ahl al-H{all wa al-‘Aqd dari umat Nabi Muhammad 
SAW mengenai suatu perkara. 
 
Nah, dari kesebelas definisi ijma>‘ yang ditawarkan oleh para ulama di 
atas, penulis cenderung lebih mengikuti definisi yang diungkapkan oleh Ibra>hi>m 
al-Shi>ra>zi. Karena, sebagaimana yang dikatakan oleh S{afwa>n, definisi yang 
dibuat oleh al-Shirazi itu ja>mi‘-ma>ni‘, sekaligus beredaksi ringkas.30 Namun, jika 
dalam ranah tafsir, tentunya kata ‚ulama‛ dalam definisi ijma‘ dikhususkan lagi 
dengan term ‚mufasir‛. Jadi, yang dimaksud dengan al-Ijma>‘ fi > al-Tafsi>r adalah: 
 نم نًسفتلا لىأ قافتا الله باتك نم تياآ وأ ةيآ نىعم يلع روصعلا نم رصع في صلى الله عليه وسلم محمد ةمأ
.ّلجو ّزع31 
Kesepakatan para mufasir dari umat Nabi Muhammad SAW dalam suatu masa 
terkait penafsiran suatu ayat atau beberapa ayat al-Quran. 
 
                                                                                                                                                               
oleh Zuh}aili diakhirkan. Lebih lanjut, lihat Mutawalli al-Bara>ji>li, Dira>sa>t fi> Us}u>l al-Fiqh: Mas}a>dir 
al-Tashri>‘ (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 2010), 219. 
28
Ah}mad b. Muh}ammad b. ‘Ali al-Wazi>r, al-Mus}affa fi> Us}u>l al-Fiqh (Beirut: Da>r al-Fikr al-
Mu‘a>s}ir, 1996), 386. 
29‘Abdulla>h b. ‘Umar al-Bayd}a>wi, Minhaj al-Wus}u>l ila> ‘Ilm al-Us}u>l (Beirut: Mu’assasah al-
Risa>lah Na>shiru>n, t.t.), 81. 
30S}afwa>n b. ‘Adna>n, Qawa>‘id Us{u>l al-Fiqh, 666. 
31Ah}mad Sa‘d al-Khat}i>b, Mafa>ti>h al-Tafsi>r, 43. 

































B. Rukun dan Syarat-syarat Ijma>‘ 
Adapun rukun ijma>‘, sebagaimana dikatakan Wahbah al-Zuh{aili, itu 
hanya satu yaitu adanya kesepakatan para mujtahid (ittifa>q al-mujtahidi>n).32 
Sedangkan syarat suatu ijma>‘ (baca: hasil kesepakatan para ulama) dikatakan 




1. Berlandaskan pada dalil (mustanad) 
Terkait syarat pertama ini, al-Shi>ra>zi berkata: 
                                                          
32
Wahbah al-Zuh{aili, al-Waji>z fi> Us{u>l al-Fiqh, 47. Sebenarnya, mengenai rukun ijma‘ ini, para 
ulama berbeda pendapat. Semisal Abu> H{a>mid al-Ghaza>li yang memberikan dua rukun ijma, yakni 
orang-orang yang bersepakat (dalam hal ini para mujtahid) dan hukum yang disepakati itu sendiri 
(nafs al-ijma>‘). Pendapat al-Ghazali ini diikuti oleh Mahmud Farghali dalam disertasinya. Ada 
juga Ya‘kub al-Bahuthain yang berpendapat bahwa ada 4 rukun ijma‘ yakni orang-orang yang 
bersepakat, objek ijma‘, hukum atas objek ijma‘ dan kesepakatan pendapat terkait hukum atas 
objek ijma‘ itu. Sedangkan ‘Abdul Wahab Khalaf berpendapat bahwa ada 4 rukun ijma‘, tapi 
berbeda denganYa ‘kub. Menurutnya, keempat rukun ijma‘ yaitu (1) adanya para mujtahid, (2) 
semua mujtahid itu bersepakat tentang hukum sesuatu, (3) kesepakatan mereka itu dimulai 
dengan masing-masing mujtahid menyatakan pendapatnya baik secara lisan maupun tingkah laku, 
dan (4) yang bersepakat atas hukum adalah itu adalah seluruh mujtahid (yang ada pada suatu 
masa), bukan mayoritas. Lebih lanjut lihat, Abu> H{a>mid al-Ghaza>li, al-Mustas}fa fi> Us}u>l al-Fiqh, 
228. Muh}ammad Mah}mu>d Farghali, H{ujjiyyat al-Ijma>‘ wa Mawqif al-‘Ulama>’ Minha> (Kairo: Da>r 
al-Kita>b al-Ja>mi‘i, 1971), 345-354. Ya‘qu>b b. ‘Abdul Wahha>b al-Ba>h{usain, al-Ijma>‘: H{aqi>qatuh – 
Arka>nuh – Shuru>t}uh – Imka>nuh – H{ujjiyyatuh – Ba‘d Ah{ka>mih (Riya>d{: Maktabah al-Rushd, 
2008), 47. ‘Abdul Wahha>b Khalla>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh (Republik Indonesia: al-Haramain, 2004), 
45-46. 
33
Kelima syarat ijma>‘ ini, penulis kutipkan dari al-Ijma>‘ fi> al-Tafsi>r karya Muh{ammad al-
Khud{airi, dengan beberapa penambahan dan pengurangan. Uraian lengkapnya, lihat Muh{ammad 
al-Khud{airi, al-Ijma>‘ fi> al-Tafsi>r, 57-68. Sebagaimana masalah ‚rukun‛ sebelumnya, masalah 
‚syarat‛ ijma‘ ini pun tidak lepas dari pebedaan pendapat di kalangan ulama. Seperti Wahbah al-
Zuh{aili yang memberikan 5 syarat—yang berbeda dengan 5 syarat yang penulis kutip dari al-
Khud}airi. Berbeda lagi dengan al-Baydawi yang hanya memberikan 2 syarat, namun selanjutnya 
ia menggarisbawahi 5 poin tambahan yang berkaitan dengan kedua syarat itu. Adapun Mah}mu>d 
Farghali, terlebih dahulu ia memberikan 6 syarat utama yang sering kali diperselisihkan oleh para 
ulama. Kemudian masing-masing syarat itu, dibahas secara terperinci dengan menunjukkan 
berbagai pendapat dari para ulama yang telah dikelompokkan. Sedangkan Ya‘qu>b al-Ba>h}usain 
dalam menjelaskan syarat ijma‘, ia mengacu pada keempat rukun yang telah ia paparkan 
sebelumnya. Selanjutnya, ia memberikan syarat-syarat yang berhubungan dengan masing-masing 
4 rukun itu. Uraian terperinci mengenai beberapa pendapat ulama tadi, lihat Wahbah al-Zuh{aili, 
al-Waji>z fi> Us{u>l al-Fiqh, 47-48. ‘Abdulla>h b. ‘Umar al-Bayd}a>wi, Minhaj al-Wus}u>l, 89-90. 
Mahmu>d Farghali, H{ujjiyyat al-Ijma>‘, 269-339. Ya‘qu>b al-Ba>h{usain, al-Ijma>‘: H{aqi>qatuh, 85-188.  

































 انملع ةثداح مكح ىلع رصعلا لىأ عاجَإ انيأر اذإف ، ليلد نع لاإ دقعني لا عاجَلإا نأ ملعإ
.وفرعن لم وأ ليلدلا كلذ انفرع ءاوسو ، مهعجَ لايلد كانى نأ34 
Ketahuilah bahwa ijma>‘ itu tidak bisa terbentuk kecuali berlandaskan 
pada dalil. Maka tatkala kita mengetahui ijma‘ para ulama dalam suatu 
masa terhadap hukum sesuatu yang peristiwa, niscaya kita mengetahui 
bahwa di sana terdapat dalil yang menyatukan (pendapat) mereka, baik kita 
mengetahui dalil tersebut atau pun tidak. 
 
Setidaknya ada 4 alasan syarat ini dijadikan sebagai syarat yang 
pertama. Yakni —pertama— bahwa hukum dalam agama Islam yang tidak 
dilandaskan pada pedoman dalil yang jelas merupakan suatu kesalahan. 
Karena hal itu berarti berkata, berpendapat, dan menetapkan suatu perkara 
tanpa didasari dengan ilmu. Sedangkan dengan jelas Allah SWT melarang 
perbuatan itu, sebagaimana terlihat dalam firman-Nya surah al-Isra’ [17]: 36: 
 َو َعْم َّسلا َّنِإ ٌمْلِع ِوِب َكَل َسَْيل اَم ُفْق َت لاَو( لاوُئْسَم ُوْنَع َناَك َكَِئلوُأ ُّلُك َداَؤُفْلاَو َرَصَبْلاٖٙ) 
Dan janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak ada bagimu pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semua itu pasti 
akan diminta pertanggungjawabannya (tentang bagaimana pemiliknya 
menggunakannya). 
 
Kedua, bahwa kesepakatan para ulama mengenai hukum suatu perkara 
tanpa didasari oleh pedoman dalil adalah suatu hal yang mustahil—menurut 
kebiasan. Ketiga, seandainya dibolehkan menetapkan ijma>‘ tanpa didasari 
oleh mustanad, niscaya disyaratkannya ijtiha>d dalam pendapat para ulama 
tidak ada artinya. Tentu hal ini mustahil, karena para ulama telah bersepakat 
bahwa dalam berpendat harus ada ijtiha>d (yang sungguh-sungguh). Terakhir, 
sebagaimana difirmankan Allah SWT dalam surah al-Najm [53]: 3 bahwa 
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Ibra>hi>m al-Shi>ra>zi, Sharh{ al-Luma‘, 683. 

































perkataan Rasulullah SAW mengenai urusan agama itu ‚pasti‛ didasarkan 
pada suatu dalil, maka lebih-lebih pendapat/perkataan umatnya. 
Jadi, yang dimaksud mustanad adalah dalil yang dijadikan pedoman oleh 
para mujtahid dalam kesepakatan mereka terhadap hukum sesuatu. Dalil itu 
lah yang menyatukan pendapat mereka dan mencegah keluarnya langkah 
mereka dari koridor syariat. Adapun macam-macam mustanad ini, menurut 
mayoritas ulama, ada dua. Pertama, dalil qat}‘i yang berupa al-Quran dan 
hadis mutawa>tir. Kedua, dalil z}anni yang berupa hadis ahad dan qiyas. 
Selanjutnya al-Zuh}aili menambahkan, menurutnya al-maslahah al-mursalah 
juga patut dijadikan mustanad dari ijma>‘. Karena, menurutnya, al-mas}lah}ah 
al-mursalah itu juga telah dijadikan mustanad oleh para ulama terdahulu 
dalam menentukan suatu hukum. Hal ini seperti yang telah dilakukan Imam 
Ma>lik dan Imam Abu> H{ani>fah ketika memberikan zakat kepada keturunan  
Bani Ha>shim dikarenakan telah berubahnya system Bait al-Ma>l.35 
Untuk lebih menegaskan lagi keniscayaan adanya mustanad dalam 




Sekelompok ulama mengatakan, ‚(Menetapkan ijma‘ itu) harus memiliki 
mustanad. Karena para ulama yang menetapkan ijma‘ itu tidak memiliki 
kebebasan untuk menetapkan hukum-hukum. Oleh karenanya ijma‘ itu harus 
(berdasarkan) dari mustanad. Dan karena sesungguhnya jika ijma‘ itu terbentuk 
tanpa berdasarkan mustanad, maka hal itu berarti menetapkan suatu suatu hukum 
syariat (yang baru) setelah meninggalnya Nabi SAW. Tentunya hal itu adalah 
sebuah kebatilan. 
‘Abdul Jabar menceritakan dari suatu kaum bahwa ijma‘ itu dibolehkan 
(terbentuk) tanpa didasarkan dari mustanad. Hal itu disebabkan Allah telah 
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Wahbah al-Zuh{aili, al-Waji>z fi> Us{u>l al-Fiqh, 48-49. 
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Muh{ammad al-Shawka>ni, Irsha>d al-Fuh{u>l, 377. 

































memberikan petunjuk kepada mereka untuk memilih kebenaran tanpa didasarkan 
dari mustanad.  
Pendapat ‘Abdul Jabar itu lemah (da‘i>f), karena sesungguhnya hukum dalam 
agama Allah itu tidak boleh tanpa didasarkan pada dalil. 
 
2. Orang-orang yang bersepakat atas keputusan ijma>‘ adalah para mujtahid. 
Seluruh ulama pakar us}u>l al-fiqh hampir bersepakat bahwa hukum ijma>‘ 
yang absah adalah yang dikatakan oleh para mujtahid. Namun, patut 
diketahui bahwa para ulama menawarkan beragam istilah untuk 
mengungkapkan ‚para mujtahid‛ itu. Ada yang mengungkapkan istilah ‚para 
mujtahid‛ saja, tanpa membatasi atau memerincinya lebih lanjut. Ada juga 
yang membatasinya dengan ungkapan seperti Ahl al-H{all wa al-‘Aqd, 
‘Ulama >’ al-‘As }r (namun yang dimaksudkan adalah para ulama ahli fikih), 
atau pun ‚umat Nabi Muhammad‛ secara umum.37 
Untuk memahami siapa sebenarnya seorang mujtahid itu, ada baiknya 
definisi yang dikemukakan oleh al-Jurja>ni ini diperhatikan: 
 و باتكلا ملع ىويح نم و ، اهيناعم هوجو و انهوتم و اهقرطب ةنسلا ملع و ، ويناعم هوجو
.سانلا فرعب الداع سايقلا في ابيصم نوكي38 
Orang yang menguasai Ilmu al-Quran dan beragam makna-maknanya, Ilmu 
Hadis dengan riwayat-riwayat, matan-matan dan beragam makna-maknanya. Ia 
juga mengusai dan mampu mengaplikasikan qiya>s serta mengetahui betul 
adat/kebiasaan masyarakat sekitarnya. 
 
Sosok mujtahid sebagai penentu absah tidaknya suatu ijma>‘ ini memang 
telah disepakati oleh para ulama. Hal ini tercermin jelas dalam ungkapan al-
Shi>ra>zi, sebagaimana berikut ini: 
Pendapat yang dijadikan pedoman dalam keabsahan ijma>‘ itu pendapatnya 
semua orang (baca: ulama) yang termasuk ahli ijtihad (mujtahid), baik ia seorang 
                                                          
37Ya‘qu>b al-Ba>h{usain, al-Ijma>‘: H{aqi>qatuh, 85. 
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Muh{ammad al-Jurja>ni, Mu‘jam al-Ta‘ri>fa>t, 171. 

































yang telah dikenal lagi masyhur atau pun tak dikenal (asing) lagi tersembungi. 





3. Hasil ijma>‘ itu berasal dari seluruh mujtahid yang ada pada suatu masa 
Makna dari syarat ketiga ini adalah apabila ada satu atau dua mujtahid 
yang menentang, maka kesepakatan para mujtahid yang lainnya tentang 
suatu hukum itu tidak bisa dikatakan ijma>‘. Hal ini berbeda dengan para 
ulama yang mencukupkan keabsahan ijma>‘ dengan kesepakatan mayoritas 
mujtahid yang ada. Seperti Abu> al-H{usein al-Khayya>t}, Ibn Jari>r al-T{abari 
dan Abu> Bakar al-Jas}s}a>s}.
40
 
Ada banyak dalil yang dijadikan oleh para ulama sebagai landasan untuk 
syarat yang ketiga ini. Namun di sini hanya akan diuraikan dua dalil 
diantaranya saja. yang pertama yaitu bahwa keberadaan ijma>‘ sebagai h}ujjah 
dalam hukum Islam itu berpedoman pada nas-nas yang yang menunjukkan 
terjaganya kesepakatan ‚umat‛ Islam dari kesesatan. Sedangkan kata ‚umat‛ 
itu sendiri menunjuk pada entitas pemeluk Islam secara keseluruhan, yang 
dalam hal ijma>‘ ini diwakili oleh seluruh mujtahid. Oleh karena itu, jumhu>r 
ulama menggunakan kata ‚seluruh mujtahid yang ada pada suatu masa‛, 
bukan ‚mayoritas mujtahid‛. 
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Ibra>hi>m al-Shi>ra>zi, Sharh{ al-Luma‘, 720. Penjelasan al-Shi>ra>zi terkait sahnya ijma>‘ sekalipun 
salah satu yang berpendapat adalah mujtahid yang fasik ini, akan digarisbawahi lebih lanjut pada 
syarat yang terkahir nanti.  
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Muh{ammad al-Khud{airi, al-Ijma>‘ fi> al-Tafsi>r, 61. 

































Kedua, banyak sekali ayat al-Quran yang menunjukkan bahwa ‚kaum 
mayoritas‛ itu juga terkadang salah, atau bahkan sesat. Seperti firman Allah 
dalam surah al-An‘a>m [6]: 116 berikut ini:41 
 لاِإ ْمُى ْنِإَو َّنَّظلا لاِإ َنوُعِبَّت َي ْنِإ َِّللَّا ِليِبَس ْنَع َكوُّلِضُي ِضْرلأا في ْنَم َر َثْكَأ ْعِطُت ْنِإَو
 َنوُصُرَْيخ 
Dan jika engkau (Nabi Muhammad SAW) menuruti (saran dan cara hidup) 
kebanyakan (manusia) yang berada di bumi (ini), niscaya mereka akan 
menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti dugaan, 
dan mereka tidak lain hanyalah mengira-ngira. 
 
Namun, terkait dengan syarat yang ketiga ini, Abu> H{a>mid al-Ghaza>li 
mencantumkan permasalahan. Yaitu, ‚Bagaimana jika orang awam 
menyalahi/tidak sependapat dengan hasil ijma>‘ yang telah disepakati oleh 
para mujtahid, apakah hasil ijma‘ itu tetap sah/berlaku? Jika tetap berlaku, 
bagaimana bisa orang awam itu dikeluarkan dari ‚umat‛? dan jika tidak 
berlaku, bagaimana bisa pendapat orang awam itu diperhitungkan?‛. 
Sehubungan dengan pertanyaan itu, menurut al-Ghazali, hukum ijma>‘ 
yang telah disepakati itu tetap berlaku dikarenakan dua hal. Pertama, karena 
orang awam itu tidaklah pandai dalam mencari kebenaran. Hal ini 
dikarenakan mereka tidak memiliki alat-alat untuk mencapai kebenaran itu. 
Kedua, karena sejak periode awal dari masa sahabat, mereka telah 
bersepakat bahwa tidak ada perhitungan bagi pendapat orang awam dalam 
masalah ini.
42
 Namun demikian, ada juga ulama yang tidak sependapat 
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Abu> H}a>mid al-Ghaza>li, al-Mustas}fa, 229. 

































dengan jawaban al-Ghaza>li tersebut, seperti al-Amidi, ulama terkenal dari 
abad ke 6 H yang lahir 5 dekade pasca wafatnya al-Ghaza>li.
43
 
4. Para mujtahid sewaktu bersepakat itu hidup 
Syarat yang keempat ini berarti para mujtahid yang telah meninggal 
tidak termasuk dalam golongan mujtahid yang bersepakat atas suatu hukum 
itu. Demikian juga dengan para ulama yang belum sampai 
‚dejarat/tingkatan‛ mujtahid. Jadi, yang dimaksud dengan syarat keempat 
ini yaitu para mujtahid yang bersepakat tentang hukum sesuatu itu adalah 
seluruh mujtahid yang hidup pada suatu masa, baik yang hadir maupun yang 
tidak hadir. 
Pada poin ini, para ulama juga membicarakan masalah, ‚Apakah 
disyaratkan berkahirnya masa para mujtahid yang bersepakat itu agar ijma>‘ 
yang telah ditetapkan menjadi sah?‛. Mengenai masalah ini, mayoritas 
ulama tidak mensyaratkan hal tersebut.
44




.أطلخا نع مهتمصع تبجوو ، عاجَلإا دقعنا ، ةظلح في ولو ، ةملأا ةملك تقفتا اذإ 
Jika pendapat (para mujtahid) umat telah sepakat, meskipun dalam waktu 
sesaat, niscaya terbentuklah (berlakulah) ijma‘ itu. Dan mereka wajib terbebas 
dari kesalahan. (Artinya, hasil ijma‘nya itu wajib diikuti karena ia pasti terbebas 
dari kesalahan). 
 
5. Para mujtahid yang bersepakat itu ‚a>dil‛ 
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Lihat lebih lanjut komentar al-Amidi terkait hal ini dalam ‘Ali al-A>midi>, al-Ih{ka>m fi> Us{u>l al-
Ah{ka>m, vol. 1, 300-301. 
44Ibid., 63-64. 
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Abu> H{a>mid al-Ghaza>li al-T{u>si, al-Mustas}fa>, 242. 

































Secara bahasa, ‘a>dil berarti konsekuen (al-istiqa>mah) dan keseimbangan 
(al-i‘tida >l).46 Ia adalah lawan kata dari ketidakadilan/kekejaman (al-jaur).47 
Konsekuen itu menurut Ibn Manz}u>r, terpatri dalam jiwa.
48
 ‘Ali b. ‘Aqil 
mengkhususkan lagi, bahwa yang dimaksud konsekuen di sini yaitu 
konsukuen dalam perbuatan (al-istiqa>mah fi> al-fi‘li).49 Selain itu, kata ini 
juga mengandung makna ‚kesamaan‛.50 Ada juga yang mengatakan 




Adapun secara istilah, ‘a >dil berarti: 
قلحا قيرط ىلع ةماقتسلاا .ونيد في روظلز وى ام بنتيج52  
Konsekuen di atas jalan yang benar, dengan menjauhi hal-hal yang dilarang 
oleh agamanya. 
 
Dengan kata lain, orang yang ‘a>dil yaitu: 
 بنتجاو وباوص بلغو رئاغصلا ىلع ّرصي لمو رئابكلا بنتجا نم في لكلأاك ةسيسلخا لاعفلأا
.لوبلاو قيرطلا53 
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al-Khud}airi, al-Ijma>‘ fi> al-Tafsi>r, 67. 
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Muh}ammad Murtad}a b. Muh}ammad al-H{usaini al-Zabi>di, Ta>j al-‘Aru>s min Jawa>hir al-Qa>mu>s, 
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Abi> al-Wafa>’ ‘Ali b. ‘Aqi>l b. Muh{ammad b. ‘Aqi>l al-Baghda>di al-H{anbali, al-Wa>d}ih} fi> Us}u>l al-
Fiqh, vol. 1 , 150. 
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Ada penjelasan dari al-Ra>ghib al-As}faha>ni terkait dengan kata ini yang berhubungan dengan 
syarat terakhir keabsahan suatu ijma‘, meski tidak secara langsung. Menurutnya, al-‘Adl itu 
terbagi menjadi dua. Pertama, keadilan yang bentuk esensinya telah diketahui oleh akal. 
‚Keadilan‛  ini—berhubungan merupakan hasil fitrah manusia sejak lahir—tidak akan terhapus 
atau hilang dengan berlalunya zaman, seperti membalas kebaikan orang lain dengan kebaikan 
pula. Kedua, ‚keadilan‛ yang bentuk esensinya diketahui dengan syariat. Nah, untuk ‚keadilan‛ 
yang kedua ini, ia bisa saja terhapus/hilang dalam beberapa zaman, seperti disyariatkannya 
hukum qis}as}. Lebih lanjut lihat al-Raghi>b al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qura>n, 325.  
51
 Murtad}a al-Zabi>di, Ta>j al-‘Aru>s, vol. 15, 258. 
52‘Abdur Ra’u >f b. al-Mana>wi, al-Tawqi>f ‘ala > Muhimma>t al-Ta‘a>ri>f (Kairo: ‘A >lam al-Kutub, 
1990), 237. 
53‘Ali al-Jurja>ni, Mu‘jam al-Ta‘ri >fat, 124. 

































Orang yang menjauhi dosa-dosa besar, tidak melakukan dosa-dosa kecil, 
didominasi/dikuasi oleh kebenaran, dan menjauhi perbuatan-perbuatan tercela 
seperti minum dan kencing di jalan. 
 
Oleh karena itu, dengan syarat ini, tidak dianggaplah pendapat mujtahid 
yang fasik, baik fasiknya karena berbohong, minum khamar, zina, melakukan 
riba, atau perbuatan maksiat yang lainnya yang bisa merusak ‚keadilan‛ atau 
kredibilitasnya. Karena, sebagaimana dikatakan Ab>u H{a>mid al-Ghaza>li, 




Namun, syarat ijma>‘ yang terakhir ini, mendapat komentar dari para 
ulama. Diantaranya al-Shi>ra>zi, yang telah dikutipkan peryataanya pada 
pembahasan syarat yang kedua, bahwa yang dijadikan pedoman adalah 
pendapatnya semua mujtahid, baik yang ‘adil maupun yang fasik.55 Pendapat 
al-Shi>ra>zi ini diamini oleh al-Armawi, yang mana ia tetap menganggap 
pendapat orang (mujtahid) yang ahli maksiat sebagai pendapat yang 
dijadikan pedoman atau wajib diperhatikan. Karena menurutnya, 




C. Macam-macam Ijma>‘ 
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Lihat hal. 12. 
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Muh}ammad al-Armawi, Kita>b al-H{a>s{il min al-Mah{s{u>l, 718. Ada juga yang menyebutnya al-
Ijma‘ al-Qawli, seperti al-Jizani dan al-Wazir. Lebih lanjut lihat Muh{ammad b. H{usein al-Ji>za>ni, 
Ma‘a>lim fi> Us}u>l al-Fiqh ‘ Ah}mad al-Wazi>r, al-Mus}affa fi> Us}u>l al-Fiqh,  380. 
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Wahbah al-Zuh}aili, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi, vol. 1 (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1986), 551.  


































1. Al-ijma>‘ al-S{ari>h{ 
Yang dimaksud dengan al-Ijma>‘ al-S{ari>h{ yaitu58 
ملذاعفأ وأ ملذاوقبأ نيدهتلمجا ءارآ قفتت نأ وى .ةنيعم ةلأسم في مكح ىلع  
Yaitu ketika sepakatnya pendapat-pendapat para mujtahid, baik dengan 
perkatan maupun dengan perbuatan, tentang hukum suatu hal yang tertentu. 
Lebih lanjut al-Zuh}aili menjelaskan bahwa kesepakatan model ini bisa tercapai 
dengan berkumpulnya para ulama dalam suatu majelis. Kemudian masing-masing 
dari mereka mengutarakan pendapatnya dengan jelas tentang suatu 
permasalahan. Pada akhirnya, masing-masing pendapat mereka itu sepakat 
menghukumi permasalahan itu dengan hukum yang sama. Atau bisa juga tercapai 
dengan masing-masing ulama mengeluarkan fatwa atas suatu permasalahan, 
kemudian hasil fatwa masing-masing ulama itu sama.
59
 
Ijma>‘ yang seperti ini lah ijma>‘ yang hakiki, yakni yang merupakan 
dasar hukum/dalil (h}ujjah) yang pasti.60 Ijma>‘ yang seperti ini juga bisa disebut 
dengan Ijma>‘ Baya>ni, karena para mujtahid menyatakan pendapatnya dengan 
jelas dan tegas, baik berupa ucapan atau tulisan.
61
 Tidak dimungkinkan memberi 
hukum dengan yang berbeda dari hukum itu, dan tidak satu ijtiha>d pun yang 
berbeda dengannya boleh dianggap. Barang siapa yang mengingkarinya—setelah 
tahu tentang ijma>‘ itu—hukumnya kafir. Sebab, dengan pengingkarannya itu, dia 
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Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih (t.tp: Amzah, 2005), 105. 

































sama saja dengan orang yang mengingkari nas} yang pasti (nas} qat}‘i) yang 
mutawa>tir. 
Tetapi sementara ulama membuat kekhususan dalam hal ini dengan 
hanya mengkafirkan orang yang mengingkari ijma>‘ sahabat yang s}ari>h}. Yang lain 
membatasi pada ijma>‘ yang dinukil secara mutawa>tir dari Nabi—seperti 
wajibnya salat, misalnya—dan mengatakan bahwa orang yang mengingkari ijma>‘ 
semacam ini kafir, karena mengingkari ke-mutawa>tir-an dan karena mengingkari 
ijma>‘. Sedangkan ijma>‘ yang tidak diketahui kecuali melalui jalan ilmu orang-
orang tertentu, seperti haramnya nikah perempuan untuk bermadu dengan 
bibinya, atau bahwa orang yang membunuh dengan sengaja tidak dapat mewarisi 
korbannya, atau bahwa kakek mendapat seperenam warisan cucunya, dan 
sebagainya, maka orang yang mengingkarinya tidak menjadi kafir. Sebab, 
mengetahui hal-hal semacam itu tidak merata di kalangan semua orang.
62
 
Namun Nasrun Haroen menegaskan bahwa ijma>‘ seperti ini sangat 
langkan terjadi, apalagi bila kesepakatan itu dilakukan di dalam satu majelis atau 
pertemuan yang dihadiri seluruh mujtahid pada masa tertentu. Bahkan al-
Nazzam, kata Haroen, berpendapat bahwa ijma>‘ seperti ini tidak mungkin terjadi. 
Namun demikian, menurut mayoritas ulama us}u>l al-fiqh, apabila ijma>‘ seperti ini 
berlangsung dan menghasilkan suatu kesepakatan tentang suatu hukum, maka 
bisa dijadikan hujjah dan kekuatan hukumnya bersifat qat }‘i.63 
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2. Al-Ijma>‘ al-Suku>ti 
Wahbah al-Zuh}aili menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan al-Ijma>‘ 
al-Suku>ti adalah:64 
 مهعلاطا دعب نوقابلا تكسيو ، ةلأسم في ًلاوق دحاولا رصعلا في نيدهتلمجا ضعب لوقي نأ وى
.راكنإ نًغ نم ، لوقلا اذى ىلع 
Yaitu ketika beberapa mujtahid pada suatu masa mengatakan pendapat tentang 
suatu permasalahan, dan para mujtahid yang lainnya diam setelah mengetahui 
pendapat tadi, tanpa disertai dengan pengingkaran. 
Di samping tanpa disertai dengan pengingkaran, al-Shawka>ni 
menambahkan, juga tanpa disertai dengan pengakuan dari para mujtahid yang 
diam itu.
65
 Adapun gambaran konkret terjadinya al-ijma>‘ al-suku>ti ini, menurut 
Ya‘qu>b al-Ba>h}usain ada 3 macam. Pertama, sebagian mujtahid menyatakan 
pendapat, sedangkan yang lain diam. Kedua, sebagian mujtahid melakukan suatu 
perbuatan, sedangkan yang lain diam. Dan terakhir, sebagian mujtahid 
mengatakan suatu pendapat dan sebagian juga mengamalkan suatu perbuatan, 
sedangkan yang lain diam.
66
 
Kemudian ada 6 syarat suatu kesepakatan itu dikatakan sebagai al-ijma>‘ 
al-suku>ti. Yakni sebagai berikut:67 
1. Pendapat atau perbuatan sebagian mujtahid itu benar-benar jelas dan 
tersebar luas di semua tempat, sehingga tidak ada kesamaran sedikit pun 
bagi para mujtahid yang diam. 
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2. Berlalunya waktu yang mencukupi untuk meneliti dan mengamati hukum 
peristiwa yang terjadi. Adapun kadar lamanya waktu di sini, tidak 
dibatasi dalam hitungan yang spesifik. Karena ia bisa berbeda sesuai 
dengan jelas dan samarnya suatu peristiwa. 
3. Adanya pendapat itu dalam permasalahan takli>f (hukum-hukum yang 
dibebankan kepada mukallaf), bukan yang lain. Maka jika ada yang 
mengatakan, ‚‘Ammar itu lebih mulia daripada H }udhaifah‛, maka 
diamnya seseorang atas ucapan ini tidak menunjukkan pada sesuatu pun. 
Karena ucapan itu bukan termasuk dalam permasalahan takli>f. 
4. Tidak adanya tanda-tanda yang mengindikasikan ingkarnya mujtahid 
yang diam itu terhadap pendapat yang disampaikan oleh mujtahid yang 
lain. Demikian juga tidak ada tanda-tanda marah atau pun taqiyyah 
(menyamar) darinya. 
5. Bahwa permasalahan itu terjadi pada ranah ijtiha>d. Artinya, memang 
tidak ada dalil yang jelas dan pasti tentang hukum sesuatu yang 
dipermasalahkan itu. Maka, jika seorang mujtahid mengatakan suatu 
pendapat yang bertentangan dengan dalil yang jelas lagi pasti, maka 
diamnya para mujtahid yang lain itu bukanlah bukti atas setujunya 
mereka. 
6. Bahwa sikap diam yang diambil oleh para mujtahid itu telah ditunjukkan 
sebelum pendapat-pendapat dari mujtahid yang lain ditetapkan. 

































Adapun terkait status hukum al-ijma>‘ al-suku>ti, ada 5 pendapat yang 
berbeda diantara para ulama. Yakni sebagai berikut:
68
 
1. Tidak termasuk ijma>‘ dan tidak bisa dijadikan sebagai h}ujjah. Ini adalah 
pendapatnya mazhab Imam al-Sha>fi‘i, Imam Ma>lik, ‘I<sa b. Aba>n dan al-
Ba>qila>ni. 
2. Termasuk ijma>‘ dan merupakan h}ujjah yang pasti. Ini adalah pendapatnya 
mayoritas ulama H}ana>fiyyah dan Imam Ah}mad. 
3. Termasuk ijma>‘ setelah berlalunya masa mereka, karena sikap diam 
mereka sampai meninggal dunia itu melemahkan adanya kemungkinan 
(hukum yang lain). Ini adalah pendapatnya Abi ‘Ali al-Jubba>’i. 
4. Tidak termasuk ijma>‘, akan tetapi merupakan h}ujjah. Ini adalah 
pendapatnya Abi Hisha>m b. Abi ‘Ali. Sejalan dengan pendapat Abi 
Hisha>m ini yaitu pendapatnya al-Amidi, yang mana ia menganggap al-
ijma>‘ al-suku>ti ini sebagai ijma>‘ z}anni yang bisa dijadikan sebagai h}ujjah. 
Demikian juga Ibn al-H}ajib dan al-Kurkhi dari mazhab H}anafiyyah. 
5. Jika yang berpendapat adalah seorang hakim, maka ia bukanlah ijma>‘ dan 
tidak bisa dijadikan sebagai h}ujjah. Adapun bila bukan seorang hakim, 
maka ia termasuk ijma>‘ dan merupakan h}ujjah (yang pasti). 
Kedua, jika ditinjau dari mereka yang ‚menyepakatinya‛, maka ijma>‘ 
terbagi menjadi dua, yaitu:
69
 
                                                          
68
Wahbah al-Zuh{aili, Us{u>l al-Fiqh al-Isla>mi, vol. 1, 552. Namun al-Shawka>ni memerinci lebih 
detail pendapat para ulama mengenai status hukum al-ijma>‘ al-suku>ti ini sampai 12 pendapat. 
Lebih lanjut lihat Muh{ammad al-Shawka>ni, Irsha>d al-Fuh{u>l, 399-405. 

































1. Ijma>‘ al-‘A>mmah, yakni ijma>‘-nya orang-orang muslim secara umum atas 
perkara agama yang mutlak untuk diketahui. Seperti ijma>‘ atas kewajiban 
salat, puasa dan haji. Ini model ini tidak boleh ditentang oleh siapa pun. 
2. Ijma>‘ al-Kha>s}s}ah, yakni sesuatu yang disepakati oleh para ulama. Seperti 
kesepakatan mereka bahwa wat}’i itu membatalkan puasa. Model ijma>‘ ini 
terkadang merupakan h}ujjah yang pasti dan terkadang sebaliknya. Oleh 
karena itu harus diketahui sifat ijma>‘-nya untuk memastikan status 
hukum hasil kesepakatan mereka. 
Ketiga, jika ditinjau dari masanya, maka ijma>‘ terbagi menjadi dua, 
yakni: 
1. Ijma>‘ al-S}ah}a>bah, yakni ijma>‘-nya para sahabat (setelahnya wafatnya 
Rasulullah SAW). Bagi para ulama yang mengakui ke-h}ujjah-an ijma>‘, 
tidak diragukan lagi bahwa ijma>‘-nya para sahabat termasuk h}ujjah (yang 
pasti). 
2. Ijma>‘ Gharihim, yakni ijma>‘-nya umat Islam selain para sahabat. Maka 
dalam hal ini para ulama berbeda pendapat terkait mungkin tidaknya bisa 
terjadi dan mungkin tidaknya mengetahuinya. Namun tentunya mayoritas 
ulama berpendapat bahwa ia juga termasuk h}ujjah (yang pasti). 
Keempat, jika ditinjau dari segi periwayatannya, maka ijma>‘ terbagi 
menjadi dua, yakni ijma>‘ yang diriwayatkan oleh perawi mutawa>tir dan yang 
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diriwayatkan oleh perawi ah}a>d. Kedua macam ini membutuhkan penelitian lebih 
lanjut tentang dua hal: (1) dari segi ke-s}ah}i>h}-an periwayatan dan ketetapannya 
dan (2) dari segi jenis ijma>‘ dan kedudukannya. 
Kelima, jika ditinjau dari segi derajat ‚kekuatan hukumnya‛, maka ijma>‘ 
terbagi menjadi dua, yakni ijma>‘ qat}‘i (yang bersifat pasti) dan ijma>‘ z}anni (yang 
bersifat dugaan). Adapun yang pertama, seperti ijma>‘-nya para sahabat, 
khususnya yang diriwayatkan secara mutawa>tir dan ijma>‘ atas perkara agama 
yang mutlak untuk telah diketahui. Sedang yang disebutkan terakhir, seperti al-
ijma>‘ al-suku>ti yang tidak tercapai kesepakatan semua mujtahid, hanya 
sebagiannya saja. 
D. Ke-h{ujjah-an Ijma>‘ 
Mengenai ke-h}ujjah-an ijma>‘, al-Zuh}aili menjelaskan bahwa apabila 
ijma>‘ itu dihasilkan dari kesepakatan seluruh mujtahid pada suatu masa, maka 
hukum yang dihasilkan itu menjadi tetap, wajib diikuti dan tidak boleh ditentang 
oleh siapa pun. Demikian juga umat Islam pada masa-masa selanjutnya, mereka 
tidak boleh membatalkannya karena hukum syariat itu telah menjadi hukum yang 
qat}‘i (pasti) seperti al-Quran dan al-Sunnah. Oleh karena itu, tidak ada ruang 
untuk menyalahinya dan menghapusnya. 
Akan tetapi —lanjut al-Zuh}aili— apabila dalil yang dijadikan dasar oleh 
ijma>‘ itu berupa dalil yang qat}‘i, maka ijma>‘ itu tidak sekedar menjadi h}ujjah 
yang tersendiri, akan tetapi ia dikuatkan oleh dalil yang qat}‘i tadi. Sedang 
apabila dalil yang dijadikan dasar itu berupa dalil yang z}anni, maka ia menjadi 

































h}ujjah yang tersendiri. Artinya cukup untuk menjadikannya sebagi h}ujjah, tanpa 
perlu merujuk pada dalil yang dijadikan dasar olehnya. Namun ini bukan berarti 
memunculkan hukum syariat (baru) dari ijma>‘ tersebut, karena pada hakikatnya 
syariat adalah sumber perundang-undangan.
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Akan tetapi, Ish{a>q Ibra>hi>m Sayya>r al-Naz}z}a>m (tokoh Muktazilah), 
ulama Khawarij dan ulama Syiah berpendapat bahwa ijma>‘ tidak bisa dijadikan 
hujjah. Menurut al-Na}z}zam, ijma>‘ yang digambarkan mayoritas ulama itu tidak 
mungkin terjadi, karena tidak mungkin menghadirkan seluruh mujtahid pada 
suatu masa dari berbagai belahan dunia Islam untuk berkumpul, membahas suatu 
kasus dan menyepakatinya bersama. Di samping itu, masing-masing daerah 
mempunyai struktur sosial dan budaya yang berbeda.  
Adapun kalangan Syiah tidak menerima ijma>‘ sebagai h}ujjah, karena 
pembuat hukum menurut keyakinan mereka adalah imam yang mereka anggap 
maksum (terhindar dari dosa). Sedangkan ulama Khawa>rij dapat menerima ijma>‘ 
sahabat sebelum terjadinya perpecahan politik di kalangan sahabat. Ijma>‘ seperti 
yang didefinisikan mayoritas ulama di atas tidak dapat mereka terima, karena 
sesuai dengan keyakinan mereka bahwa ijma>‘ itu harus disepakati umat Islam, 
dan orang yang tidak seiman dengan mereka, menurut mereka bukan mukmin.
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Sampai di sini Ya‘qu >b al-Ba>h{usain menegaskan bahwa mayoritas ulama 
yang berpendapat akan ke-h}ujjah-an ijma>‘ itu berpedoman pada beberapa dalil. 
                                                          
70
Wahbah al-Zuh{aili, al-Waji>z fi> Us{u>l al-Fiqh, 50. 
71
Abdul Azizi Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam, vol. 2 (Jakarta: Ichitar Baru van Hoeve, 
1996), 666. 

































Ada yang berupa dalil al-Quran, al-Sunnah dan bahkan dalil ‘aqli. Adapun 
perinciannya, adalah sebagai berikut:
72
 
1. Dalil al-Quran 
Pertama, surah al-Nisa>’ [4]: 115 yang berbunyi: 
 َت اَم ِّوِلَو ُن َنٌِنِمْؤُمْلا ِليِبَس َر ْ يَغ ْعِبَّت َيَو ىَُدْلذا ُوَل َ َّنٌ َب َت اَم ِدْع َب ْنِم َلوُسَّرلا ِقِقاَشُي ْنَمَو ِوِلْصُنَو َّلىَو
( ًانًِصَم ْتَءاَسَو َمَّنَهَجٔٔ٘) 
Dan barang siapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami 
biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan Kami 
masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu seburuk-buruk tempat kembali. 
 
Orang yang pertama kali menjadikan ayat di atas sebagai dalil ke-hujjah-an ijma>‘ 
yaitu Imam al-Sha>fi‘i.73 Maksud dari ayat ini adalah seseorang yang menentang 
Rasulullah setelah nyata baginya kebenaran risalah yang dibawayanya, serta 
mengikuti jalan orang-orang yang menyimpang dari jalan kebenaran, maka Allah 
membiarkan mereka menempuh jalan sesat yang dipilihnya.
74
 
Quraish Shihab lebih lanjut menggarisbawahi makna jalan yang bukan 
jalan orang-orang mukmin (ghair sabi>l al-mu’mini >n). Menurutnya, maksud dari 
ayat itu adalah kepercayaan, nilai-nilai yang tidak sejalan dengan nilai-nilai yang 
dianut oleh orang-orang mukmin, yang benar-benar telah beriman dengan baik. 
Ini berarti siapa yang mengikuti nilai-nilai Islam dalam keimanan dan 
kepercayaan, dan mengikuti orang-orang kafir bukan dalam nilai-nilai yang 
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bertentangan dengan ajaran Islam, katakanlah dalam bidang penerapan teknologi, 
maka dia tidak termasuk yang diancam oleh ayat ini.
75
 
Oleh karena itu, ayat ini—dalam kaitannya dengan ijma>‘—menunjukkan 
bahwa kesepakatan orang-orang mukmin adalah hujjah. Dalam arti, siapa saja 
yang menentangnya, berarti ia sama saja menentang Rasul. Di samping itu, juga 
berarti semua hal yang disepakati oleh orang-orang mukmin, harus ada nas} 
(pedoman jelas) dari Rasul. Bahwa semua permasalahan yang telah ditetapkan 
hukumnya dengan kesepakatan dan tidak adanya pertentangan di kalangan orang-
orang mukmin, maka sesungguhnya ia merupakan petujuk yang dijelaskan oleh 
Allah SWT. Tentunya siapa pun yang menyalahi ijma>‘ seperti ini, (bisa) 
dihukumi kafir, sebagaimana orang yang menyalahi nas} yang jelas.76 
Kedua, surah al-Baqarah [2]: 143 yang berbunyi: 
اًديِهَش ْمُكْيَلَع ُلوُسَّرلا َنوُكَيَو ِساَّنلا ىَلَع َءاَدَهُش اُونوُكَِتل ًاطَسَو ًةَُّمأ ْمُكاَنْلَعَج َكِلَذََكو 
Dan demikianlah Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), ummatan 
wasat}an (umat pertengahan, moderat dan teladan) supaya kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan supaya Rasul (Nabi Muhammad SAW) menjadi atas 
perbuatanmu. 
 
Wasat}a pada ayat di atas bermakna adil dan terpilih, tidak terlalu 
berlebih sehingga menyebabkan melampaui batas dan tidak kurang sehingga 
menyebabkan pengabaian; karena keutamaan itu terletak pada ‚tengah-
tengah/proporsional‛.77 al-Jaza>’iri menjelaskan maksud ayat di atas, 
‚Sebagaimana kami memberikan petunjuk kepadamu pada kiblat yang terbaik—
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yakni Ka’bah, kiblatnya Nabi Ibrahim AS—Kami juga menjadikanmu sebagai 
umat terbaik dan ‚teradil‛. Maka kamu mengistimewakanmu (dengan kedua sifat 
itu) agar kamu menjadi saksi atas umat-umat terdahulu pada Hari Kiamat.‛78 
Adapun kaitannya ayat ini dengan ke-h}ujjah-an ijma>‘, al-Qurt}ubi 
mengatakan: 
 .سانلا ىلع اودهش لاودع اوناك اذا منهلأ ،وب مكلحا بوجو و ،عاجَلإا ةحص ىلع ليلد ويف و
ىلع دىاش و ٌةجح ةباحصلا لوقف ،مىدعب نم ىلع ديهش رصع ّلكف  نٌعباتلا لوق و ،نٌعباتلا
 .مىدعب نم ىلع :لاق نم لوقل نىعم لا و ،ملذوق لوبق بجو دقف ،ُءادهش ةملأا تلعج اذإ و
 لوصأ بتك في اذى نايب و .ةمايقلا موي لىإ ويلع ٌعملر تبثي لا ذئنيح ونلأ ،ةملأا عيجَ وب ديرأ
.وقفلا  
Dalam ayat ini terdapat dalil (bukti) kesahihan ijma>‘ dan kewajiban berhukum 
dengannya karena sesungguhnya apabila mereka adalah umat yang adil yang 
bersaksi atas (seluruh) manusia, maka orang-orang mukmin yang hidup pada suatu 
masa adalah saksi atas orang-orang yang datang setelah. Oleh karena itu, 
pendapatnya para sahabat adalah hujjah dan saksi atas tabi‘i>n dan pendapatnya 
tabi‘i>n (adalah hujjah dan saksi) atas orang-orang yang datang setelahnya. Dan 
apabila umat itu dijadikan sebagai ‚saksi‛ maka wajib menerima pendapat mereka 
dan tidak ada artinya orang yang mengatakan, ‚Yang dimaksud dengan ayat 
tersebut adalah semua umat.‛ Karena jika demikian halnya, niscaya ‚kesepakatan‛ 
tidak akan pernah tercapai sampai Hari Kiamat. Penjelasn (lebih lanjut tentang) 
hal ini ada dalam kitab-kitab Us}u>l al-Fiqh. 
 
Ketiga, surah Ali ‘Imran [3]: 103 yang berbunyi: 
 ََأف ًءاَدْعَأ ْمُت ْ نُك ْذِإ ْمُكْيَلَع َِّللَّا َةَمِْعن اوُرُْكذاَو اوُقَّرَف َت لاَو اًعي َِجَ َِّللَّا ِلْبَبِ اوُمِصَتْعاَو ْمُكِبوُل ُق َْنٌ َب َفَّل
 ْمُت ْ نَُكو ًنااَوْخِإ ِوِتَمْعِِنب ْمُتْحَبْصََأف ِِوتَياآ ْمُكَل ُ َّللَّا ُ ِّنٌَب ُي َكِلَذَك اَه ْ نِم ْمَُكذَق ْنَأَف ِراَّنلا َنِم ٍةَرْفُح اَفَش ىَلَع
( َنوُدَتْه َت ْمُكَّلَعَلٖٔٓ) 
Dan berpegang teguhlah kamu semua kepada tali (agama) Allah (yakni al-
Quran), dan janganlah kamu bercerai-berai dan ingatlah nikmat Allah kepada 
kamu ketika kamu dahulu (pada masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Dia 
mempersatukan hati kamu, lalu menjadilah kamu karena nikmat-Nya, orang-orang 
yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang api (neraka), lalu Dia 
menyelamatkan kamu darinya. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya 
kepada kamu, supaya kamu mendapat petunjuk. 
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2. Dalil al-Sunnah 
Di sini, penulis hanya akan mengutip satu hadis s}ah}i>h} yang dijadikan 
landasan ke-h}ujjah-an ijma>‘ oleh para ulama. Yakni hadis yang diriwayatkan oleh 
al-Bukha>ri berikut ini: 
 لازت لا :لاق صلى الله عليه وسلم بينلا نع ةبعش نب ةنًغلدا نع سيق نع ليعاسمإ نب ىسوم نب الله ديبع انثدح
.نورىاظ مى و الله رمأ مهيتيأ تىح نيرىاظ تيمأ نم ةفئاط79  
‘Ubaidulla>h bercerita kepada kamu, dari Mu>sa b. Isma>‘i>l dari Qays dari al-
Mughi>rah b. Shu‘bah dari Nabi SAW, beliau bersabda, ‚Satu golongan dari 
umatku tidak akan henti-hentinya menang/berjaya hingga ketetapan Allah (Hari 
Kiamat) datang kepada mereka sedang mereka mengalahkan orang-orang yang 
menyalahi/menentang mereka.‛80 
 
Atau hadis serupa yang diriwayatkan oleh Imam Muslim berikut ini: 
 )ديز نبا وىو( دّاحم انثدح اولاق ديعس نب ةبيتق و يكتعلا عيبرلا وبأ و روصنم نب ديعس انثدح
لاق نباوث نع ءاسمأ بيأ نع ةبلاق بيأ نع بّويأ نع: صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق: (( نم ةفئاط لازت لا
كلذك مى و الله رمأ تييأ تىح ملذذخ نم مىّرضي لا قلحا ىلع نيرىاظ تيّمأ.))  في سيل و
ةبيتق ثيدح: ((كلذك مى و)).81 
Sa‘i>d b. Mans}u>r, Abu al-Rabi‘ al-‘Ataky dan Qutaibah b. Sa‘id bercerita 
kepada kami. Mereka berkata: H{amma>d (yakni Ibn Zayd) bercerita kepada kami 
dari Ayyu>b, dari Abi Qila>bah, dari Abi Asma>’ dari Thawba >n. Dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, ‚Satu golongan dari umatku akan selalu menang (dan 
mendapat pertolongan) di atas kebenaran, tidak akan merugikan mereka orang 
yang tidak mau menolong mereka, hingga datang Hari Kiamat sedang mereka 
dalam keadaan demikian (selalu di atas kebenaran).‛ Dalam perkataannya 
Qutaibah, tidak ada kalimat ‚sedang mereka dalam keadaan demikian‛.82 
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Muh}ammab b. Khali>fah al-Washt}any al-Ubby, S}ah}i>h} Muslim Ma‘a Sharh }ih al-Musamma> Ikma>lu 
Ikma>l al-Mu‘allim, vol. 6 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2008), 675-676. 

































Untuk mengetahui kaitan hadis ini dengan ke-h}ujjah-an ijma>‘, 
perhatikan penjelasan Imam Nawawi berikut ini: 
و نولتاقم ناعجش مهنم نٌنمؤلدا عاونأ نٌب ةقرفم ةفئاطلا هذى نأ لمتيح و :تلق و ءاهقف مهنم 
و نوثدلز مهنم و داىز مهنم و فورعلدبا نورمآ  ،ركنلدا نع نوىنا ىرخلأا عاونأ لىأ مهنم و
 نم ثيدلحا فيو ،ضرلأا راطقأ في نٌقرفتم اونوكي دق لب نٌعمتلر اونوكي نأ مزيلاو ،نًلخا
 لازي لاو ،نلآا لىإ صلى الله عليه وسلم بينلا نمز نم لىاعت الله دمبِ لاز ام فصولا اذى نإف ،ةرىاظ ةزجعم
 ام حصأ وىو ةجح عاجَلإا نوكل ليلد ويفو ،ثيدلحا في روكذلدا الله رمأ تييأ تىح وب لدتسا
.ملعأ اللهو ،فيعضف ةللاض ىلع تيمأ عمتتج لا ثيدح امأو ،ثيدلحا نم ول83 
 Aku mengatakan, ‚Mungkin (juga) bahwa yang dimaksud kelompok ini adalah 
terdiri dari bermacam-macam orang mukmin. Di antara mereka ada yang 
pemberani lagi pejuang/prajurit, ahli fikih, ahli hadis, ahli zuhud, orang-orang 
yang senantiasa menyeru kebaikan dan mencegah kemungkaran, dan bermacam 
kelompok lain yang baik-baik. Kelompok itu tidak harus terkumpul (dalam satu 
daerah), tetapi terkadang mereka (juga) terpencar di seluruh penjuru dunia. Dalam 
hadis ini terdapat mukjizat yang nyata, karena sesungguhnya sifat ini selalu 
(dimiliki oleh umat Islam)—dengan segala puji bagi Allah—dari zaman Nabi 
SAW sampai sekarang. Dan akan senantiasa (demikian) sampai datang Hari 
Kiamata, sebagaimana diinformasikan dalam hadis tersebut. Dan dalam hadis ini 
juga, terdapat dalil bagi ke-hujjah-an ijma‘. Ia adalah dalil hadis yang paling sahih 
bagi ke-h}ujjah-an ijma>‘. Adapun hadis, ‚Umatku tidak akan berkumpul di atas 
kesesatan,‛ maka itu adalah hadis da‘if. Allah Maha Mengetahui. 
 
3. Dalil ‘Aqli (Rasional) 
Al-Qa>di ‘Abdul Wahha >b berkata bahwa sesungguhnya tatkala Allah 
‚Mengetahui‛ bahwa wahyu setelah Nabi SAW terputus, syariat-Nya tetap 
abadi, mewajibkan umat Islam untuk menjaganya dan melarang untuk 
melalaikannya; dengan itu diketahui bahwa Dia telah menjamin terjaganya 
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Yah}ya b. Sharaf al-Nawawi al-Dimashqi al-Sha>fi‘i, Sah}i>h} Muslim bi Sharh} al-Nawawi, vol. 7 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), 57-58. 
84Ya‘qu >b al-Ba>h}usain, al-Ijma>‘: Haqi >qatuh, 260. 

































al-Sarkhisi menambahkan, ‚Sesungguhnya Allah SWT menjadikan 
Rasulullah sebagai penutup para nabi, menetapkan keabadian syariatnya hingga 
Hari Kiamat dan bahwa tidak ada nabi setelahnya. Untuk maksud itulah Rasullah 
SAW mengisyaratkan dalam sabdanya, ‘Satu kelompok dari umatku akan selalu 
berada di atas kebenaran, tidak akan merugikan/membahayakan mereka sedikit 
pun orang yang menentang mereka.’ Oleh karena itu, syariatnya haruslah 
jelas/nyata bagi (seluruh) manusia sampai Hari Kiamat, (karena) sungguh telah 
terputuslah wahyu dengan kewafatannya. Dari sini lah dipahami dengan 
jelas/mutlak bahwa jalan agar syariatnya itu tetap abadi adalah dengan penjagaan 
Allah kepada umatnya agar tidak behimpun dalam kesesatan. Karena dengan 
berhimpun dalam kesesatan itu, syariatnya menjadi hilang. Tentu hal itu 
bertentangan dengan janji atas keabadiannya. Jika telah jelas demikian, maka 
dapat dipahami bahwa apa yang disepakati oleh orang-orang mukmin itu adalah 
berdasarkan informasi/dalil dari Rasulullah SAW.
85
 
E. Tata cara dan Faedah Mengetahui al-Ijma>‘ fi > al-Tafsi>r 
Musa>‘id al-T{ayya>r menyebutkan dua cara untuk mengetahui 
kesepakatan dalam penafsiran al-Quran, yaitu:
86
 
1. Mengetahui ungkapan para mufasir yang mengungkapkan ijma‘ dalam 
penafsiran mereka, seperti Ibn Jari>r, Ibn ‘At}iyyah dan lain-lain. Karena 
pernyataan ijma>‘ mereka, menunjukkan bahwa mereka telah melakukan 
penelitian terhadap pendapat-pendapat ulama salaf dalam permasalahan 
                                                          
85
Abi> Bakr Muh}ammad b. Ah}mad b. Abi> Sahl al-Sarkhisy, Us}u>l al-Sarkhisi, vol. 1 (Hyderabad: 
Lajnah Ih}ya>’ al-Ma‘a>rif al-Nu‘ma>niyyah, t.t.), 300. 
86Musa>‘id al-T}ayya>r, Fus}u>l fi> Us}u>l al-Tafsi>r, 70-71. 

































yang sedang dibahas. Selanjutnya, tugas pengkaji adalah meneliti kembali 
kevalidan ijma‘ yang mereka ungkapkan itu, dengan memastikan bahwa 
tidak ada satu pun pendapat yang menyalahinya. 
2. Meneliti (sendiri) pendapat-pendapat para mufasir dan mengambil hukum 
ijma>‘ jika memang tidak ada pertentangan dalam pendapat-pendapat 
mereka. 
Sedang ‘Afi>fuddi>n Dimya>thi, menyebut 3 cara untuk mengetahui al-
ijma>‘ fi > al-tafsi>r:87 
1. Perkataan ulama, ‚Ajma‘a al-mufassiru>n ‘ala > kadha>..‛ (Para mufasir telah 
bersepakat tentang ini…‛. Ini adalah cara yang paling utama dan paling 
banya kebenarannya. Lebih-lebih bila yang mengatakan itu adalah 
seorang imam muh}aqqiq yang memberikan perhatian besar terhadap tafsir 
dan kitab-kitabnya. 
2. Merujuk pada kitab-kitab yang menghimpun hasil kesepakatan-
kesepakatan para ulama dan fuqaha>’, seperti Kita>b al-Ijma>‘ karya Ibn al-
Mundhir dan lainnya. Kitab-kitab ini meskipun bernuansa fikih, tetapi 
memberikan manfaat dalam mengetahui ijma>‘ fi > al-tafsi>r, khususnya yang 
berhubungan dengan ayat-ayat hukum. 
3. Meneliti pendapat-pendapat para mufasir dan mengamati tempat-tempat 
(ayat-ayat) yang mereka sepakati penafsirannya. 
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1. Mengetahui ayat-ayat yang penafsirannya telah disepakati secara sahih, 
maka wajib mengikutinya dan tidak boleh menentang atau pun 
menyalahinya dengan alasan apapun. 
2. Bahwa mengetahui al-ijma>‘ fi > al-tafsi>r merupakan alasan yang paling kuat 
untuk mencela orang-orang yang menyalahinya, menolak pendapat 
mereka yang rusak dan menutup pintu rapat-rapat bagi orang yang berani 
mengada-adakan perkataan atas nama Allah tanpa didasari dengan ilmu. 
3. Menenagkan dan meyakinkan jiwa, bahwa makna ini lah yang 
dimaksudkan oleh Allah  —dengan izin Allah. 
F. Faktor-faktor Munculnya al-Ijma>‘ fi> al-Tafsi>r 
Adapun ijma>‘ yang berhubungan penafsiran al-Quran, maka para mufasir 
tidak menyatakannya secara keseluruhan dalam penjelasannya terkait ayat-ayat 
yang ada ijma>‘-nya. Hal ini dikarenakan banyaknya ijma>‘ itu hingga sulit untuk 
dibatasi, dihitung dan disebutkan satu-persatu. Disamping itu juga berhubungan 
erat dengan banyaknya riwayat-riwayat tafsir yang menyulitkan sang mufasir 
untuk mengumpulkannya. Belum lagi terkait riwayat-riwayat yang da‘i >f dan 
sedikitnya penelitian-pemeriksaan terhadapnya. Oleh karena itu, mereka hampir 
tidak menyebutkan ijma>‘ penafsiran suatu kata atau pembatasan makna tertentu 
melainkan karena beberapa sebab yang mendorong mereka untuk 
menyebutkannya. Diantara sebab-sebab tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Adanya kata homonim (wuju>d al-ishtira>k fi> al-ma‘na>) 
Yakni adanya suatu kata yang memiliki dua makna atau lebih. Namun 
terdapat dalil yang membatasi pada satu makna saja untuk kata tersebut. 
Tentunya dalam hal ini para ulama telah menyepakatinya. Seperti makna al-sa>‘ah 
yang terdapat dalam surah Taha [20]: 15 berikut ini:
90
 
( ىَعْسَت َابِ ٍسْف َن ُّلُك ىَزْجُِتل اَهيِفْخُأ ُداَكَأ ٌةَِيتآ َةَعا َّسلا َّنِإٔ٘) 
Sesungguhnya Hari Kiamat (pasti) akan datang, Aku hampir saja 
menyembunyikannya (oleh karena waku kedatangan Hari Kiamat itu 
sangat rahasia), supaya setiap diri dibalas dengan apa yang dia usahakan. 
 
Para mufasir telah bersepakat bahwa yang dimaksudkannya adalah hari 
kiamat, meskipun ungkapan yang mereka gunakan berbeda-beda. Seperti al-
T{abari yang mengatakan, ‚Sesungguhnya al-sa‘a>h yang pada waktu itu Allah 
membangkitkan manusia dari kuburnya menuju tempat kiamat adalah (benar) 
akan datang..‛.91 Sedangkan al-Ra>zi menggunakan kata waqt al-itha>bah wa waqt 
al-muja>zah (waktu pembalasan dan waktu pemberian ganjaran), namun ketika 
menjelaskan penggalan terakhir ayat di atas—yakni mulai kata ‚litujza >‛—ia 
menggunakan kata yaum al-qiya>mah (hari kiamat).92Sejalan dengan al-Ra>zi yaitu 




Di samping itu ada lagi Abi> H{ayya>n yang menggunakan istilah al-ba‘th 
wa al-ma‘a>d li al-jaza>’ (hari kebangkitan dan hari kembali untuk memperoleh 
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Mubayyin lima> Tad}ammanah min al-Sunnah wa A>y al-Furqa>n, vol. 14 (Beirut: Mu’assasah al-
Risa>lah 2006), 37. 



































 Adapun al-Shawka>ni, ia lebih memilih istilah waqt al-h{isa>b wa al-
‘iqa>b (waktu perhitungan dan pembalasan).95 Namun dari para mufasir yang 
menyatakan ijma>‘ secara eksplisit terkait penafsiran term al-sa‘a>h pada ayat di 
atas adalah Ibn ‘At }iyyah. Ia menyatakan: 
.فلاخ لاب ةمايقلا ةيلآا هذى في )ةعاسلا( و96  
Adapun maksud al-sa>‘ah pada ayat ini yaitu Hari Kiamat, tanpa perbedaan 
pendapat (di kalangan mufasir). 
 
Satu hal yang membuktikan bahwa term al-sa>‘ah itu mempunyai makna 
yang beragam adalah terkadang ia juga berarti ‚waktu sesaat‛, seperti al-sa>‘ah 
yang kedua yang terdapat dalam surah al-Ru>m [30]: 55. Terkadang juga ia berarti 




2. Menghilangkan kontroversi pendapat (tah}ri>r mah}al al-niza>‘ fi > al-a>yah) 
Faktor ini sering kali terjadi di kalangan mufasir. Yaitu ketika mereka 
menyebutkan ijma>‘ terkait makna suatu kata (baca: lafaz} yang pertama) dalam 
suatu ayat. Kemudian, pada kata selanjutnya (baca: lafaz} yang kedua), mereka 
menyebutkan perbedaan pendapat para ulama terkait maknanya. Tujuannya tidak 
lain agar kontroversi pendapat terkait makna lafaz} yang kedua itu ‚hilang‛. Oleh 
karena itu, terkadang ijma>‘ yang mereka sebutkan itu sebenarnya telah 
sedimikian jelas, tanpa harus dikatakan ‚ijma >‘‛. Seperti yang terdapat dalam 
surah al-Baqarah [2]: 97 berikut ini:
98
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( َنوُدَتْه َت ْمُكَّلَعَل َنَاقْرُفْلاَو َباَتِكْلا ىَسوُم اَن ْ ي َتآ ْذِإَوٖ٘) 
Dan (ingatlah pula), ketika Kami telah menganugerahkan kepada Musa al-
Kita>b (Taurat) dan al-Furqa>n, supaya kamu mendapat petunjuk. 
 
Fokus bahasannya yaitu terletak pada kata al-Kita>b, yang mana oleh Ibn 
‘At }iyyah dan al-Qurt}ubi ditegaskan bahwa yang dimaksudkan adalah ‚Taurat 
dengan kesepakatan (ijma>‘) para ahli tafsir‛.99 Selanjutnya pada kata ‚al-
Furqa>n‛, para ulama menyebutkan beragam pendapat mengenainya. Seperti al-
T{abari yang menyebutkan 2 pendapat,
100
 al-Ra>zi: 3 pendapat,
101
 al-Ma>wardi: 4 
pendapat
102
 dan  al-Qurt}ubi: 7 pendapat.
103
 
3. Menentang pendapat yang menyeleweng (al-radd ‘ala > al-mukha>lifi>n) 
Banyak sekali hal-hal yang mendorong kelompok al-munharifah untuk 
menjadikan dalil al-Quran sebagai ‚pembenar‛ atas keinginan dan hawa nafsu 
mereka. Oleh karena itu, para ulama kemudian tampil untuk menolak sekaligus 
menentang pendapat mereka yang menyeleweng itu, dengan menegaskan bahwa 
apa yang dikatakan oleh mereka itu menyalahi pendapat para ulama salaf. Karena 
para ulama salaf itu lebih mengetahui seluk beluk al-Quran, bahasa Arab, selamat 
dari kesesatan dan jauh dari hawa nafsu semata.
104
 Contohnya, yaitu penafsiran 
al-yaqi>n yang terdapat dalam surah al-H{ijr [15]: 99 yang berbunyi: 
( ُنٌِقَيْلا َكَِيتَْيأ َّتىَح َكََّبر ْدُبْعاَوٜٜ) 
Dan sembahlah Tuhan Pemeliharamu sampai datang kepadamu keyakinan 
yakni (kematian). 
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Ibn Qayyim mengatakan, ‚al-Yaqi>n pada ayat ini adalah kematian 
dengan kesepakatan (ijma>‘) ahli tafsir.‛105 Adapun dalil yang menguatkan 
digunakannya kata al-yaqi>n ini untuk makna kematian yaitu terdapat dalam 
surah al-Muddaththir [74]: 46-67: 
( ِني ِّدلا ِمْو َِيب ُب ِّذَُكن اَّنَُكوٗٙ َّتىَح)( ُنٌِقَيْلا َنا ََ َأ ٗٚ) 
Dan adalah kami mendustakan Hari Pembalasan, hampai datang kepada kami 
keyakinan (yakni kematian atau sakaratnya). 
 
Sebab yang mendorong Ibn Qayyim mengatakan ijma>‘ terkait makna itu adalah 
menentang pendapat yang mengatakan bahwa al-yaqi>n yaitu sebuah maqam yang 
mana ketika seseorang telah sampai kepadanya, maka gugurlah kewajiban-
kewajiban ibadah yang dibebankan kepadanya.
106
 
4. Sebagai argumen dalam mengutamakan suatu pendapat atas pendapat 
yang lain dalam menafsirkan suatu ayat (li al-ih}tija>j bihi fi> tarji>h} qaul ‘ala > 
qaul fi> tafsi>r a>yat ukhra>) 
Seperti penjelasan al-T{abari sehubungan dengan ayat 122 surah Ali 
‘Imra>n berikut ini: 
 ىَلَعَو اَمُه ُّ ِيلَو ُ َّللَّاَو لاَشْف َت ْنَأ ْمُكْنِم ِناَتَِفئَاط ْتََّهَ ْذِإ( َنوُنِمْؤُمْلا ِل ََّكو َت َيْل َف َِّللَّإٕٔ) 
Ketika dua golongan dari (pasukan) kamu terbetik dalam pikirannya keinginan 
untuk menggagalkan (niatnya berperang kaena takut mati), padahal Allah adalah 
Penolong bagi keduanya (golongan itu). (Karena itu), hendaklah kepada Allah saja 
orang-orang mukmin bertawakal. 
 
Ia mengatakan, ‚Tidak ada perbedaan di antara para ahli tafsir bahwa 
yang dimaksud dengan al-t}a>’ifata>n adalah Bani Salimah dan Bani H{a>rithah.‛ Hal 
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ini dikarenakan adanya perbedaan pendapat mengenai hari yang dimaksudkan 
oleh Allah pada ayat sebelumnya—yakni ayat ke 121. Ada yang mengatakan hari 
Uh}ud, hari al-Ah}zab dan dan hari Badar. Oleh karena itu, ketika menafsirkan 
ayat 122, ia menegaskan demikian untuk mengunggulkan pendapat yang 
pertama—yakni hari Uh}ud. Karena dalam sejarah, perkara kedua bani itu terjadi 
pada hari Uh}ud, bukan al-Ah}zab atau pun Badar.
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5. Untuk menolak dugaan pemaknaan yang salah (daf‘u tawahhum ma‘na 
fa>sid) 
Faktor yang kelima ini seperti perihal sujudnya para malaikat kepada 




 ْذِإَو اَنْل ُق  ِةَكِئلاَمْلِل اوُدُجْسا  َمَدلآ اوُدَجَسَف لاِإ  َسيِْلبِإ  َبَأ  َر َبْكَتْساَو  َناََكو  َنِم  َنِيرِفاَكْلا (ٖٗ) 
Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman kepada para malaikat, ‚Sujudlah kepada 
Adam!‛ Maka mereka segera bersujud. Tetapi, Iblis enggan dan angkuh. Dan ia 
termasuk (golongan) orang-orang kafir. 
 
Al-Qurt}ubi berkata, ‚Orang-orang berbeda pendapat tentang tata cara 
sujudnya malaikat kepada Adam setelah mereka sepakat bahwa sujudnya itu 
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bukanlah sujud (dengan maksud) ibadah.‛114 Sedangkan al-Ra>zi lebih tegas lagi, 
ia menyatakan: 
 رفك الله نًغل ةدابعلا دوجس نلأ ةدابع دوجس سيل دوجسلا كلذ نأ ىلع نوملسلدا عجَأ
.رفكلبا دريلا رملأاو115 
Orang-orang muslim telah bersepakat bahwa sujudnya (para malaikat) itu 
bukanlah sujud (dalam maksud) ibadah. Karena sesungguhnya sujud (dalam 
maksud) ibadah untuk selain Allah itu adalah bentuk kekafiran. Sedang perintah 
(Allah SWT) tidak mungkin menyuruh berbuat kafir (kepada-Nya). 
 
Sebagaimana juga sujudnya para saudara Nabi Yu>suf kepada Nabi Yu>suf 
yang terlihat dalam surah Yu>suf [12]: 100.
116
 
6. Perbedaan penakwilan ayat dengan bunyi z}ahir-nya atau penggunaannya 
secara umum (mukha>lafah ta’wi >l al-a>yah li al-z{a>hir aw al-gha>lib fi> al-
isti‘ma>l) 
Maksudnya, ketika ada suatu kata/kalimat yang secara z}a>hir —atau 
menurut penggunaan kata itu secara umum— bermakna ‚A‛, tetapi karena 
beberapa alasan/indikator, kemudian ia dimaknai ‚B‛. al-Khud}airi mencontohkan 
surah S}a>d [38]: 24 untuk faktor keenam ini, yang berbunyi:
117
 
 ْع َب ىَلَع ْمُهُضْع َب يِغْب ََيل ِءَاطَُلْلخا َنِم ًانًِثَك َّنِإَو ِوِجاَِعن َلىِإ َكِتَجْع َن ِلاَؤُسِب َكَمََلظ ْدَقَل َلَاق لاِإ ٍض
 َخَو ُوََّبر َرَفْغ َتْسَاف ُهاَّن َت َف َا َّنََّأ ُدُواَد َّنَظَو ْمُى اَم ٌليِلَقَو ِتَاِلحاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َّراًعِكَار 
( َبَناَأَوٕٗ) 
Dia (Nabi Daud AS) berkata, ‚Demi (Allah)! Sungguh, dia telah 
menganiayamu dengan meminta kambingmu (yang hanya seekor dan 
menggabungkannya) dengan kambing-kambingnya. Sesungguhnya banyak di 
antara orang-orang berserikat yang saling merugikan satu sama lain, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh. Tetapi, sangat sedikit 
mereka itu.‛ Dan Daud meyakini bahwa Kami hanya mengujinya, maka dia 
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memohon ampun dari Tuhan Pemeliharanya dan dia tersungkur jatuh serta 
bertaubat (kepada-Nya). 
 
Menurut al-Qurt}ubi yang dimaksud dengan ra>ki‘ pada ayat di atas 
adalah sujud. Kemudian ia menguatkan pendapatnya itu dengan kutipan syair dan 









 Mereka semua 
mengartikan ra>ki‘ dengan sa>jid yakni sujud, bukan ruku>’. 
7. Memastikan makna yang menyempurnakan maksud suatu ayat karena 
makna itu tidak tersebutkan di dalam redaksi secara jelas (qat}‘u ih }tima>l 
alfa>z} al-a>yah ‘ala > ghair al-mura>d biha> s}ara>h}atan, mimma> la> yatimmu 
ma‘na>ha> illa> bihi)123 
Seperti maksud dari kata ‚yaqu>mu>na‛ yang terdapat dalam surah al-
Baqarah [2]: 275 berikut ini:
124
 
 ََّنِبأ َكِلَذ ِّسَمْلا َنِم ُنَاطْي َّشلا ُُوطَّبَخَت َي يِذَّلا ُموُق َي اَمَك لاِإ َنوُموُق َي لا َباِّرلا َنوُلُكَْيأ َنيِذَّلا اوُلَاق ْمُه
 ِعْوَم ُهَءاَج ْنَمَف َباِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا َُّللَّا َّلَحَأَو َباِّرلا ُلْثِم ُعْي َبْلا َا َّنَِّإ َفَلَس اَم ُوَل َف ىَه َت ْنَاف ِّوَِبر ْنِم ٌةَظ
( َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُى ِراَّنلا ُباَحْصَأ َكَِئلوَُأف َداَع ْنَمَو َِّللَّا َلىِإ ُهُرْمَأَوٕٚ٘) 
Orang-orang yang makan (bertransaksi dengan) riba, tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang dibingungkan oleh setan, (sehingga ia 
tidak tahu arah) disebabkan sentuhan-(nya). (Keadaan mereka) yang demikian itu 
adalah karena mereka berkata: ‚Sesungguhnya jual-beli sama dengan riba,‛ 
padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Maka, barang 
siapa telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhan Pemeliharanya (menyangkut 
riba), lalu dia berhenti (dari praktik riba), maka baginya apa yang telah 
diperolehnya dahulu (sebelum datang larangan): dan urusannya (kembali) kepada 
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Allah. Dan barang siapa kembali (bertransaksi riba), maka mereka itu adalah para 
penghuni neraka; mereka keka di dalamnya. 
 
Ibn ‘At }iyyah mengatakan, 
Ibn ‘Abba>s RA, Muja>hid, Ibn Jubair, Qata>dah, al-Rabi>‘, al-D}ah}h}a>k, al-Suddi 
dan Ibn Zayd berkata mengenai firman-Nya ‚la> yaqu>mu>n‛, ‚(Yakni mereka tidak 
bisa berdiri) dari kuburan mereka dalam kebangkitan di Hari Kiamat.‛ ……… 
Dan penakwilan yang disepakati ini (al-mujma‘ ‘alaih) dikuatkan oleh kenyataan, 
bahwa dalam Qira>’at-nya ‘Abdulla>h b. Mas‘u>d (ayat itu) berbunyi, ‚la> yaqu>mu>na 
yawm al-qiya>mah illa> kama> yaqu>mu.‛125 
 
G. Sebab-sebab Seorang Mufasir Menyalahi Ijma>‘ 
Menurut al-Khud}airi, ada tujuh hal yang menyebabkan seorang mufasir 
menyalahi ijma>‘. Di antaranya yaitu sebagai berikut: 
1. Sedikitnya perhatian terhadap  ungkapan-ungkapan ulama salaf, hasil 
kesepakatan, dan perbedaan pendapat mereka. Di samping itu, kurangnya 
teliti dalam membedakan riwayat-riwayat yang sah}i>h} dan yang d}a‘i >f yang 
mereka sebutkan. Jadi, mereka yang menyalahi ijma>‘ itu, jika mengutip 
riwayat dari ulama salaf, maka mereka justru mengutip riwayat-riwayat 
yang ghari>b (asing), da‘if dan munkar. Riwayat yang mereka kutip itu 
tidak didapatkan dalam kitab-kitab bi al-ma’thu >r yang diakui/terpercaya. 
Hal ini seperti riwayat al-H{asan al-Bas}ri yang dikutip oleh Ibn Kathi>r—
yang kemudian dengan tegas dikritik oleh Ibn Kathi>r sendiri—mengenai 
dua putra Adam yang tersebut dalam surah al-Ma>’idah []: 27: 
 َأَب َن ْمِهْيَلَع ُلْتاَو َلَاق ِرَخلآا َنِم ْلَّبَق َت ُي َْلمَو اَِهَِدَحَأ ْنِم َلِّبُق ُت َف ًناَباْر ُق َباَّر َق ْذِإ َِّقْلحِبا َمَدآ َْني ْبا
( َنٌِقَّتُمْلا َنِم ُ َّللَّا ُلَّبَق َت َي َا َّنَِّإ َلَاق َكَّنَل ُت ْقلإٔٚ) 
Bacakanlah (sampaikanlah) kepada mereka berita (kisah) kedua putra Adam 
dengan sebenarnya; ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima 
dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain 
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(Qabil). Dia (Qabil) berkata: ‚Aku pasti membunuhmu!‛ Dia (Habil) menjawab: 
‚Sesungguhnya Allah hanya menerima (dengan penerimaan yang sempurna) dari 
orang-orang yang bertakwa.‛ 
 
Al-H{asan al-Bas}ri berkata: 
 مدآ نيبا ناوكي لم و ، ليئارسإ نيب نم )( : الله لاق ناذللا نآرقلا في ناذللا نلاجرلا ناك
 لوأ مدآ ناك و ، ليئارسإ نيب نم نبارقلا ناك انَّإ و ، وبلصل.تام نم 
Dua lelaki yang tersebut dalam surah al-Ma>’idah [5]: 27 adalah dari golongan 
Bani Israil, bukan dua anak kandung Adam. Karena ‚persembahan‛ itu (baru) 
ada sejak adanya Bani Israil. Dan Adam adalah orang yang pertama kali 
meninggal dunia. 
 
Riwayat di atas, dengan tegas dikritik oleh Ibn Kathi>r dengan 
menyatakan, ‚Riwayat ini asing sekali (ghari>b jiddan).‛126 Bahkan Abu> 
H{ayya>n menganggap al-H{asan telah berkhayal (waham).127 
2. Meyakini sesuatu yang batil, kemudian memaksa al-Quran mengikuti 
keyakinan mereka itu, meskipun bertentangan dengan apa yang telah 
disepakati oleh para ulama salaf. Hal ini—menurut penulis—seperti yang 
dikatakan adh-Dhahabi terkait kelompok muktazilah bahwa mereka 
memperlakukan al-Quran agar menuruti pendapat-pendapat mereka dan 
menafsirkannya dengan tafsiran yang sesuai dengan akidah mereka.
128
 
Adapun contohnya, yaitu penafsiran al-Zamakhshari terhadap surah al-
Qiya>mah [75]: 22-23: 
( ٌةَرِضَنا ٍذِئَمْو َي ٌهوُجُوٕٕ( ٌةَرِظَنا َا ِّبَِر َلىِإ)ٕٖ) 
(Ada) wajah-wajah pada hari (Akhirat) itu yang berseri-seri. (Itulah wajah 
orang-orang yang tidak lengah akan kehidupan Akhirat dan mempersiapkan diri 
menghadapinya). Kepada Tuhan Pemeliharanya (mereka) melihat. 
                                                          
126
Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az }i>m, vol. 3, 82. 
127
Lihat komentarnya lebih lanjut dalam Abu> H{ayya>n al-Andalusi, al-Bah}r al-Muh}i>t}, vol. 3, 640-
641. 
128
Muh}ammad H}usein al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, vol. 1 (Kairo: Maktabah Wahbah, 
t.t.), 264-265. 


































Setelah berkomentar seputar bentuk redaksi dua ayat di atas dari segi 
bala>ghah, ia kemudian menegaskan: 
 صاصتخلاا وعم ّحصي نىعم ىلع ولحم بجوف لالز ويلإ روظنم ناك ول ويلإ مىرظنب وصاصتخاف
 عقوتلا نىعم ديرت بي عنصي ام رظنا نلاف لىإ ناأ : سانلا لوق نم نوكي نأ وعم ّحصي يذلا و
.ءاجرلا و129  
Maka adapun mengkhususkannya ayat itu terhadap penghilatan mereka (orang-
orang mukmin) kepada Allah (saja)—seandainya melihat-Nya adalah suatu hal 
yang mustahil—niscaya wajib membawanya pada makna yang sesuai dengan 
pemahaman ‚kekhususan‛ tersebut. Sedangkan makna yang sesuai itu terambil 
dari perkataan orang-orang: ‚Ana> ila> fula>n na>z}ir yas}na‘u bi (aku menunggu si 
fula>n yang berkerja denganku.‛ Yakni yang dikehendaki adalah makna 
pengharapan. 
 
Jadi, sebagaimana terlihat, al-Zamakhshari melakukan ‚pentakwilan‛ 
makna ayat, dari yang ra>jih} ke yang marju>h}. Yakni lebih memilih makna 
‚menunggu‛ daripada makna ‚melihat‛. Padahal, tentunya makna yang 
kedua itu lebih ra>jih} daripada makna yang pertama. Di samping itu, 
seperti yang dijelaskan al-Ra>zi, kata al-naz{r (melihat) yang bermakna al-
intiz{a>r (menunggu) memang banyak sekali terdapat di dalam al-Quran. 
Tetapi, tidak satu pun yang digandengkan dengan preposisi ‚ila >‛, baik 




3. Penafsiran al-Quran dengan berpedoman pada kebahasaan semata, tanpa 
memerhatikan ‚siapa‛ yang menurunkan, kepada siapa dan untuk siapa 
al-Quran diturunkan. 
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Muh}ammad Ya‘qu >b ketika berbicara ‚kesalahan penafsiran yang 
disebabkan berpedoman pada kebahasaan semata‛, menjadikan surah al-
Nisa >’ [4]: 1sebagai contoh:131 
 َيا اَهُّ يَأ  ُساَّنلا اوُقَّ تا  ُمُكََّبر يِذَّلا  ْمُكَقَلَخ  ْنِم  ٍسْف َن  ٍةَدِحاَو  َقَلَخَو اَه ْ نِم اَهَجْوَز  َّثَبَو اَمُه ْ نِم لااَِجر 
ًانًِثَك  ًءاَسِنَو اوُقَّ تاَو  ََّللَّا يِذَّلا  َنوُلَءاَسَت  ِِوب  َماَحْرلأاَو  َّنِإ  ََّللَّا  َناَك  ْمُكْيَلَع اًبيِقَر (ٔ) 
Hai seluruh manusia! Bertakwalah kepada Tuhan Pemelihara kamu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan menciptakan darinya pasangannya; 
Dia memperkembangbiakkan dari keduanya laki-laki yang banyak dan 
perempuan. Dan bertakwalah kepada Allah Yang dengan (nama)-Nya kamu 
saling meminta dan (pelihara pula) hubungan silaturahim. Sesungguhnya Allah 
adalalh Maha mengawasi kamu. 
 
Fokus bahasannya yaitu pada kata al-Arh{am, yang mana—dari segi 
Qira>’at—para ulama membacanya dengan dua variasi. Pertama dibaca 
kasrah —al-Arh}a>mi—, ini adalah bacannya Imam H{amzah. Adapun 
Imam-imam yang lain membacanya fatah —al-Arh}a>ma.132 Namun, perlu 
digarisbawahi bahwa baik yang membaca fatah maupun kasrah, semuanya 




Tetapi Ibn Jari>r al-T}abari menolak qira>’at H{amzah ini, dengan alasan 
bahwa peng-‘at}af-an isim z}a>hir pada isim d}ami>r yang majru>r adalah gaya 
bahasa yang tidak fasih dalam bahasa Arab dan tidak akan dilakukan 
demikian kecuali dalam d}aru>rah al-syi‘r. Sebagaimana al-T}abari, Ibn 
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‘At}iyah juga berpendapat sama. Dia menambahkan bahwa jika memang 
qira’at H{amzah itu dibenarkan, maka di sana terdapat makna untuk 
meminta-minta kepada kerabat dekat/keluarga dan bersumpah (atas nama 
mereka) untuk menghormati mereka. Padahal, hal itu ditolak dengan jelas 
oleh Rasulullah dengan sabdanya, ‚Barang siapa yang bersumpah, maka 
hendaklah ia bersumpah atas nama Allah atau (jika tidak) hendaklah ia 
diam‛.134 
4. Mengutamakan pendapat yang sha>dh (ganjil, rusak) 
Ini seperti pendapatnya al-Hasan dan ‘At }a>’ al-Khura>sa>ni terkait waktu 
terbelahnya bulan yang disinggung dalam surah al-Qamar []: 1: 
 ِتَبَر َت ْقا( ُرَمَقْلا َّقَشْناَو ُةَعا َّسلأ) 
Saat (hari kiamat) semakin dekat, bulan pun terbelah. 
 
Menurutnya al-H{asan, bulan itu akan terbelah setelah datangnya kiamat, 
yakni pada tiupan sangkakala yang kedua.
135
 Demikian juga ‘At}a>’ b. Abi> 
Muslim al-Khura>sa>ni yang menganggap bulan itu akan terbelah, bukan 
telah terbelah.
136
 Padahal, sebagaimana dikatakan al-Khud{airi, semua 
mufasir berpendapat bahwa waktu terbelahnya bulan itu telah terjadi di 
masa Rasulullah SAW sebagai salah satu bentuk mukjizat untuknya.
137
 
5. Berpedoman pada riwayat da‘if dalam menafsirkan al-Quran 
Contohnya yaitu riwayat dari Ibn ‘Abba >s tentang asba>b al-nuzu>l ayat 
berikut ini: 
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َا َّنَِّإ ْمُكَعَم َّناِإ اوُلَاق ْمِهِنيِطاَيَش َلىِإ اْوَلَخ اَذِإَو اَّنَمآ اوُلَاق اوُنَمآ َنيِذَّلا اوُقَل اَذِإَو  َنُوِئزْه َتْسُم ُنَْنَ
(ٔٗ) 
Dan apabila mereka berjumpa (dengan) orang-orang yang beriman, mereka 
mengatakan, ‚Kami telah beriman.‛ Dan apabila mereka pergi menyendiri 
dengan setan-setan mereka, mereka mengatakan, ‚Sesungguhnya kami bersama 
kamu, sesungguhnya kami hanyalah pengolok-olok.‛ 
 
Adapun riwayat tersebut adalah sebagai berikut: 
Pada suatu hari di saat mereka (‘Abdulla>h b. Ubay dan kawan-kawannya) 
bertemu dengan beberapa sahabat Nabi SAW, ‘Abdulla>h berkata kepada teman-
temannya, ‚Lihatlah bagaimana caranya aku mempermainkan mereka yang 
bodoh-bodoh itu.‛ Ia pun mendekat dan berjabat tangan dengan Abu Bakar 
sambil berkata, ‚Selamat penghulu Bani Taim dan Syaikhul Islam dan orang 
kedua beserta Rasulullah di Gua Thur yang mengurbankan jiwa dan harta 
bendanya untuk Rasulullah.‛ Kemudian ia menjabat tangan ‘Umar sambil 
berkata, ‚Selamat penghulu Bani ‘Ady b. Ka‘ab yang mendapat gelar al-Faruq, 
yang kuat memegang agama Allah, yang mengurbankan jiwa dan harta bendanya 
untuk Rasulullah.‛ Kemudian ia menjabat tangan ‘Ali b. Abi Talib sambil 
berkata, ‚Selamat saudara sepupu Rasulullah, mantunya, dan penghulu Bani 
Ha>shim sesudah Rasulullah.‛ 
Setelah itu mereka berpisah dan berkatalah ‘Abdulla >h b. Ubay kepada kawan-
kawannya, ‚Sebagaimana kamu lihat perbuatanku tadi, jika kamu bertemu 
dengan mereka, berbuatlah seperti apa yang telah ku lakukan.‛ Kawan-
kawannya pun memuji ‘Abdulla >h b. Ubay. Setibanya Kaum Muslimin (Abu> 
Bakar, ‘Umar, ‘Ali) kepada Nabi SAW, mereka memberitahukan peristiwa tadi. 




Riwayat di atas, oleh al-Wa>h{idi, didapatkan dari Muh{ammad b. 
Marwa>n, dari al-Kalby, dari S}a>lih}, dari Ibn ‘Abba >s.139 Namun rangkaian 
sanad itu adalah ‚rangkaian sanad bohong‛ (silsilat al-kadhb). Oleh 
karena itu, tidak satu pun dari para ulama ahli hadis yang menerima 
riwayat da‘i >f di atas.140 
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Q. Shaleh, dkk, Asba>bun Nuzu>l: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat al-Quran 
(Bandung: Diponegoro, 2011), 13-14. Lihat teks aslinya—yakni yang berbahasa Arab—dalam 
Abi> al-H{asan ‘Ali b. Ah }mad al-Wa>h}idy, Asba>b Nuzu>l al-Qura>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1991), 25. 
139‘Ali b. Ah}mad al-Wa>h}idi, Asba>b Nuzu>l al-Qura>n, 25. 
140
Muh}ammad Ya‘qu >b, Asba>b al-Khat}a’, 142. 

































H. Penafsiran Surah al-Kahfi [18]: 60 dan al-Lail [92]: 17 Menurut Mufasir Klasik-
Pertengahan 
1. Surah al-Kahfi [18]: 60 
لا ُهاَتَفِل ىَسوُم َلَاق ْذِإَو ( اًبُقُح َيِضْمَأ ْوَأ ِنْيَرْحَبْلا َعَمَْلر َغُل ْبَأ َّتىَح ُحَر ْبَأٙٓ) 
Dan (wahai Nabi Muhammad SAW ingatlah dan ingatkanlah seluruh manusia 
tentang peristiwa) ketika Mu>sa berkata kepada pembantu (dan murid)-nya, ‚Aku 
tidak akan berhenti hingga sampai ke pertemuan dua laut, atau aku akan berjalan 
bertahun-tahun.‛ 
 
Sebagaimana dijelaskan dalam Bab 1, bahwa yang menjadi fokus 
pembahasan adalah kata ‚fata >‛ pada ayat di atas. Menurut al-Wa>h}idi, yang 
dimaksudkannya adalah Yu>sha‘ b. Nu >n. Bahkan menurutnya, para ulama telah 
sepakat tentang hal ini, sebagaimana pernyataannya: 
.نون نب عشوي ونأ ىلع اوعجَأ )هاتفل( ولوق141  
Firman-Nya, ‚kepada pembantunya‛, para ulama telah bersepakat bahwa ia 
(fata> itu) adalah Yu>sha‘ b. Nu >n. 
 
Demikian juga Ibn al-Jauzi, menurutnya, tidak ada pendapat satu pun 
yang menyalahi pendapat tersebut: 
.فلاخ نًغ نم نون نب عشوي وهف هاتف امأف142  
Adapun yang dimaksud ‚pembantunya‛ adalah Yu >sha‘ b. Nu >n, tanpa ada 
perbedaan pendapat (di kalangan ulama). 
 
Pendapat ini lah yang dianut oleh mayoritas mufasir, seperti—selain al-Wa>h{idi 











 dan Abu> 
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al-Wa>h}idy, al-Wasi>t} fi> Tafsi>r al-Qura>n al-Maji>d, vol. 3, 156. 
142
Ibn al-Jauzi, Za>d al-Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, 860. 
143
al-T}abari, Tafsi>r al-T{abari, vol. 15, 308. 
144Ibn ‘At}iyyah, al-Muh}arrar al-Waji>z, vol. 3, 527. 
145
al-Qurt}ubi, al-Ja>mi‘ li Ah }ka>m al-Qura>n, vol. 13, 315. 
146
al-Kha>zin, Tafsi>r al-Kha>zin, vol. 3, 169. 



































 Kemudian, pada ayat ini ia (Yu>sha‘ b. Nu >n) disebut dengan ‚fata>-nya 
Mu>sa‛ karena ia sering menemaninya,151 mengikutinya, membantunya152 dan 
mengambil ilmu darinya.
153
 Di samping itu, karena dalam syariat Islam 
disunnahkan memanggil pembantu dengan sebutan ‚fat >a‛. Hal ini disebabkan 
pada umumnya pembantu itu ‚fata >‛ yakni seorang pemuda. Ini adalah salah satu 
etika yang diajarkan oleh Rasulullah SAW agar senantiasa merasa rendah hati, 
sebagaimana sabdanya berikut ini:
154
 
تياتفو ياتف لقيل و تيمأ لا و يدبع مكدحأ لقي لا 
Janganlah salah seorang di antara kamu mengatakan, ‚(Duhai) budakku 
(lelaki)‛, juga jangan mengatakan, ‚(Duhai) budakku (perempuan).‛ Hendaklah ia 
mengatakan, ‚(Duhai) pemuda/pembantuku (lelaki)‛, dan ‚(Duhai) 
pemudi/pemabantuku (perempuan).‛ 
 
Pedoman yang dijadikan dasar pendapat ini —bahwa fata> pada ayat di 
atas adalah Yu>sha‘ b. Nu>n— adalah hadis marfu>‘ s }ah}i>h} yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dan Imam al-Bukha>ri. Namun mengingat panjangnya riwayat 
tersebut, di sini penulis hanya mengutipkan sebagiannya saja: 
 تلق(( :لاق نًبج نب ديعس نيبرخأ لاق رانيد نب ورمع انثدح نايفس اتثدح يديملحا انثدح
 ، ليئارسإ نيب بحاص ىسوم وى سيل رضلخا بحاص ىسوم نأ َّلياكِبلا ًافون ّنإ : سابع نبلا
 عسم ونأ بعك نب ّبيُأ نيثدح ، الله ّودع بذك : سابع نبا لاقف و ويلع الله ىلص الله لوسر
قي مّلس بتعف .ناأ : لاقف ؟ملعأ سانلا ُّيأ : لئُسف ، ليئارسإ نيب في ابيطخ ماق ىسوم ّنإ : لو
 .كنم ُملعأ وى نيرحبلا عمجبِ ادبع لي ّنإ : ويلع الله ىحوأف ، ويلع َملعلا َّدُري لم ذإ ويلع الله
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al-Baghawi, Tafsi>r al-Baghawi, vol. 5, 185. 
148
al-Bayd}a>wi, Tafsi>r al-Bayd}a>wi, vol. 3, 286. 
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al-Ma>wardi, Tafsi>r al-Ma>wardi, vol. 3, 321. 
150
Abu> Hayyan, al-Bah}r al-Muh}i>t}, vol. 6, 177. 
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al-T{abari, Tafsi>r al-T{abari, vol. 15, 308. 
152
al-Bayd}a>wi, Tafsi>r al-Bayd}a>wi, vol. 3, 386. 
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Ibn al-Jauzi, Za>d al-Masi>r, 860. 
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Abu> Hayyan, al-Bah}r al-Muh}i>t}, vol. 6, 177. Ibn ‘At }iyyah, al-Muh}arrar al-Waji>z, vol. 3, 527. 

































:ىسوم لاق  ّبر يا دقف امثيحف ، ٍلتكِم في ولعجتف ًَ وح كعم ذختأ :لاق ؟وب لي فيكف َت
 هاتفب وعم قلطنا و ، قلطنا ثَ ٍلتكِم في ولعجف ََ وُح ذخأف .َّثَ وهف ّتولحا ٍنُون نب َعشوي 
......155 
‚al-Humaidi bercerita kepada kami‛, (ia berkata), ‚Sufya >n bercerita kepada 
kami‛, (ia berkata), ‚‘Amr b. Di >na>r bercerita kepada kami.‛ Ia berkata: Sa‘i >d b. 
Jubair berkata, ‚Aku berkata kepada Ibn ‘Abba >s: Sesungguhnya Naufan al-Bika>liy 
menduga bahwa Musa yang menemani al-Khidir bukanlah Mu>sa yang bersama 
Bani Isra>il. Maka berkatalah Ibn ‘Abba >s: Musuh Allah telah berbohong, Ubayy b. 
Ka‘ab telah bercerita kepadaku, bahwa sesungguhnya ia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‚Sesungguhnya Musa berdiri menyampaikan khutbah kepada Bani 
Israil, kemudian ia ditanyai, ‘Siapakah orang yang paling alim (mengetahui)?’. Ia 
menjawab, ‘Saya’. Maka Allah mengujinya karena ia tidak ‘mengembalikan’ ilmu 
itu kepada-Nya (bahwa yang paling mengetahui adalah Allah SWT). Kemudian 
Allah mewahyukan kepadanya bahwa ‘Sesungguhnya Aku mempunyai hamba di 
pertemuan dua laut yang lebih alim (mengetahui) daripada engkau.’ Musa 
menjawab, ‘Duhai Tuhan Pemeliaharaku, lantas bagaimana aku menemuinya?’. 
Allah SWT menjawab, ‘Ambillah seekor ikan dan letakkan di kantong. Tatkala 
engkau kehilangan ikan itu, maka di situlah tempatnya (hamba-Ku itu).’ Maka 
Musa mengambil seekor ikan dan meletakkannya di kantong, kemudian berangkat. 
Dan pembantunya, Yu>sha‘ b. Nu >n (juga) berangkat bersamanya… 
 
Meskipun dikuatkan oleh hadis marfu>‘ di atas, akan tetapi ada dua 
pendapat lain yang berseberangan dengan pendapat mayoritas ulama itu. Hal ini 
sebagaimana dinyatakan oleh al-Ra>zi dalam tafsirnya: 
 ىسوم تىف نأ )نياثلا لوقلاو( .... نون نب عشوي ونأ ىلع نورثكلأاف ىسوم تىف في اوفلتخا
 ناكو عشوي وخأ نب ورمع ىور )ثلاثلا لوقلاو( رفسلا اذى فى ملاسلا ويلع ىسولد ابحاص
... هدبع نىعي لاق )حربأ لا هاتفل ىسوم لاق ذإو( ولوق فى نسلحا نع ديبع156 
Para ulama berbeda pendapat mengenai (siapa) pembantunya Nabi Mu>sa itu. 
Adapun mayoritas ulama berpendapat bahwa ia adalah Yu>sha‘ b. Nu>n... (Pendapat 
kedua) bahwa pembantunya Nabi Mu>sa adalah saudara laki-lakinya Yusha‘, dan ia 
adalah orang yang menemani Nabi Mu>sa AS dalam perjalanan ini. (Pendapat 
ketiga) ‘Amr b. ‘Ubaid meriwayatkan dari al-H{asan tentang firman-Nya, ‚Dan 
(Wahai Nabi Muhammad SAW ingatlah dan ingatkanlah seluruh manusia tentang 
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Lihat redaksi hadisnya selengkapnya dalam al-Bukha>ri, Sah}i>h} al-Bukha>ri, 1173-1174. 
Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan hadis di atas dari ‘Amr b. Muh }ammad al-Naqid, Ish}a>q b. 
Ibra>hi>m al-Hanzali, ‘Ubaidulla >h b. Sa‘i >d, Muh}ammad b. Abi ‘Umar al-Makki; dari Sufya>n b. 
‘Uyainah, dari ‘Amr b. Di >na>r, dari Sa‘i >d b. Jubair. Lihat selengkapnya dalam Imam Muslim, 
S}ah}i>h} Muslim, 1116-1117. Lihat juga Muh}ammad ‘Afi >fuddi>n Dimya>t}i, Majma‘ al-Bah}rain fi> 
Ah}a>di>th al-Tafsi>r min al-S}ah}i>h}ain (Sidoarjo: Lisa>n ‘Arabi, 2016), 111-113. 
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Fakhruddi>n al-Ra>zi, Tafsi>r al-Ra>zi, vol. 16, 145. 

































peristiwa) ketika Mu>sa berkata kepada pembantu (dan murid)-nya: ‘Aku tidak 
akan berhenti’‛, al-H{asan berkata, ‚Maksudnya adalah budaknya.‛ 
 
Dari sini, al-Khud{airi menanggapi lebih lanjut dua pendapat yang 
terakhir disebutkan al-Ra>zi di atas. Pendapat kedua, menurutnya, ditolak (tidak 
bisa dikatakan sebagai pendapat yang s}ah}i>h}) karena tiga alasan. Yakni (1) ia 
bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} dari Rasulullah SAW, (2) bahwa orang-orang 
Yahudi sendiri mengingkari jika Yu>sha‘ b. Nu>n mempunyai saudara laki-laki, dan 
(3) tidak ada satu pun ulama salaf yang berpendapat demikian, bahkan mereka 
semua berpendapat bahwa yang dimaksud dengan fata> pada ayat di atas adalah 
Yu>sha‘ b. Nu>n. 
Sedangkan pendapat ketiga, menurut al-Khud}airi, juga ditolak karena 
tiga alasan. Yakni pertama, bahwa riwayat tersebut tidak benar berasal dari al-
H{asan. Karena orang yang (mengaku) meriwayatkan darinya adalah ‘Amr b. 
‘Ubaid al-Mu‘tazili, yang—sebagaimana dikatakan para ulama ahli al-jarh} wa al-
ta‘di >l—berbohong atas nama al-H{asan. Kedua, bahwa tidak ada satu pun 
mufasir/ulama salaf yang meriwaytkan pendapat itu dari al-H{asan, kecuali ‘Amr 
b. ‘Ubaid sendiri. Ketiga, bahwa kata ‚al-fata>‛ dalam Bahasa Arab itu memang 
digunakan untuk dua macam; pembantu (al-kha>dim) dan budak (al-‘abd). Tetapi 
ada hadis dan a>tha>r yang kemudian memerinci maksud dari fata> yang terdapat 
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al-Khud{airi, al-Ijma>‘ fi > al-Tafsi>r, 342-343. 

































2. Surah al-Lail [92]: 17 
( ىَق ْتلأا اَه ُب َّ نَجُيَسَؤٚ( 
Dan akan dijauhkan darinya orang yang paling takwa (yang memelihara dirinya 
dari kemusyrikan dan kemaksiatan). 
 
Sebagaimana dikatakan Ibn Kathi>r, bahwa tidak sedikit para mufasir 
yang mengatakan —bahkan mengatakan ijma>‘— bahwa ayat di atas —dan ayat-
ayat setelahnya— turun berkenaan dengan sahabat Abu> Bakar.158 Adapun yang 
hanya menafsirkan ayat di atas sebagai ‘Abu > Bakar’ tanpa menyatakan ijma>‘ 
secara eksplisit adalah seperti Abi> al-Muz}affar al-Sam‘a >ni,159 al-T{abari,160 al-
Tha‘labi,161 al-Bayd}a>wi162 dan al-Qurt}ubi.163 Sedangkan yang mengungkapkan 
ijma>‘ secara eskplisit —meskipun redaksi yang digunakan berbeda-beda— adalah 
seperti Ibn ‘At }iyyah, al-Ra>zi, al-Baghawi, al-Wa>h}idi, al-Kha>zin dan Ibn al-Jauzi, 
sebagaimana terlihat berikut ini (dikutipkan secara beurutan): 
 دارلدا نأ ليوأتلا لىأ فلتيخ لم و.قيدصلا ركب وبأ ةروسلا رخآ لىإ )ىقتلأا(     ب164  
Para ahli tafsir tidak berbeda pendapat bahwa yang dimaksud dengan al-atqa> 
adalah Abu> Bakar al-S}iddi>q. 
.ونع لىاعت الله يضر ركب وبأ ونم دارلدا نأ ىلع انم نورسفلدا عجَأ165  
Para mufasir dari (golongan) kami telah bersepakat bahwa yang dimaksud 
dengannya (al-atqa) adalah Abu> Bakar RA. 
أ نىعي .....يقتلا ىقتلأباو ، يقشلا ىقشلأبا ديري.عيملجا لوق في ،ركب با166  
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Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az }i>m, vol. 8, 409. 
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Abi Muz}affar al-Sam‘a>ni Mans}u>r b. Muh}ammad b. ‘Abdul Jabba >r, Tafsi>r al-Qura>n, vol. 6 
(Riyad: Da>r al-Wat}an, 1997), 240. 
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al-T}abari, Tafsi>r al-T}abari, vol. 24, 479. 
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Namun di akhir penafsirannya, al-Tha‘abi menyebutkan riwayat dari ‘At }a>’ yang menjelaskan 
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al-Bayd}a>wi, Tafsi>r al-Bayd}a>wi, vol. 5, 318. 
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165
Fakhruddi>n al-Ra>zi, Mafa>ti>h} al-Ghaib, vol. 31, 205. 

































Yang dimaksud dengan al-ashqa> adalah orang yang celaka dan al-atqa> adalah 
orang yang bertakwa .... yakni Abu> Bakar, menurut pendapat semua ulama. 
.عيملجا لوق في ركب باأ نىعي )ىقتلأا(167  
‚al-Atqa> (orang yang bertakwa)‛, yakni Abu> Bakar, menurut pendapat semua 
ulama. 
 قيدصلا ركب وبأ وىو ...... يقتلا نيعي )ىقتلأا اهبنجيسو(.نيرسفلدا عيجَ لوق في168  
‚Dan akan dijauhkan darinya al-atqa>‛, yakni orang yang bertakwa.... ia adalah 
Abu> Bakar al-S}iddi>q, menurut pendapat semua mufasir. 
.نيرسفلدا عيجَ لوق في قيدصلا ركب باأ :نيعي )ىقتلأا(169  
‚al-Atqa> (orang yang bertakwa)‛ yakni: Abu > Bakar al-S}iddi>q, menurut 
pendapat semua mufasir. 
 
Menurut al-Khud{airi, oleh karena tidak adanya perbedaan pendapat di 
kalangan ulama mengenai maksud dari al-atqa> di atas, ijma>‘ yang dikatakan Ibn 
al-Jauzi, al-Ra>zi dan lain-lain itu adalah ijma>‘ yang s}ah}i>h}.170 Namun, ini bukan 
berarti membatasi makna al-atqa> tersebut hanya untuk Abu> Bakar saja, orang-
orang muslim lain tidak termasuk. Bukan demikian, karena pada dasarnya redaksi 
ayat di atas bersifat umum, mencakup semua umat Islam yang memiliki sifat-
sifat sebagaimana digambarkan oleh ayat di atas hingga akhir surah al-Lail. Hal 
ini selaras dengan penjelasan Ibn ‘At }iyyah, yang mana —setelah menegaskan 
ijma>‘ yang telah dikutip di atas— ia menyatakan: 
تافصلا هذى في لخد نم لك لوانتت يى ثَ.171  
Kemudian ia mencakup setiap orang yang masuk dalam (kategori) sifat-sifat 
ini. 
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AL-IJMA<‘ FI< AL-TAFSI<R DALAM SURAH AL-KAHFI [18]: 60 DAN 
AL-LAIL [92]: 17 DALAM KITAB-KITAB TAFSIR MODERN 
A. Penafsiran al-Ijma>‘ fi> al-Tafsi>r dalam Surah al-Kahfi [18]: 60 dan al-Lail [92]: 17 
Menurut Mufasir Modern 
1. al-Tafsi>r al-Baya>ni li al-Qura>n al-Kari>m Karya ‘A>ishah ‘Abdurrah }ma>n bint
al-Sha>t}i’1
Perlu diketahui bahwa al-Tafsi>r al-Baya>ni karya Bint al-Sha>ti‘ terdiri dari 
dua juz. Juz pertama memuat penafsiran surah al-D{uh}a, al-Sharh{, al-Zalzalah, al-
1
Ia dilahirkan pada tanggal 6 November 1913 M/6 Dzulhijjah 1331 H di Dimyat, sebuah kota 
pelabuhan di Delta Sungai Nil, Bagian Utara Mesir, dari pasangan Syekh Muh}ammad ‘Ali 
‘Abdurrah }ma>n dan Faridah ‘Abdussala >m Muntas}ir. Sebenarnya nama ‚Bint al-Sha>t}i’‛ adalah nama 
pena yang sengaja ia gunakan untuk menulis di berbagai macam surat kabar, karena takut akan
kemarahan sang ayah ketika membaca artikel-artikel yang ia tulis, yang sejak awal memang 
menentang pendidikannya di luar rumah. Hal itu tidak mengherankan, mengingat ia hidup di keluarga 
muslim yang tergolong konservatif.’Abdurrahman, ayah Bint al-Sha>t}i’ adalah salah seorang anggota 
kerukunan sufi, sekaligus guru di sekolah teologi di Dimyat. Sang ibu lah yang mendukungnya 
melanjutkan studi di luar rumah. Namun, ada juga yang mengatakan bahwa nama Bint al-Sha>t}i’ itu 
disandingkan kepadanya, karena memang ia dilahirkan di tepi Sungail Nil. Jadi, nama itu berarti 
‚anak perempuan(nya) tepian (sungai)‛. Ia menghembuskan nafas terakhirnya pada hari Selasa, 1 
Desember 1998, wafat dalam usia 85 tahun, karena serangan jantung mendadak. Puluhan karyanya 
telah diterbitkan, diantaranya: Maqa>l fi> al-Insa>n (Dira>saah Qura>niyyah), al-Qura>n wa al-Tafsi>r al-
‘As}ri>, al-Qura>n wa Qad}a>ya> al-Insa>n (Dira>sah Qura>niyyah) dan al-I‘ja>z al-Baya>ni wa Masa>’il Ibn al-
Azraq. Lihat biografi dan latar belakang inteletualnya lebih lanjut lihat Fatimah Bintu Tohari, 
‚‘A >ishah ‘Abd al-Rah}ma>n bint al-Sha>t}i’: Mufasir Wanita Zaman Kontemporer,‛ dalam Dirosat:
Jurnal of Islamic Studies, Vol. 1 No. 1 (Januari-Juni, 2016), 90-93. Wahyuddin, ‚Corak dan Metode 
Tafsir Bint al-Shati’: Studi atas al-Tafsir al-Bayaniy li al-Qur’an al-Karim,‛ dalam Jurnal Episteme, 
Vol. 9 No. 1 (Juni, 2014), 120-126. 

































‘A>diya>t, al-Na>zi‘a >t, al-Balad dan al-Taka>thur.2 Sedangkan juz kedua memuat 
penafsiran surah al-‘Alaq, al-Qalam, al-‘As }r, al-Lail, al-Fajr, al-Humazah dan al-
Ma>‘u>n.3 Oleh karena itu, ijma>‘ fi > al-tafsi>r yang dibahas di sini adalah yang terdapat 
dalam surah al-Lail saja, karena Bint al-Sha>t}i’ tidak menafsirkan surah al-Kahfi 
tersebut. 
Berikut adalah penjelasan Bint al-Sha>t}i‘ ketika menafsirkan al-Lail [92]: 17: 
((  َسَو  ي َج ن  ب َها ا)) ى َكز َت َي  وَلاَم أتِ أؤ  ي أيِذ لا ، ىَقأ َت ألْ  
 )) ىقتلْا (( ةغيصب انى ةيلآا درفنت ، سانلا ، تُبطاخلدا تَمض لىإ افاضم ىقتأ ءاجو ، لبأ ةفرعم
: تارجلحا ةيآ في 
)) مكاقتأ الله دنع مكمركأ نإ (( 
 ولام تِؤي يذلا ىقتلْا (( فى قلاطلإا ىلع لا ، تُبطاخلدا سانلا تَمض لىإ ةفاضلإا هذبه د ِي قف
)) ىكزتي4  
‚Dan akan dijauhkan darinya orang yang paling takwa (yang memelihara dari 
kemusyrikan dan kemaksiatan), yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah SWT) 
untuk membersihkan (hartanya dan mengembangkannya demi mengharap pahala di 
akhirat).‛ 
Ayat ini menyendiri dengan redaksi ‚al-atqa>‛ (yakni) di-ma‘rifah-kan dengan al 
(alif la>m), dan atqa> datang dengan disandarkan pada kata ganti orang kedua jama‘, 
(yakni) al-na>s, dalam ayat al-H{ujura>t (ayat ke-13): 
‚Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling 
bertakwa di antara kamu (atqa>kum).‛ 
Maka (atqa> di atas) dibatasi dengan penyandaran pada kata ganti al-na>s orang 
kedua ini (d{ami>r al-na>s al-mukha>t}abi>n), bukan (diungkapkan) secara mutlak/umum 
(sebagaimana) dalam, ‚al-atqa> alladhi> yu’ti> ma>lahu yatazakka>.‛ 
 
Sebagaimana terlihat, Bint al-Sha>t}i’ tidak sedikit pun menyinggung nama 
‚Abu> Bakar‛ ketika menafsirkan al-Lail [92]: 17. Namun, sebelum menafsirkan 
                                                          
2Lihat ‘A>ishah ‘Abdurrah}ma>n bint al-Sha>t}i’, al-Tafsi>r al-Baya>ni li al-Qura>n al-Kari>m, vol. 1 (Kairo: 
Da>r al-Ma‘a>rif, t.t.), 217. 
3
Lihat Bint al-Sha>ti’, al-Tafsi>r al-Baya>ni, vol. 2 (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, 1968), 193.  
4Ibid., 115. 

































surah al-Lail, ia sempat menyinggung nama sahabat dengan gelar al-s}iddi>q tersebut. 
Berikut kutipannya: 
 فيو .هرفكو ولبخو فلخ نب ةيمأو ، تُملسلدا ىلع ولام وقافنإو قيدصلا ركب بىأ في تلزن انهإ ليقو
ىراصنلْا حادحدلا بيأ في تلزن انهإ رخآ لوق ضرع تىلا ةلخنلا ةصق اوورو ،  ىلع ، صلى الله عليه وسلم لوسرلا
شاو ، بىأف ةنلجا في ةلخنب اهعيبي نأ ، دوهيلا وأ ، تُقفانلدا دحأ.حادحدلا وبأ اىاتً  
 سانلا ةماع لىإ ويجوتلا حيرص قايسلاو ، ظفللا مومعب لاح لك ىلع ةبرعلاو تىشل مكيعس نإ *
*5  
Dan dikatakan sesungguhnya ia (surah al-Lail) turun berkenaan dengan Abu> Bakar 
dan penginfakkan hartanya untuk orang-orang muslim; dan Umayyah b. Khalaf dan 
kebakhilan serta kekafirannya. Pendapat lain mengatakan sesungguhnya ia turun 
berkenaan dengan Abi> al-Dah}da>h} al-Ans}a>ri. Mereka meriwayatkan kisah pohon kurma 
yang ditawarkan oleh Rasulullah kepada salah seorang munafik atau orang Yahudi, 
agar ia mau menjualnya dengan (imbalan) pohon kurma di surga. Maka ia enggan 
(tidak mau), dan (akhirnya) dibelilah pohon kurma itu oleh Abu> al-Dah{da>h{. 
Bagaimana pun juga, yang dijadikan pedoman adalah keumuman lafalnya 
(katanya), dan konteks (ayat-ayat al-Lail itu) jelas ditujukan untuk seluruh manusia. 
‚Sesungguhnya usaha kamu benar-benar berbeda-beda.‛ 
 
2. Fi> Z}ila>l al-Qura>n karya Sayyid Qut}b6 
                                                          
5Ibid., 97. 
6
Nama lengkapnya adalah Sayyid Qut}b Ibra>hi>m H{usein Sha>dhili, dilahirkan di desa Mu>sha, Asyu>t}, 
Mesir pada tanggal 9 Oktober tahun 1906 M. Ia hidup di lingkungan yang agamis, bapaknya adalah 
seorang muslim yang sangat taat beribadah. Setelah menuntut ilmu di daerah kelahirannya sendiri, 
pada tahun 1919 M ia melanjutkan studinya ke Kairo. Pada tahun 1933 ia berhasil menyelesaikan S-
1-nya di Universitas Da>r al-‘Ulu>m, Mesir, jurusan Sastra Arab. Kemudian, ia bekerja di Kementerian 
Ilmu Pengetahuan. Setelah 15 tahun bekerja di kementerian tersebut, akhirnya ia memutuskan untuk 
keluar. Selanjutnya, ia terlibat dalam pergerakan politik yang selalu kritis terhadap kebijakan 
pemerintah waktu itu, hingga membawanya masuk penjara pada tahun 1365 H. Dan masuk penjara 
untuk kedua kalinya pada tahun 1374 H. Akhirnya, ia syahid di tiang gantungan pada 23 Jumadil Ula 
1386 H. Adapun karya-karya, S}ala>h{ al-Kha>lidi menyebut lebih dari 25 karya. Diantaranya—selain 
kitab tafsirnya yang monumental—yaitu al-Tas}wi>r al-Fanni fi> al-Qura>n, Masha>hid al-Qiya>mah fi> al-
Qura>n,  al-‘Ada>lah al-Ijtima>‘iyah fi > al-Isla>m, Huda al-Di>n, al-Mustaqbal li Hadha al-Di>n, Khas{a>’is{ al-
Tas{wi>r al-Isla>mi, Ma‘a >lim fi> al-T{ari>q dan lain-lain. Lebih lanjut lihat, Husnul Hakim IMZI, 
Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir: Kumpulan Kitab-kitab Tafsir dari Masa Klasik sampai Masa 
Kontemporer (Depok: eLSiQ, 2013), 177-178. Muh{ammad ‘Ali Iya>zi, al-Mufassiru>n: H{aya>tuhum wa 
Manhajuhum (Teheran: Mu’assasah al-T{iba>‘ah wa al-Nashr Waza>rah al-Thaqa>fah wa al-Irsha>d al-
Isla>mi, 1373), 512-513. Untuk penjelasan biografi Sayyid Qut}b secara terperinci, lihat S}ala>h} ‘Abdul 
Fata>h al-Kha>lidi, Madkhal ila> Z}ila>l al-Qura>n (Yordania: ‘Amma>r, 2000), 19-34. 

































Berikut penafsiran Sayyid Qut}b terkait surah al-Kahfi [18]: 60: 
 يذلا ناكلدا دديح لا نآرقلاو... لاإ ويف تعقو يذلا خيراتلا دديح لاو )) نيرحبلا عملر (( ونبأ
 وجورخ دعب مأ ليئارسإ تٍبب وجورخ لبق رصم في وىو كلذ ناك لى ، ىسوم ةايح نم ويف تعقو
 اهيلإ مبه بىذ ام دعب مأ ، ةسدقلدا ضرلْا لىإ مبه بىذي نأ لبق : جورلخا دعب تىمو ؟ اهنم مبه
ج اموق اهيف نلْ نولخدي لا الذايح اوفقوف؟ نيددبم تُقرفم ، ويتلا في مبهاىذ دعب مأ ؟ نيراب  
  بين وى لى ؟ وسما ام ؟ وى نم . ىسوم ويقل يذلا لحاصلا دبعلا نع ائيش نآرقلا ركذي لا كلذك
؟ ليو مأ ؟ لماع مأ ؟ لوسر وأ 
 في ةصقلا صوصن دنع فقن ننحو . ةصقلا هذى في هتَغ نعو سابع نبا نع ةتَثك تيااور كانىو
 . نآرقلا وب تضرع يذلا وحنلا ىلع نآرقلا في اهضرعل نأ دقتعنو )) نآرقلا للاظ في (( شيعنل
 صنلا دنع ننح فقنف . ةصاخ ةمكح ، ءاسملْاو نامزلاو ناكملل ديدبر نودو ، ةدياز نود ،
...هلامتن نيآرقلا7  
Al-Quran tidak menyebutkan dengan pasti batasan tempat kejadiannya kecuali 
disebut dengan majma‘ al-bahrain ‘tempat bertemunya dua laut.’ Al-Quran juga tidak 
menentukan kepastian waktu kejadiannya dari kehidupan Musa. Apakah itu terjadi 
ketika Musa masih berada di Mesir sebelum melakukan eksodus bersama Bani Israil 
atau setelah eksodus dari Mesir? Kapan waktunya kalau setelah eksodus? Sebelum 
membawa mereka ke Tanah Suci (al-Ard} al-Muqaddasah) atau setelah membawa 
mereka ke sana namun mereka hanya berhenti di pinggirannya tidak sampai masuk ke 
dalamnya karena di sana ada kaum diktator dan bengis? Ataukah, terjadi setelah 
mereka pergi ke padang pasir, bercerai-berai dan berserakan? 
Sebagaimana al-Quran juga tidak menyebutkan ciri tertentu tentang hamba saleh 
yang ditemui oleh Musa, siapa dia? Siapa namanya? Apakah dia seorang nabi atau 
seorang rasul, atau sekedar seorang alim atau seorang wali? 
Di sana banyak riwayat dari Ibn ‘Abbas dan lainnya tentang kisah ini. Tetapi, kami 
hanya terbatas membahas teks-teks yang ada dalam al-Quran. Agar kita hidup dalam 
‚naungan al-Quran‛ dan meyakini bahwa pemaparannya dalam al-Quran seperti apa 
adanya tanpa tambahan dan tanpa pembatasan tentang tentang tempat, waktu dan 
nama, memiliki hikmah tersendiri. Mari kita cukupkan bahasan teks al-Quran saja 




                                                          
7
Sayyid Qut}b, Fi> Z}ila>l al-Qura>n, (Kairo: Da>r al-Shuruq, 2003) 2277-2278. 
8
Terjemahan ini dikutipkan dari Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil al-Qur’an, vol. 7, terj. As’ad Yasin, 
dkk (Jakarta: Gema Insani, 2003), 328-329. 

































Oleh karena pernyataan Sayyid Qut}b itu lah, dalam penafsirannya tentang 
kisah Musa dan hamba saleh itu—termasuk ayat ke 60 yang merupakan objek 
penelitian—tidak menyebutkan sama sekali nama ‚Yu >sha‘ b. Nu>n.‛ Dalam artian, ia 
tetap menggunakan kata ‚fata >‛ tersebut sebagaimana adanya, tanpa menafsirkannya 
lebih lanjut. 
Adapun penafsiran Sayyid Qut}b terkait surah al-Lail [18]: 60, ia 
mengatakan: 
.. ىقشلْا لباقم في دعسلْا وىو .. )) ىقتلْا اهبنجيسو ((9  
‚Kelak akan dijauhkan dari neraka itu orang yang paling bertakwa.‛ Yaitu, orang 




3. Zahrah al-Tafa>sir karya Abu> Zahrah11 
                                                          
9
Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qura>n, 3923. 
10Ibid., vol. 12, 289. 
11
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad b. Ah}mad b. Mus}tafa b. Ah}mad b. ‘Abdullah Abu > Zahrah, 
lahir di al-Mahallah al-Kubra>, Mesir bagian barat pada tanggal 15 Dzulqa’dah 1315 H/29 Maret 1898 
M. Riwayat pendidikannya berawal dari keluarganya yang sangat agamis dan memiliki kepudian 
tinggi terhadap ilmu, yang kemudian mengirimkan Abu> Zahrah untuk belajar di salah satu taman 
pendidikan sehingga mengenal baca tulis al-Quran dan mampu menghafalkannya. Diantara guru-
gurunya adalah Shaikh Muh}ammad ‘At }i>f Baraka>t Ba>sha>, Shaikh Ah}mad Ibra>hi>m, Shaikh ‘Ali b. 
Muh}ammad al-Khafi>f, Shaikh ‘Abdul Wahha >b ‘Abdul Wa >hid Khalaf, dan masih banyak lagi. Setelah 
mendapatkan ijazah Diploma pada tahun 1927, ia mulai aktif mengajar di beberapa sekolah/instansi, 
seperti Universitas al-Azhar. Namun meskipun ia banyak mengajar, membimbing, menyampaikan 
cerama di mimbar atau pun di forum seminar, serta banyak menghabiskan waktu dengan menuangkan 
isi pikirannya dalam tulisan buku, tetapi ia juga adalah seorang aktivis yang handal. Ia meninggal 
dunia di rumahnya, ketika menuruni tangga dari lantai atas ke lantai dasar dengan tangan kanan 
membawa lembaran-lembaran yang berisi tafsirannya atas beberapa ayat dari surah al-Naml, sedang 
tangan kiri membawa secangkir kopi. Masyakarat pun sedang menunggu ceramahnya tepat di dekat 
kediamannya. Kejadiannya itu terjadi pada hari Jumat Rabi‘ul Awwal 1394 H/12 Maret 1974 M. 
Adapun karya-karya, ‘Uthman Shabir menyebut 56 karya, yang telah ia urutkan sesuai dengan waktu 
diterbitkannya. Diantaranya yaitu al-Khit}a>bah: Us}u>luha> wa Ta>ri>khuha>, Ta>ri>kh al-Jadal, Muqa>ranah 
al-Adya>n, al-Mas}a>lih} al-Mursalah, Mushkilah al-Awqa>f dan lain-lain. Lebih lanjut lihat Muh}ammad 
‘Uthma>n Shabi>r, Fata>wa> al-Shaikh Muh}ammad Abu> Zahrah (Damaskus: Da>r al-Qalam, t.t.) 12-28. 
Fahd b. Ah}mad b. Muslim al-Namari, al-Shaikh Muh}ammad Abu> Zahrah wa Ara>’uh al-I‘tiqa>diyyah: 
‘Ird}an wa Naqdan, disertasi pada jurusan Aqidah, Fakultas Dakwah dan Ushuluddin, Universitas 
Umm al-Qura>, Arab Saudi, tahun ajaran 1429-1430 H, 9-71. Syahrullah, ‚Nuansa Fiqhiyah dalam 
Zahrah al-Tafasir Karya Muhammad Abu Zahrah,‛ dalam Al-Bayan: Jurnal Studi al-Quran dan Tafsir 

































Perlu diketahui, bahwa tafsir karya Abu> Zahrah ini hanya sampai pada surah 
al-Naml ayat ke-73, karena Allah SWT telah memanggilnya sebelum sempat 
menyempurnakannya. Oleh karena itu, ijma‘ yang dibahasa di sini hanyalah kata 
‚fata >‛ yang terdapat dalam surah al-Kahfi [18]: 60. Namun, ketika menafsirkan ayat 
tersebut, Abu Zahrah tidak menyinggung sama sekali makna dari kata itu. Ia baru 
menjelaskan makna ‚fata >‛ tersebut pada penafsiran atas ayat ke 62. Ia menegaskan: 
لو ، تىفب مدالخا وأ عباتلا نع نىآرقلا تَبعتلا و ، عباتلا وأ مدالخا وى انى تىفلاو لاق دق
)) تِاتفو ياتف لق لب ، تيمأو يدبع لقت لا (( : صلى الله عليه وسلم بينلا12  
Kata al-fata> di sini yaitu (berarti) seorang pembantu atau pengikuti, dan ungkapan 
al-Quran untuk seorang pengikut atau pembantu itu dengan (menggunakan) fata>. 
Sungguh Nabi SAW bersabda, ‚Jangan katakan, ‘Budak laki-lakiku dan budak 
perempuanku,’ tapi katakanlah, ‘Pengikut/pembantuku (lelaki) dan 
pengikut/pembantuku (perempuan).’‛ 
 
4. Nah}w al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘i karya Muh}ammad al-Ghaza>li.13 
                                                                                                                                                                     
Vol. 1 No. 2 (Desember, 2016), 132-133. Muhammad Badrun, ‚Mengenal Muhammad Abu Zahrah 
Sebagai Mufassir,‛ dalam Jurnal al-Ta’dib, Vol. 6 No. 1 (Juni, 2011), 83-87. 
12
Abu Zahrah, Zahrah al-Tafasir, 4556. 
13
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad al-Ghaza>li b. Ah}mad al-Saqa>, lahir pada tanggal 22 
September 1917 M/5 Dhulhijjah 1335 H di daerah Naklal Inab, al-Buhairah, Mesir. Daerah tersebut 
sangat terkenal karena banyak melahirkan tokoh-tokoh Islam terkemuka pada zamannya. Di 
antaranya adalah Mahmud al-Samial Barudi seorang mujtahid dan penyair, Shaikh Sa>lim al-Bishri, 
Shaikh Ibra>hi>m Hamurisi, Shaikh Muh}ammad ‘Abduh, Shaikh Muh }ammad Shaltu>t, Shaikh H{asan al-
Banna, Muh{ammad ‘Isa > dan Shaikh ‘Abdulla >h al-Murshi>d. Ia diberi nama al-Ghaza>li karena ayahnya 
sangat cenderung dengan profil Imam Abu> H}a>mid al-Ghaza>li (penulis kitab Ihya>’ ‘Ulumiddi>n) dan 
sangat terobsesi dengan pemikiran tasawufnya. Ia memulai pendidikan dasarnya di Ma‘had al-Di>n—
sekolah agama yang berada di bawah naungan al-Azhar—di kota Alexandria, dan berhasil 
menghafalkan al-Quran 30 juz pada usia 10 tahun. Hal patut dicatat di sini yaitu ketika ia berhasil 
memperoleh ijazah Tsanawiyah, ia melanjutkan studinya di pusat ibu kota Mesir, Kairo. Saat di sana 
lah ia bertemun dengan beberapa guru yang cukup mempengaruhinya, seperti Shaikh Abdul al-‘Azim 
al-Zarqani, Shaikh Muhammad Shaltut, Shaikh Muhammad Abu Zahrah, dan ulama al-Azhar lainnya. 
Namun, diantara sekian guru yang ia hormati, yang paling ia segani dan paling mempengaruhinya 
adalah Hasan al-Banna. Ia meninggal dunia pada hari Sabtu tanggal 19 Shawwal 1416 H/9 Maret 
1996 M ketika sedang memberikan ceramah dan menghadiri seminar ‚Islam dan Barat‛ di Riyadh, 
Arab Saudi. Jenazahnya dipindahkan ke Madinah untuk dimakamkan di al-Baqi’. Sebagaimana 

































 Berikut penafsiran al-Ghaza>li terkait surah al-Kahfi [18]: 60: 
اطبلْا لاجرلا اهيلإ جاتيح تُميظع تُقلبخ ةديشم ةصقلا تأدبو ، قثاولا مزعلا ، اهم ، ل
متحلااو عملر غلبأ تىح حربأ لا : هاتفل ىسوم لاق ذإو (( : ةيلآا وب حضتت ام كاذ ، ليوطلا لا
 لىإ لصأ تىح طاشن لى أدهيل ىأ )) ابقح ىضمأ وأ نيرحبلا ونود تلاط ولو )) رضلخا ((
باقحأ.!!14  
Kisah (Musa dan hamba yang saleh) itu dimulai seraya dikuatkan dengan dua 
makhluk Allah yang agung, yang dibutuhkan oleh para pahlawan, yaitu 
kehendak/tekad yang pasti (yakin) dan waktu yang lama. Hal itu lah yang dijelaskan 
oleh ayat: ‚Dan ketika Musa berkata kepada pembantu (dan murid)-nya, ‘Aku tidak 
akan berhenti hingga sampai ke pertemuan dua laut, atau aku akan berjalan bertahun-
tahun.’‛ Maksudnya, kegigihanku tidak akan padam hingga aku sampai kepada 
Khidir, meskipun harus menempuh waktu bertahun-tahun!!. 
 
Adapun terkait surah al-Lail [92]: 17, al-Ghazali menjelaskan: 
 تدقفف ، لسكلاو دوعقلبا تذلاو ، اهتقاط تدحج ةيملاسلإا ةملْا في لايجأ ترهظ دقلو
 رخ تقنتعاو ، ردقلاو ءاضقلا مهف في تقمحتسا انهلْ ، اعيجم اهلبقتسمو اىرضاح ،برلجا ةفا
جعو اهلشف غيوست فى ةرثرثلا ىلع تدمتعاو ز . اى دبلا ، ىوقتلاو قدصلاو ءاطعلا ةرورض عم و
 ! ةبئاش لك نم ةينلا ديربذو الله وجو ءاغتبا نم 
                                                                                                                                                                     
lazimnya ulama produktif, ia pun meninggalkan puluhan karya seperti Fiqh al-Si>rah, Min huna> 
Na‘lam, Hadha Di >nuna>, Kaifa Nata‘a>mal ma‘a al-Qura>n al-Kari>m dan lain-lain. Lebih lanjut lihat 
Fejrian Yazdajird Iwanebel, ‚Paradigma dan Aktualisasi Interpretasi dalam Pemikiran Muhammad al-
Ghazali,‛ dalam Hunafa: Jurnal Jurnal Studi Islamika, Vol. 11 No. 1 (Juni, 2014), 2-6. Sri 
Purwaningsih, ‚Kritik Terhadap Rekonstruksi Metode Pemahaman Hadis Muhammad al-Ghazali,‛ 
dalam Jurnal Theologia, Vol. 28, No. 1 (Juni, 2017), 77-80. Abdul Basid, ‚Kritik Terhadap Metode 
Muhammad al-Ghazali dalam Memahami Hadits Nabi Muhammad SAW,‛ dalam Jurnal Kabilah, Vol. 
2 No. 1 (Juni, 2017), 3-10. Kasban, Achyar Zein, Ardiansyah, ‚Kritik Matan Syaikh Muh }ammad al-
Ghaza>li,‛ dalam At-Tahdis: Journal of Hadith Studies, Vol. 1 No. 1 (Januari-Juni, 2017), 83-85. 
14
Muh}ammad al-Ghaza>li, Nah}w Tafsi>r Mawdu>‘i li Suwar al-Qura>n al-Kari>m (Kairo: Da>r al-Shuru>q, 
2000), 235. 

































 ! وبرآمو هدالرأو وصخش لوح روديو ، هالجاو لالدا دبعي سانلا بلغأف . تَسع بلطم اذىو
رولز ءيارلا نأ ناايحأ  لىإ ل ييخو  امك رحملْا تيبركلا نم ردنأ صلاخلإا نأو ،ىرشبلا طاشنلا
)).... ىكزتي ولام ىتؤي يذلا (( ! نولوقي15 
Sungguh telah muncul generasi-generasi dalam umat Islam yang kekuatannya 
sedikit/kerdil, menuruti duduk-dukuk dan malas, maka hilanglah masa kini dan masa 
depannya semua. Karena sesungguhnya mereka pandir dalam memahami qada’ dan 
qadar, memeluk khayalan kekuasaan/keangkuhan, bersandar pada bualan/ocehan 
dalam membenarkan kegagalan dan kelemahan mereka. Padahal pentingnya 
pemberian, kejujuran dan ketakwaan mengharuskan mencari ridha Allah semata dan 
membersihkan niat dari segala macam cacat/kekurangan. Ini merupakan tuntutan 
yang berat. Karena mayoritas manusia menyembah harta dan kedudukan, dan 
berperan sesuai karakter, kebutuhan dan keinginannya semata! Terkadang seolah-olah 
(terlihat) bahwa riya’ itu lah pusat dari semangat kemanusiaan dan bahwa ikhlas lebih 
langka daripada belerang merah sebagaimana yang mereka katakana! ‚Yakni orang 
yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah SWT) untuk membersihkan (hartanya dan 
mengembangkannya demi mengharap pahala di akhirat).‛ 
5. Fahm al-Qura>n al-Kari>m karya Muh{ammad ‘A>bid al-Ja>biri16 
Berikut penafsiran al-Ja>biri atas surah al-Kahfi [18]: 60: 
                                                          
15Ibid., 523. 
16
Ia lahir di Figuig, sebelah selatan Maroko, pada tahun 1936. Pendidikannya dari tingkat dasar 
sampai perguruan tinggi lebih banyak ditempuh di tanah kelahirannya, Maroko. Al-Jabiri pernah 
menempuh pendidikan filsafat di Universitas Damaskus, Syiria pada tahun 1958. Setelah itu ia 
melanjutkan diploma Sekolah Tinggi Filsafat Fakultas Sastra Universitas Muhammad V di Rabat 
pada tahun 1967 dan merai gelar master dengan tesis tentang Falsafah al-Tarikh ‘inda Ibn Khaldun. 
Doktor bidang filsafat ia raih dalam universitas yang sama pada tahun 1970 dengan disertasi yang 
masih seputar pemikiran Ibn Khaldun, yaitu berjudul ‘Asabiyah wa al-Dawlah: Ma‘alim Nazariyyah 
Khalduniyyah fi al-Tarikh al-Islami. Sejak muda, ia telah menjadi seorang aktivis politik yang 
berideologi sosialis. Pernah aktif dalam partai Union Nationale des Forces Popularies (UNFP) yang 
kemudian berubah nama menjadi Union Sosialiste des Forces Popularies (USFP). Ia dikenal sebagai 
prolifik dan ensiklopedis, sebelum meninggal dunia pada hari Senin,  Mei 2010 pada usianya yang ke-
75, ia sudah menerbitkan banyak karyanya, diantaranya Madkhal ila> Falsafah al-‘Ulu >m, Nah}nu wa al-
Tura>th: Qira>’ah Mu‘a >s}irah fi> Tura>thina> al-Falsafi, Takwi>n al-‘Aql al-‘Arabi, Madkhal ila > al-Qura>n al-
Kari>m : fi> Ta‘ri >f fi> al-Qura>n dan lain-lain. Lebih lanjut lihat Ahmad Fawaid, ‚Kritik Atas Kritik 
Epistemologi Tafsir M. Abied al-Jabiri: Studi Kritis Atas Madkhal ila> al-Qura>n al-Kari>m‛, dalam 
Jurnal Ulul Albab Vol. 16 NO. 2 (2015), 159-162. M. Faisol, ‚Struktur Nalar Arab-Islam Menurut 
Abid al-Jabiri‛, dalam Jurnal Tsaqafah Vol. 6 No. 2 (Oktober, 2010), 336-337. Wardatun Nadhiroh, 
‚Fahm al-Qura>n al-H}aki>m: Tafsir Kronologis Ala Muhammad al-Jabiri‛, dalam Jurnal Ilmu 
Ushuluddin, Vol. 15 No. 1 (Januari, 2016), 13-15. 

































  هاَتَفِل ىَسو م َلَاق أذِإَو )ومدالخ(   حَرأ بَأ لا )تَسلا ىلع فقوتأ لا(  َيِضأمَأ أوَأ ِنأيَر أحَبألا َعَمأَلر َغ لأ بَأ  تىَح
( اًب ق ح٠٦) .)رضلخا :  لجرلا ىلع رثعأ تىح لايوط ادمأ( 
Dan ingatlah ketika Musa berkata kepada fata-nya (yakni pembantunya) aku tidak 
akan berhenti (yakni aku tidak akan berhenti berjalan) hingga aku sampai di tempat 
bertemunya dua laut atau aku akan berjalan bertahun-tahun (yakni selama waktu yang 
panjang, hingga aku menemukan seorang lelaki, Khidir). 
 
Kemudian al-Ja>biri memberikan komentar terkait kata fata> dan majma‘ al-
bah}rain. Namun, berhubung fokus pembahasan di sini adalah kata fata, maka yang 
dikutipkan berikut hanyalah komentarnya terkait kata fata: 
 ىسوم وى نم لوح نًدقلا ذنم نأشلا اذبه نومتهلدا فلتخا دقو .وقفارمو ومداخ وى ىسوم تىف
 ىراخبلا نم لك دروأ دقو ؟هتَغ مأ نوعرف لىإ الله لوسر ىسوم وى لى ،رضلخا ةصق في روكذلدا
 ىسوم وى رضلخا ةصق في تٌعلدا نوكي نأ اوركنأ نم ىلع دري سابع نبا نع اثيدح ملسمو
قو .نوعرف سانلا يأ :لئ سف ليئارسإ تٍب في ابيطخ ماق ملاسلا ويلع ىسوم نأ ثيدلحا في درو د
 ويلع الله بتعف .ناأ :لاقف ؟ملعأ ملعأ وى ٌرضخ نادبع ىلب :ويلإ الله ىحوأف .ويلإ ملعلا دري لم ذإ
 .وب كلذ ملعأ املع لي لعجا بر يا :ىسوم لاق .نيرحبلا عمجبد :لاق ؟وى نيأف :لاق .كنم
:لاق  امك ةصقلا ةيقب ثيدلحا دروي ثم .ثم مهف تولحا تدقف ام ثيحف لتكم في تاوح كعم ذختأ
.نآرقلا في يى17  
(Yang dimaksud dengan) fata>-nya Musa adalah pembantu dan temannya. Sejak 
dahulu, para pemerhati kisah ini telah berbeda pendapat seputar siapa sebenarnya 
Musa yang disebutkan dalam kisah Khidir, apakah ia adalah Musa yang diutus oleh 
Allah untuk Bani Israil atau Musa yang lainnya? Masing-masing al-Bukhari dan 
Muslim sungguh telah menyebutkan suatu hadis dari Ibn ‘Abbas yang menentang 
pendapat mereka yang mengingkari bahwa Musa yang terdapat dalam kisah Khidir 
adalah ‚Musa-nya Fir‘aun‛. Sungguh telah datang kabar dalam suatu hadis bahwa 
sesungguhnya Musa AS sedang berdiri menyampaikan khutbah kepada Bani Israil. 
Lalu ia ditanyai, ‚Siapakah manusia yang paling mengetahui (alim/pandai)?‛. Ia 
menjawab, ‚Saya.‛ Maka Allah mengujinya, sebab ia tidak mengembalikan hakikat 
kepemilikan ilmu itu kepada-Nya. Dia berfirman kepadanya, ‚Iya, (tidak demikian 
tetapi) hamba Kami Khidir, ia lebih mengetahui/alim dari pada kamu.‛ Musa 
                                                          
17Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Fahm al-Qura>n al-Kari>m: al-Tafsi>r al-Wa>d}ih} H{asb Tarti>b al-Nuzu>l, vol. 
2 (Casablanca: Dar al-Nashr al-Maghribiyyah, 2008), 208. 

































menjawab, ‚Lantas dimana dia?‛. Allah menjawab, ‚Di pertemuan dua laut.‛ Musa 
menjawab (seraya berdoa), ‚Duhai Tuhan Pemeliharaku, jadikanlah ilmu untukku 
yang dengannya aku bisa mengetahui tempatku.‛ Allah menjawab, ‚Ambillah seekor 
ikan bersamamu dan letakkanlah di suatu wadah. Tatkalah engkau kehilangan ikan 
itu, maka di situlah ia berada.‛ Kemudian hadis itu menceritakan lanjutan kisahnya 
sebagaimana yang ada di dalam al-Quran. 
 
Sedangkan surah al-Lail [92]: 17, ia tafsirkan sebagai berikut: 
( ىَقأ تلْا اَه  ب  نَج يَسَو٧١( )الله وب رميأ ابد لمعي يذلا(18 
Dan akan dijauhkan darinya orang yang paling takwa (Yakni yang mengamalkan 
apa yang telah diperintahkan oleh Allah). 
 
6. al-Tafsi>r al-H{adi>th Tarti>b al-Suwar H{asb al-Nuzu>l karya Muh{ammad ‘Izzah 
Darwazah 
Perlu diketahui bahwa ‘Izzah Darwazah menafsirkan ayat-ayat tentang 
kisah Nabi Musa dan Khidir itu secara langsung. Jadi, setelah mengelompokkan 
ayat-ayat tersebut dan memaknai kata-kata yang ghari>b, ia memberikan beberapa 
komentar (ta‘li >qa>t) atas kisah tersebut. Oleh karena itu, penafsirannya terkait ijma>‘ 
dalam surah al-Kahfi [18]: 60 langsung menyambung dengan penafsirannya atas 
ayat-ayat selanjutnya. Nah, di awal ta‘li >qa>t-nya tersebut lah, ia menyinggung 
penafsiran kata fata>, sebagaimana terlihat berikut ini: 
 نودب اهنم دافتسلداو .ةصقلا ددص في نورسفلدا اىدروأ تيلا تيااورلا و ثيداحلْا ددعت دقلو
 نب عشوي وى ىسوم تىف نأ و لحاصلا دبعلا نأو روهشلدا ليئارسإ تٍب بين وى ىسوم نأ فلاخ
.نون19 
                                                          
18Ibid., vol. 1, 43. 

































Sungguh banyak sekali hadis-hadis dan riwayat-riwayat yang disebutkan oleh para 
mufasir dalam cerita ini. Manfaat yang diperoleh dari hadis-hadis dan riwayat itu 
tidak lain (untuk menunjukkan) bahwa Musa (yang disebutkan dalam cerita dengan 
Khidir) adalah nabinya Bani Israil yang masyhur, bahwa yang dimaksud dengan 
hamba yang saleh adalah Khidir dan bahwa fata>-nya Musa adalah Yu>sha‘ b. Nu>n. 
 
Kemudian, ‘Izzah Darwazah mengutipkan hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukha>ri, Muslim dan al-Tirmidhi tentang hadis yang dimaksud—yang sebagiannya 
telah penulis kutipkan dalam Bab II.
20
 Sedangkan mengenai surah al-Lail [92]: 17, ia 
masukkan penjelasannya dalam penafsiran atas kelompok ayat 14-21. Oleh karena 
itu, di sini yang dikutipkan hanyalah penafsiran, komentar dan penjelasannya yang 
mempunyai korelasi dengan ijma>‘ yang sedang dibahas: 
 ،وئاضرو مبهر وجو ءاغتبا ةاكز ملذاومأ نوطعيو لحاصلا لمعلاو نايدلابا الله نوقتي نيذلا امأ....
 نودو ام الله نم ملذ نوكيو ،انهوبنجيف ةفلاس دي وأ ةقباس ةمعن مهيلع ول دحلْ ةلباقم نوكي نأ
.مهتنينأمط و مهئاضر ويف 
 اهتقباسك ةروسلا تياآو وى رخآ بولسبأ راذنإو تَشبتو ةوعدلل ماع ضرع يى ثيح نم امابس
..... .عئارو تُصرو ئداى اضيأ 
 ءاقرأ ءارش في ةصاخو وقفنأ ام ةرثكل رضي الله عنه ركب بيأ قح في تلزن ][ تيالآا نأ نورسفلدا ىور دقو
 .منهوبذعي رافكلا مىوكلام ناك نيذلا تُملسلدااسلا تيآلْا نزو ةدحو نأ تَغ بولسأو الذ ةقب
 و ةوعدلل ماع ضرع ليبسب انهوكو ةدحاو ةلجم الذوزن حجرن انلعيج اهكسابسو ةروسلا تياآ
  نبا انيأر دقو .تُنمؤلدا نم تُبذعلدا ءاقرلْا ةءاذقنإو رضي الله عنه ركب بيأ قافنإ ةياور يفنيلا اذىو .اهفادىأ
لاو ونإ :ركب بيأ قح في الذوزن ةياور ركذ دعب لوقي تَثك نكلو وقفنأ ام ةرثك ببسب اهيف لخاد كش
 دقتعن اميف تلزن دقو .انلق امك لزن ام ركبأ نم ةروسلاو .مومعلا ظفل اهظفل بشني نأ لبق
 ام لعف ركب وبأ نوكي نأ لمتلمحا نمو .رافكلا تُبو تُلولْا وعابتأو صلى الله عليه وسلم بينلا تُب لاضنو جاجح
                                                                                                                                                                     
19Muhammad ‘Izzah Darwazah, al-Tafsi>r al-H}adi>th Tarti>b al-Suwar H{asb al-Nuzu>l, vol. 5 (Beirut: 
Da>r al-Gharb al-Isla>mi, 2000), 83. 
20
Lihat halaman 67. 

































يونتو ثح نم وتوتحا ام تَثأتب لعف ةقباطم ولعف في اوأر دق صلى الله عليه وسلم الله لوسر باحصأ نوكي نأ و ؛و
.ةياورلا لصأ اذى ناكف ،اهتبسانم في وب اوىونف تيالآل ةمتا21 
…Adapun orang-orang yang bertakwa dengan beriman, beramal saleh dan 
memberikan (menginfakkan) harta mereka karena semata-semata mencari ridha-Nya, 
bukan untuk membalas kebaikan orang lain yang telah diberikan kepada mereka atau 
menjauhkan dari tangan yang mendahului, maka mereka mendapat anugerah dari 
Allah yang mereka ridhoi dan senangi. 
Ayat-ayat surah ini sempurna seperti sebelumnya, dimana ia ditujukan untuk 
dakwah, memberi kabar gembira dan memberi peringatan kepada semua orang dengan 
gaya bahasa yang tenang, serius dan elok. 
Sungguh para mufasir telah meriwayatkan bahwa ayat 17-21 itu turun berkenaan 
dengan Abu Bakar RA karena banyaknya harta yang ia infakkan, khususnya dalam 
membeli/memerdekakan budak-budak muslim yang dimiliki oleh orang-orang kafir 
yang menyiksa mereka. Akan tetapi kesatuan irama ayat-ayat di atas dengan ayat-
ayat yang sebelumnya, kesatuan gaya bahasa dan saling korelasinya ayat-ayat dalam 
surah al-Lail (ini), menjadikann kami mengutamakan (yakin) bahwa ayat-ayat itu 
turun secara sekaligus dalam satu waktu, dan diujukan umum untuk dakwah dan 
(mencapai) tujuan-tujuannya. Hal ini tidak menafikan riwayat penginfakkannya Abu 
Bakar RA dan penyelamatannya/pembebasannya atas budak-budak muslim yang 
dianiaya. Sungguh kami telah melihat Ibn Kathi>r setelah menyebutkan riwayat 
turunnya surah itu berkenaan dengan Abu Bakar, ‚Sesungguhnya tidak diragukan lagi 
bahwa ia (Abu Bakar) masuk kriteria ayat tersebut disebabkan banyaknya harta yang 
ia infakkan, akan tetapi kata yang digunakan ayat tersebut adalah kata yang umum.‛ 
Sedangkan surah al-Lail adalah salah satu surah yang turun di awal-awal pewahyuan, 
sebagaimana telah kami katakan. Sungguh ayat itu turun—menurut keyakinan 
kami—sebelum menyala permusuhan dan pertentangan antara Rasulullah dan para 
pengikutnya yang awal dengan orang-orang kafir. Salah satu kemungkinannya, bahwa 
Abu Bakar melakukan apa yang ia lakukan itu karena terpengaruh oleh dorongan dan 
motivasi yang dikandung oleh surah al-Lail tersebut; dan bahwa para sahabat 
Rasullaah SAW benar-benar melihat kesesuaian yang sempurna apa yang ia lakukan 
dengan ayat-ayat (di atas). Oleh karena itu, mereka (para sahabat) memuji-mujinya 
atas kesesuaian apa yang ia lakukan dengan ayat-ayat (di atas). Maka ini lah asal dari 
riwayat tersebut. 
 
B. Analisis Penafsiran Mufasir Modern Terhadap al-Ijma>‘ fi > al-Tafsi>r Surah al-Kahfi 
[18]: 60 dan al-Lail [92]: 17 
Menurut penulis—dari hasil menelaah dan meneliti 2 sampel ayat yang 
dijadikan bahan penelitian pada karya ilmiah ini, yakni al-Kahfi [18]: 60 dan al-Lail 
                                                          
21
Muhammad ‘Izzah Darwazah, al-Tafsi>r al-H}adi>th, vol. 1, 529-530. 

































[92]: 17—sikap mufasir modern terhadap al-Ijma>‘ fi > al-Tafsi>r dapat dibagi menjadi 3 
golongan. Adapun penjelasan dan perinciannya adalah sebagai berikut: 
1. Mengutip dan menerima al-Ijma>‘ fi > al-Tafsi>r 
Sebelumnya, patut diketahui bahwa para mufasir modern menggunakan 
redaksi yang berbeda-beda dalam mengutip al-ijma>‘ fi > al-tafsi>r—khususnya kedua 
ayat yang dijadikan penelitian—dalam penafsiran mereka, sebagaimana yang 
dilakukan oleh mufasir klasik-pertengahan.
22
 Sehubungan dengan dua ayat tersebut, 
‘Izzah Darwazah menjadi satu-satunya mufasir—dari keenam mufasir di atas—yang 
termasuk dalam golongan ini. Namun yang ia kutip dan terima hanyalah penafsiran 
fata yang terdapat dalam surah al-Kahfi [18]: 60, sebagaimana terlihat dalam 
pernyataannya: 
 نودب اهنم دافتسلداو .ةصقلا ددص في نورسفلدا اىدروأ تيلا تيااورلا و ثيداحلْا ددعت دقلو
 نب عشوي وى ىسوم تىف نأ و لحاصلا دبعلا نأو روهشلدا ليئارسإ تٍب بين وى ىسوم نأ فلاخ
.نون23 
Sungguh banyak sekali hadis-hadis dan riwayat-riwayat yang disebutkan oleh para 
mufasir dalam cerita ini. Manfaat yang diperoleh dari hadis-hadis dan riwayat itu 
tidak lain (untuk menunjukkan) bahwa Musa (yang disebutkan dalam cerita dengan 
Khidir) adalah nabinya Bani Israil yang masyhur, bahwa yang dimaksud dengan 
hamba yang saleh adalah Khidir dan bahwa fata>-nya Musa adalah Yu>sha‘ b. Nu>n. 
 
Alih-alih meragukan, ia justru menyertakan hadis marfu>‘ yang ia maksud 
tersebut dan mengakui keotentikannya.
24
 Selain ‘Izzah Darwazah, ada juga mufasir 
                                                          
22
Lihat lagi halaman 65-70. 
23‘Izzah Darwazah, al-Tafsi>r al-H{adi>th, vol. 5, 83. 

































modern yang mengutip ijma>‘ dalam surah al-kahfi ayat 60 itu. Seperti Sa‘i >d H{awa,25 
al-Shinqi>t}i,
26





 ‘Abdurrah }ma>n al-Sa‘di32 dan H}asan 
H{abannakah.
33
 Namun yang paling s}ari>h}, adalah pengutipan ijma>‘ yang dilakukan 
oleh ‘Abdulla >h Khayya>t} dan T{a>hir b. ‘A>shu>r, berkenaan dengan penafsiran al-atqa> 
dalam surah al-Lail [92]: 17, sebagaimana terlihat dalam pernyataan mereka berikut 
ini: 
 وىو ول اصيلبز وقتعيف ملسلدا دبعلا يتًشي هاضرأو رضي الله عنه ناك اعيجم نيرسفلدا لوق في رضي الله عنه ركب وبأ
.شيرق بيذعت نم34 
                                                                                                                                                                     
24
Hadis yang ia kutip adalah yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim yang telah 
penulis kutip dalam Bab II, lihat halaman 67. 
25Sa‘i >d H}awa, al-Asa>s fi> al-Tafsi>r (Kairo: Da>r al-Sala>m, 1985), 3208 dan 6560-6561. 
26
Muh}ammad al-Ami>n b. Muh}ammad al-Mukhta>r al-Jukni al-Shinqi>ti, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> I<d}a>h{ al-
Qura>n bi al-Qura>n, vol. 4 (t.tp: Da>r ‘A >lam al-Fawa>’id, t.t.), 200. Namun, ijma>‘ dalam ayat ke 17 surah 
al-Lail tidak ia kutip, karena penafsirannya hanya sampai pada surah al-Muja>dalah.  
27
Muh}ammmad ‘Ali al-S}a>bu>ni, S{afwah al-Tafa>sir, vo. 2 (Beirut: Da>r al-Qura>n al-Kari>m, 1981), 198 
dan vol. 3, 570. 
28
Di sini yang rujuk adalah penafsiran T}ant}a>wi terkait surah al-Kahfi [18]: 60 saja, karena penulis 
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Lihat T}ant}a>wi Jawhari, al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qura>n al-Kari>m, vol. 9 (Mesir: Mat}ba‘ah Mus }t}afa al-
Ba>b al-H{albi wa Awla>dih, 1349 H), 181. 
29
Muh}ammad Jama>luddi>n al-Qa>simi, Tafsi>r al-Qa>simi al-Musamma> Mah}a>sin al-Ta’wi >l (t.tp: Da>r 
Ihya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1957), 4076 dan 6179. 
30
Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Shari>‘ah wa al-Manhaj, vol. 8 (Damaskus: 
Da>r al-Fikr, 2009), 314 dan vol. 15, 659-664. 
31
Ah}mad Mus}t}afa al-Mara>ghi, Tafsi>r al-Mara>ghi, vol. 6 (t.tp: Dar al-Fikr, t.t.), 172 dan vol. 10, 178-
181.  
32‘Abdurrah {ma>n b. Na>s{ir al-Sa‘di, Taysi>r al-Kari>m al-Rahma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n, vol. 3  
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), 136 dan vol. 5, 403. 
33‘Abdurrah }ma>n H{asan H{abannakah al-Mayda>ni, Ma‘a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur, vol. 1 
(Damaskus: Da>r al-Qalam, 2000), 504 dan vol. 13, 422. 
34‘Abdulla>h Khayya>t}, al-Tafsi>r al-Muyassar: Khula>s}a>t Muqtabasah min Ashha>r al-Tafa>sir al-
Mu‘tabarah, vol. 1 (Beirut: Da>r Lubnan, t.t.), 113. Meskipun tafsirnya terdiri dari 3 jilid, tapi 
Khayya>t} tidak menafsirkan surah al-Kahfi, karena yang ia tafsirkan hanyalah surah-surah pendek, 
yakni mulai dari surah Muh}ammad sampai al-Na>s. 

































Ia adalah Abu> Bakar RA, ia—semoga Allah meridahinya—membeli budak muslim 
kemudian memerdekakannya untuk menyelamatkannya dari siksaan yang dilakukan 
orang-orang kafis Quraish. 
 ةلصلا هذبه دوصقم لوأ نأ ىلع ليوأتلا لىأ قفتا ةيلآا ))ىزبذ ةمعن نم هدنع دحلْ امو(( ولوقو
ب وبأ... رضي الله عنه قيدصلا رك35 
Firman-Nya, ‚‛ Para ahli ta’wil (mufasir) telah bersepakat bahwa maksud awal 
dari sillah ini adalah Abu Bakar RA... 
 
Ada juga mufasir kolektif yang termasuk dalam golongan pertama ini. 
Seperti para ulama tafsir dan ilmu al-Quran dari Universitas Sharjah, Uni Emirat 
Arab yang menulis kitab al-Tafsi>r al-Mawdu>‘i li Suwar al-Qura>n al-Kari>m di bawah 
bimbingan Prof. DR. Mus}t}afa Muslim. Bahkan ketika menafsirkan kata al-atqa> yang 
terdapat dalam surah al-Lail [92]: 17, kitab tafsir hasil kolektif ini menegaskan:
36
 
 وى رضي الله عنه ركب باأ نأ لىإ ةراشإ ويف ليضفتلا ةغيصب انى تَبعتلا لعلو قدصو ىقتاو ىطعأ نم ىقتأ
.... ةنسلا تدهش اذبهو ،ةملْا هذى فى ،تٌسلحبا 
Barangkali ungkapan pada ayat ini menggunakan format preferensi karena di 
dalamnya terkandung isyarat bahwa sesungguhnya Abu Bakar RA adalah setakwa-
takwanya orang yang memberikan/menginfakkan (hartanya), bertakwa dan 
membenarkan surga/membenarkan Tuhan Yang Maha Esa, di umat ini, dan hal ini 
telah disaksikan/dibenarkan oleh al-Sunnah... 
  
Dalam konteks keindonesiaan, mufasir nusantara pun mayoritas termasuk 
golongan ini, seperti Mohammad Adnan,
37
 Bachtiar Surin —namun hanya 
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Lebih lanjut lihat Muh}ammad al-T{a>hir b. ‘A>shu>r, Tafsi>r al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, vol. 30 (Tunisia: 
Da>r al-Tunisiyyah li al-Nashr, 1984), 391. Demikian penafsirannya atas surah al-Kahfi [18]: 60 juga 
sesuai dengan al-ijma‘ fi al-tafsir. Lihat Muh{ammad al-T{a>hir, al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, vol. 15, 359-
362. 
36
Lihat penafsiran surah al-Kahfi [18]: 17 dalam Mustafa Muslim, dkk, al-Tafsi>r al-Mawdu>‘i li Suwar 
al-Qura>n, vol. 4 (Uni Emirat Arab: Universitas Sharjah, 2010), 360. Adapun surah al-Lail [92]: 17, 
lihat vol. 9, 189. 
37
Namun yang ia kutip hanyalah ijma>‘ dalam surah al-Kahfi [18]: 60, itu pun hanya menyebut 
‚Yu >sha‘‛ saja, tanpa ‚b. Nu >n‛. Lihat  Mohammad Adnan, Tafsir al-Qur’an Suci Basa Jawi (Bandung: 
Alma’arif, t.t.) 513. 

































penafsirannya atas surah al-Lail [92]: 17 saja
38—, Hasbi ash-Shiddiqieqy39, 
HAMKA,
40
 dan M. Quraish Shihab.
41
 Namun, satu yang perlu ditegaskan kembali, 
bahwa yang termasuk dalam golongan pertama ini adalah mereka yang mengutip dan 
menerima dua ijma‘ —maupun hanya salah satunya saja— dalam dua surah di atas. 
Meskipun mereka menggunakan ungkapan ‚mayoritas ulama‛ bukan ‚semua 
ulama‛, dan meskipun setelah mengungkapkan ijma‘ itu, mereka kembali 
menekankan pada keumuman lafaz}nya. Yang disebutkan terakhir ini, biasanya yang 
dilakukan oleh para mufasir modern ketika menafsirkan surah al-Lail [92]: 17-21.
42
 
2. Tidak mengutip al-Ijma>‘ fi > al-Tafsi>r 
Kelima mufasir—selain ‘Izzah Darwazah—yang penafsirannya telah 
dikutip di atas, termasuk dalam golongan ini, yakni Bint al-Sha>t}i’, Sayyid Qut}b, 
Abu> Zahrah, Muh}ammad al-Ghaza>li dan ‘A>bid al-Ja>biri. Menurut penulis, dari 
pengamatan terhadap penafsiran mereka itu, ada beberapa sebab yang membuat 
mereka tidak mengutip al-ijma>‘ fi al-tafsi>r dalam kedua surah —atau salah 
satunya— di atas: 
                                                          
38Meskipun, ia hanya mengatakan, ‚Ayat 21 s.d. 21 di atasmenurut riwayat diturunkan sehubungan 
dengan kedermawanan Abu> Bakar menebus Bila>l. Lebih lanjut, lihat dalam Bachtiar Surin, Az-Zikra: 
Terjemah & Tafsir al-Qur’an dalam Huruf Arab dan Latin (Bandung: Angkasa, 2004), 2683-2684.  
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Muhammad Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur (Semarang: 
Pustaka Rezeki Putra, 2000), 2432 dan 4617. 
40
Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Juzu’ 15 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2003), 
227-228 dan vol. Juzu’ 29-30, 185-186. 
41
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 8 (Jakarta: 
Lentera Hati, 2004), 90-91 dan vol. 15, 319-320. 
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Lihat misalnya catatan kaki untuk al-Qasimi, HAMKA, Hasbi ash-Shiddiqiey dan M. Quraish 
Shihab. Namun, sebenarnya para mufasir pertengahan pun juga melakukan hal yang serupa, lihat 
halaman 69-71. 

































a. Kurang memahami riwayat asba>b al-nuzu>l yang terdapat dalalm surah al-
Lail. Ini yang terjadi dalam penafsiran Bint al-Sha>t }i’, ketika ia memulai 
penafsirannya atas surah tersebut. Sebagaimana terlihat di atas, ia 
menyatakan: 
Dan dikatakan sesungguhnya ia (surah al-Lail) turun berkenaan dengan Abu> Bakar 
dan penginfakkan hartanya untuk orang-orang muslim; dan Umayyah b. Khalaf dan 
kebakhilan serta kekafirannya. Pendapat lain mengatakan sesungguhnya ia turun 
berkenaan dengan Abi> al-Dah}da>h} al-Ans}a>ri. Mereka meriwayatkan kisah pohon kurma 
yang ditawarkan oleh Rasulullah kepada salah seorang munafik atau orang Yahudi, 
agar ia mau menjualnya dengan (imbalan) pohon kurma di surga. Maka ia enggan 
(tidak mau), dan (akhirnya) dibelilah pohon kurma itu oleh Abu> al-Dah}da>h. 
Padahal, dalam riwayat-riwayat asba>b al-nuzu>l tidak terdapat nama ‚Abu> al-
Dah}da>h} al-Ansari‛, karena di sana yang digunakan adalah kata ‚rajul‛ 
(seorang laki-laki).
43
 ‘At }a>’ lah yang kemudian memerinci lebih lanjut siapa 
rajul yang disebutkan dalam riwayat tersebut. Di samping itu, riwayat yang 
menyebut ‚rajul‛ tersebut, adalah berkenaan dengan turunnya ayat pertama 
sampai keempat, bukan semua ayat dalam surah al-Lail.
44
 
Adapun ayat ke 17-21, dari berbagai macam riwayat asba>b al-nuzu>l yang ada, 
tidak ada satu pun \yang menyebut nama selain Abu> Bakar al-S}iddi>q. Namun 
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Lihat Abi al-H{asan ‘Ali b. Ah {mad al-Wa>h}idi, Asba>b Nuzu>l al-Qura>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1991), 477-478. 
44
Lebih lanjut, lihat Ibn al-Jauzi, Za>d al-Masi>r, 1558-1559. 
45
Mengenai riwayat-riwayat asba>b al-nuzu>l yang terdapat dalam surah al-Lail dan masing-masing 
kevaliditannya, lihat Sa>lim b. ‘Abd al-Hila>li, al-Isti>‘a>b fi> Baya>n al-Asba>b, vol. 3 (Arab Saudi: Da>r Ibn 
al-Jauzi, 1425 H), 515-519. 

































b. Berpegang teguh pada keumuman lafaz}, hingga tidak mau memerinci lebih 
lanjut mengenai nama, tempat dan waktu yang diungkapkan secara global di 
dalam al-Quran. Ini seperti Sayyid Qut}b ketika menafsirkan al-Kahfi [18]: 60 
sebagaimana yang ia tegaskan di atas. Termasuk juga Abu> Zahrah ketika 
menafsirkan surah yang sama, meskipun ketika menafsirkan ayat ke 65-74 
tentang bertemunya Nabi Musa dengan Khidir, ia mengatakan, ‚Telah 
datang riwayat dalam al-Bukhari tentang bertemu dan perjalanannya Nabi 
Musa dengan Khidir.‛ Namun, seperti yang terlihat di atas, ia tidak 




Penulis merasa perlu menggarisbawahi —atau lebih tepatnya 
mengomentari— pernyataan Sayyid Qut}b bahwa: 
Di sana banyak riwayat dari Ibn ‘Abbas dan lainnya tentang kisah ini. Tetapi, kami 
hanya terbatas membahas teks-teks yang ada dalam al-Quran. Agar kita hidup dalam 
‚naungan al-Quran‛ dan meyakini bahwa pemaparannya dalam al-Quran seperti apa 
adanya tanpa tambahan dan tanpa pembatasan tentang tentang tempat, waktu dan 
nama, memiliki hikmah tersendiri. Mari kita cukupkan bahasan teks al-Quran saja 
mengenai kisah itu ayat per ayat. 
 
Jika dibaca sekilas, maka akan tampak bahwa ‚tujuan‛ yang hendak dicapai 
oleh Sayyid Qut}b ini benar-benar mulia, yakni memaparkan kisah tersebut 
sebagaimana adanya, tanpa menambah, lebih-lebih memerinci. Namun, ada 
semacam ‚inkonsisten‛ yang mana ketika menafsirkan ayat 60 ia terlihat 
                                                          
46
Lihat Abu> Zahrah, Zahrah al-Tafa>sir, 4558. 

































hendak memerinci letak majma‘ al-bah}rain, meskipun —sebagaimana yang ia 
katakana— hanya dengan ‚isyarat‛. Ia menyatakan: 
 حجرلْاو–  ملعأ اللهو–  ضيبلْا رحبلا ىأ .موزلقلا ربحو مورلا ربح :نيرحبلا عملر ونأ
 ةلملر نآرقلا اهكرت دقف يأ ىلعو.......رحملْا رحبلاو.ةراشلإا هذبه ىفتكنف47  
(Pendapat) yang paling benar/mendekati kebenaran—Allah Maha Mengetahui—
bahwa tempat bertemunya dua laut adalah laut Rum dan lau Qalzum, yakni Laut 
Putih dan Laut Merah......namun sekalipun demikian, sungguh al-Quran telah 
menyebutkan tempat itu secara global, maka kami cukupkan dengan isyarat ini saja. 
 
Di samping itu, jika dilihat dari perspektif al-ijma‘ fi al-tafsir surah al-Kahfi 
[18]: 60, apa yang dilakukan Sayyid Qut}b —termasuk juga Abu> Zahrah dan 
Muh}ammad al-Ghaza>li— merupakan ‚ketidakpantasan‛. Hal ini mengingat 
sumber dari ijma>‘ tersebut adalah hadis marfu>‘, yang tidak lain ialah 
penjelasan dari Rasulullah SAW sendiri, selaku tugasnya sebagai penjelas 
dari ayat-ayat al-Quran. Tentunya penjelasan Rasulullah bahwa fata yang 
disebut dalam ayat itu adalah Yu>sha‘ b. Nu>n, perlu —kalau enggan 
mengatakan wajib— untuk dikutip. 
Sebenarnya sejak dahulu para ulama telah menekankan pentingnya 
memerhatikan hadis s}ah}i>h} sebagai penjelas suatu ayat, sebagaimana direkam 
oleh al-Suyu>t}i dalam al-Itqa>n-nya: 
 دارأ نم :ءاملعلا لاق نم ونم لجمأ امف ،نآرقلا نم لا وأ وبلط ،زيزعلا باتكلا تَسفت نأ
 رخآ عضوم في طس ب دقف ناكم في رص تخا امو ،رخآ عضوم في ر س ف دقف ناكم
...ول ةحضومو نآرقلل ةحراش انهإف ةنسلا نم وبلط كلذ هايعأ نإف....ونم48  
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Lihat Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qura>n, 2278. 

































Para ulama berkata, ‚Barang siapa yang hendak menafsirkan al-Quran, maka 
(hendaknya) ia mencarinya terlebih dahulu (penjelasan tersebut) dari al-Quran sendiri. 
Karena apa yang diungkapan secara global dalam suatu ayat, sungguh telah dijelaskan 
dalam ayat yang lain, dan apa yang diungkapkan secara ringkas, sungguh telah 
dijelaskan secara rinci dalam ayat yang lain..... Jika ia tidak menemukan penjelasan 
itu, maka ia mencarinya dari al-Sunnah, karena sesungguhnya ia adalah penjelas dari 
al-Quran dan penerangnya... 
 
c. Sebagai dampak dari metode penafsiran yang dipilih dan ditempuh oleh 
seorang mufasir. Hal ini seperti Muh}ammad al-Ghaza>li yang memilih 
mawd}u>‘i sebagai metode penafsirannya. Terkait metode ini, ia menjelaskan: 
و م دقأ نأ ويلإ تيعس يذلا فدلذا.زيزلا باتكلا نم ةروس لكل ايعوضوم اتَسفت 
 حرشيف تيالآا نم ةفئاطلا وا ةيلآا لوانتي تَخلْا :يعضولدا تَسفتلا تَغ يعوضولدا تَسفتلاو
!ماكحلْاو بيكاتًلاو ظافللْا 
 فرعتتو ،اىرخآو الذوأ لوانتت الذ ))ةيسشم ةروس(( مسر لوايح اهلك ةروسلا لوانتي وهف لولْا امأ
طباورلا ىلع .الذ ولا اقيدصت اىرخآو ،اىرخلآ اديهبس الذوأ لعبذو ،اهلك اىدشت تيلا ةيفلخا 
Tujuan dari apa yang aku usahakan ini adalah menyuguhkan tafsir mawdu‘i 
(tematik) bagi tiap-tiap surah di dalam al-Quran. 
Adapun al-Tafsi>r al-Mawd{u>‘i lain daripada al-Tafsi>r al-Mawd{i‘i. Yang 
(disebutkan) terakhir yakni mengambil suatu ayat atau beberapa ayat, kemudian 
menjelaskan lafaz}-lafaz}, susunan-susunan dan hukum-hukumnya. 
Adapun yang pertama, yaitu mengambil suatu surah secara utuh, mencoba 
mendesainnya dengan ‚gambaran mantahari‛, mencakup awal dan akhirnya, 
mengidentifikasi hubungan-hubungan samar yang menyelimutinya, dan menjadikan 
awalnya sebagai pengantar bagi akhirnya, serta menjadikan akhirnya sebagai 
pembenar bagi awalnya. 
Singkatnya, ia hendak menafsirkan al-Quran secara utuh mulai dari awal 
hingga akhir, mengelaborasinya dalam suatu penafsiran yang ‚sambung-
menyambung‛ dengan tanpa bertele-tele, agar penafsiran dari surah tersebut 
tidak terpisah-pisah. ‚Wa al-Ija>z Maqs}u>d(un) Ladayya,‛ demikian ungkap 
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Jala>luddi>n al-Suyu>t}i, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qura>n, vol. 4 (Arab Saudi: Waza>rah al-Shu’u>n al-
Isla>miyyah, wa al-Awqa>f wa al-Da‘wah wa al-Irsha>d, t.t.), 174. 



































 Namun, tetap saja —menurut penulis— 
mengetahui dan menafsirkan hadis yang menjelaskan suatu ayat adalah hal 
penting yang perlu diperhatikan oleh seorang mufasir, sebagaimana yang 
telah dipaparkan sebelumnya. 
3. Menolak atau meragukan al-Ijma>‘ fi > al-Tafsi>r 
Dari keenam mufasir di atas, ‘Izzah Darwazah adalah satu-satunya mufasir 
yang termasuk golongan ini, yakni ketika ia menafsirkan surah al-Lail [92]: 17. 
Sebagaimana terlihat dalam penafsirannya yang telah dikutip di atas, ia nampak 
‚ragu‛ dengan asbab al-nuzul ayat ke 17-21. Menurutnya, yang lebih tepat adalah 
justru Abu> Bakar-lah yang ‚terinspirasi‛ oleh kandungan ayat-ayat itu, sehingga ia 
kemudian melakukan apa yang telah ia lakukan (yakni seperti menginfakkan 
hartanya, membeli dan membebaskan Bila>l) tanpa mengharap apapun kecuali ridah 
Allah semata. Karena —menurutnya— surah ini termasuk surah-surah yang awal 
turun kepada Rasulullah SAW, dan turunnya, sebelum terjadi permusuhan dan 
pertentangan antara Rasulullah bersama para sahabat dan kaum kafir Quraish. 
Memang, surah al-Lail itu termasuk surah yang pertama kali turun. al-
Zarkashi dan al-Suyu>t}i misalnya, menyebut surah itu sebagai surah kedelapan yang 
turun kepada Rasulullah.
50
 Namun itu bukan berarti tidak ada pertentangan dari 
kamu kafir Qurasih kepada Rasulullah bersama para sahabat. Bukankah turunnya 
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Lihat penjelasannya lebih lanjut dalam mukadimah tafsirnya, Muh}ammad al-Ghaza>li, Nah}w Tafsi>r 
Mawdu>‘i, 5-6. 
50
Lebih lanjut lihat Muh}ammad b. ‘Abdulla >h al-Zarkashi, al-Burha>n fi> ‘Ulu >m al-Qura>n, vol. 1 (Kairo: 
Maktabah: Da>r al-Tura>th, 1984), 193-194. Jala>luddi>n al-Suyu>t}i, al-Itqa>n fi> ‘Ulu >m al-Qura>n, vol. 1, 25-
27. 

































surah al-Lahab —yakni surah kelima yang turun kepada Rasulullah— karena 
pertentangan yang dilakukan oleh Abu> Lahab dan istirnya (Ummu Jami>l bint H{arb 
bint Umayyah) disebutkan sebagai ‚h }amma>lah al-hat}ab‛ (pembawa kayu bakar) 




Di samping itu, sebagaimana yang telah ditegaskan sebelumnya, yang 
menjadi asba>b al-nuzu>l ayat 17-21 adalah Abu> Bakar, ketika ia membeli Bila>l dan 
memerdekakannya, karena selalu disiksa oleh majikannya, yakni Ummayyah b. 
Khalaf. Ini lah pendapat mayoritas ulama —kalau enggan mengatakan semuanya. 
Namun tentu saja, bukan berati membatasi ayat tersebut hanya untuk Abu> Bakar. 
Karena sebagaimana dikatakan para ulama, setiap muslim yang memiliki ciri-ciri 
sifat seperti yang dilukiskan ayat itu pun termasuk golongan al-atqa>. Hanya saja, 
Abu Bakar lah yang pertama kali menyandang gelar kehormatan itu. 
Termasuk juga golongan ini yaitu Husein T}aba>t}aba>’i, yang mana ia 
menganggap Abu al-Dahdah-lah yang menjadi sabab al-nuzul surah al-lail (secara 
keseluruhan), sebagaimana terlihat dalam pernyataannya berikut ini: 
 في امو مدقتلدا يتَملحا حيحص مهقرط نم ويلع دمتعلداف لوقلا نم مىرسبأ ةعيشلا لىا بسن ام امأ
.يراصنلْا حادحدلا بيأ في الذوزن ىلع ةلادلا تيااورلا نم هانعم52  
Adapun pendapat yang dinisbahkan kepada syiah (semuanya)—bahwa yang 
dimaksud surah al-Lail itu turun berkenaan dengan  ‘Ali RA—maka pendapat yang 
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Lihat lebih lanjut kisahnya lebih lanjut dalam Ibn Hisha>m, al-Sira>h al-Nabawiyyah, vol. 2 (Beirut: 
Da>r al-Kutub al-‘Arabi, 1990), 6-9.  
52
Lebih lanjut, lihat Muh}ammad H}usein al-T}aba>t}aba>’i, al-Mi>za>n fi> Tafsi>r al-Qura>n, vol. 20 (Beirut: 
Mu’assasah al-A‘lami li al-Mat}bu>‘a>t, 1997), 350-352. 

































dijadikan pedoman oleh mereka (syiah) sebenarnya adalah riwayat yang terdapat 
dalam S}ah}i>h} al-H{umairi yang telah disebutkan dan riwayat-riwayat yang serupa, yang 
menunjukkan bahwa surah al-Lail itu turun berkenaan dengan Abi> al-Dah}da>h} al-
Ans}a>ri. 
Demikian juga al-Jana>badhi, yang berpendapat bahwa orang yang 
menginfakkan hartanya dan bertakwa itu adalah ‘Ali RA. Meskipun kemudian ia 
menyebut pendapat lain, yakni Abu> Bakar, namun ia menggunakan redaksi ‚wa 
qi>la‛. Sebagaimana terlihat berikut ini: 
تٌغتساو لبخ نم فىو ، ىلع ىقتاو ىطعأ نم فى لصلااو  وبا ىطعأ نبد دارلدا :ليقو ،ه ودع وى
 ةيماو لهج وبا ىقشلابا دارلداو ،وقتعأف ونوذؤي اوناك تُكرشلدا نم ةعاجم في لالاب ىتًشا ثيح ركب
.فلخ نب53  
Asal orang yang menginfakkan hartanya dan bertakwa adalah ‘Ali dan orang yang 
bakhi lagi merasa cukup adalah musuhnya. Dan dikatakan: yang dimaksudkan dengan 
orang yang menginfakkan hartanya adalah Abu> Bakar, ketika ia membeli Bilal karena 
orang-orang musyrik menyiksanya, kemudian ia memerdekakannya, dan yang 
dimaksudkan dengan orang yang merugi adalah Abu Jahal dan Umayyah b. Khalaf. 
                                                          
53
Muh}ammad al-Jana>badhi, Tafsi>r Baya>n al-Sa‘a>dah fi> Maqa>ma>t al-‘Iba>dah, vol. 4 (Beirut: 
Mu’assasah al-A‘lami li al-Mat}bu>‘a>t, 1988), 260. 





Lima dari enam mufasir modern yang dijadikan objek penelitian dalam 
skripsi ini —yakni Bint al-Sha>ti’, Sayyid Qut}b, Muh}ammad al-Ghaza>li, ‘A>bid al-
Ja>biri dan Abu> Zahrah— tidak menyebut ijma>‘ fi > al-tafsi>r, baik dalam surah al-Kahfi 
[18]: 60 maupun al-Lail [92] 17. Sedangkan ‘Izzah Darwazah menyebut/mengutip 
ijma>‘ fi > al-tafsi>r ketika menafsirkan surah al-Kahfi [18]: 60. Namun ketika 
menjelaskan surah al-Lail [92]: 17-21, ia menentang/meragukan ‚hasil konsensus 
para ulama‛ terkait pemaknaan ayat-ayat tersebut. 
Hasil telaah atas enam mufasir modern di atas menunjukkan bahwa 
penafsiran mereka atas kedua ijma>‘ tersebut dapat dibagi menjadi 3 golongan. 
Penulis menggunakan istilah ‚golongan‛, karena bila objek penelitian diperluas 
hingga mencakup para mufasir modern lainnya, maka akan tampak semacam ‚pola‛ 
yang sama dalam menyikapi kedua ijma>‘ tersebut. Pertama, golongan mengutip dan 
menerima ijma‘ fi> al-tafsi>r, seperti ‘Izzah Darwazah dengan penafsirannya atas surah 
al-Kahfi [18]: 60. Kedua, golongan tidak mengutip al-ijma>‘ fi> al-tafsi>r, seperti 

































kelima mufasir selain ‘Izzah, yakni Bint al-Sha>t}i’, Sayyid Qut}b, Abu> Zahrah, 
Muh}ammad al-Ghaza>li, al-Ja>biri. Ketiga, golongan menolak atau meragukan al-ijma>‘ 
fi> al-tafsi>r, seperti ‘Izzah Darwazah dengan penafsirannya atas surah al-Lail [92]: 17. 
Hal ini sekaligus menggarisbawahi bahwa boleh jadi seorang mufasir 
mengambil sikap yang berbeda atas hasil-hasil kesepakatan penafsiran yang ada. 
Ijma>‘ dalam suatu ayat ia amini, sedang di ayat yang lain boleh jadi ia tolak atau 
paling tidak ia ragukan. 
B. Saran 
Mengingat ayat-ayat yang terhimpun dalam al-ijma>‘ fi > al-tafsi>r cukup 
banyak, penulis menyarankan kepada pembaca agar melakukan telaah dan penelitian 
lebih lanjut terkait sejauh mana ijma>‘-ijma>‘ itu diaplikasikan dalam penafsiran 
modern. Di sisi lain, penulis juga perlu menghimbau kepada pembaca agar 
menyelidiki kevalidan ijma>‘-ijma>‘ tersebut, karena —sebagaimana yang telah 
diketahui— al-ijma>‘ fi > al-tafsi>r ini tergolong disiplin ilmu tafsir yang baru. 
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